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ABSTRAK

Nama : Tka Novitaria M

Program Studi : Manajemen Komunikasi

Judul : Peranan Humas Pada Organisasi Olahraga di Indonesia dalam
Memasarkan Event Olahraga

Tesis ini membahas tentang peranan humas serta program-program yang dilakukan olch
humas organisasi olahraga di Indonesia dalam memasarkar olahraga dan mentngkatkan
citra olahraga, dimana fungsi dan tujuen humas adalah menciptakan citra yang baik dari
organisasi dihadapan publiknya, Humas sangat bermanfsat bagi suatu organisas: dalam
mengelola iklim organisasi yang kondusif dan menciptakan c¢itra yang baik bagi
organisasi di mata publiknya, begitu pula dalam organisasi olshraga. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah enam organisasi olabraga yang di pilik berdazarkan prestasi
cabang olahraga yang mengikuti ajang roulti event seperti SEA Games, ASIAN Games
dan QLYMPIC Games. Untuk metode yang dipakai dalam mengumpulkan data dengan
melakukan wawancara mendalem terhadap divisi humas atau pengurus organisasi yang
berkompeten untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan masalah penclitian
dari enam organisasi olahraga tersebut. Adapun Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
peranan humas dalam organisasi olahrags berperan sebagai peranan teknisi, sedangkan
untuk program-program humas yang dilakukan oleh organisasi olahraga hanya bersifat
tentatif atau apabila ada event-event olabraga. Saran untuk organisasi olahraga adalah
supaya organisast olahraga membuat leblh banyak lagi event-event olahraga dan bersifat
teratur terutama di dalam negeri agar humnas nienspunyal beritg vang harus disampaikan
kepada publik, Selain itu komunikasi yang dilakukan hurmas pada organisasi barus lebih
pre aktif dan inovatif dalam membuat program-program kehvumasan dan dalam
membuat berita-berita yang akan disampatkan kepada publik.

Kata Kungi :
Humas, Event olahraga, Pemasaran Qlahraga, Citra, Publik, Komunikasi, Organisasi,
Program.
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ABSTRACT

Nama + ka Novitaria M

Program Studi : Manajemen Komunikast

Judul : The Role of Public Relations of Sports Organization in Indonesia in
Marketing Sports Events.

This tesis is focus on the role of public relations with the programs which done by the
public relations of sports organization in Indonesia in order to marketing and increasing
the image of sports. Where the function and the objective of public relations is to create
a good image of the sports organization in front of its publics. Because of that public
relations will be useful for the organization in order & manage the condusif
prganization ¢limate and to create a good image for the sports organization in front of
its publics. This research ig o qualitative research with descriptive design. The subject
of research that use in this research is six sports organization which is choosing base on
the achievement of the sports event that follow the multievent like SEA Games, ASIAN
Games and OLYMPIC Games. The method that use to collect the data in this research
is depth interview toward the public relations division or the management of
organization which has a competent to answer the question that related to the problem
of research from six of the sports organizations. The result of this research explan that
the role in sports organization play a role as a techmician role, and for the public
relations programs that done by the sports organization only have the temporarily
quality or done if there is an events. And the suggestion for sports organizations is that
the sports organizations has to make more sports events and make it more continousiy
especially in Indonesia so the public relations have a news that have to be published to
the publics, Beside that the communication that done by the public relations officer in
sports organization have to be more pro active and inovative in making & puoblic
refations programs and in order to making a news that will be publishing to the publics.

Katza Kunci -

Public Relations, Sports Events, Sports Mearketing, Image, Publics, Communication,
Organization, Program.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Prestasi olahraga di Indonesia hampir di setiap cabang olahraga kian
terpuruk baik di tingkat regional maupun internasional. Hal ini dapat terlihat pada
gambaran prestasi yang diukir pada event-event olahraga di tingkat regional maupun
internasional. Yang tercermin pada event olahraga di tingkat Asia. Sejak keikutsertaan
Indonesia pertama kali dalam event SEA Games IX tahun 1977 urutan pertama telah
menjadi tradisi, namun sejak SEA Games XX tahun 1999 di Brunei Darussalam posisi
Indonesia terperosok menempati urutan ke-3 dari seluruh negara peserta, di belakang
Thailand dan Malaysia. Kemerosotan imi terus berlanjut hingga di SEA Games XXV
tahun 2007 yang lalu.

Begitu pula pada event ASIAN Games, terjadi perubahan tradisi medali
sejak Indonesia terjun di ASIAN Games I tahun 1951 di New Delhi. Tradisi medali
perunggu mulai diubah pada waktu ASIAN Games IV tahun 1962 di Jakarta. Pada
ASIAN Games IV ini Indonesia mampu merebut 11 medali emas, !2 medali perak dan
28 medali perunggu sehingga tercatat sebagai urutan kedua di belakang Jepang. Namun
sejak saat itu, Indonesia kembali mengalami kemunduran karena hanya mampu meraih
medali emas tidak lebih dari delapan buah pada waktu ASIAN Games VIII tahun 1978
di Bangkok, bahkan di ASIAN Games XV tahun 2006 di Qatar Doha

Untuk tingkat internasional, baru setelah 40 tahun keikutsertaan Indonesia di
gelanggang Olimpiade, tepatnya di Olimpiade XXV tahun 1992 di Barcelona, Indonesia
mulai mencanangkan tradisi medali emas pada cabang olahraga bulutangkis. Dengan
perolehan medali : dua medali emas, dua medali perak dan satu medali perunggu,
dengan urutan ke-24. Meskipun sampai saat ini tradisi medali emas bulutangkis masih
tetap dipertahankan. Tetapi ada cabang olahraga lain yang masih bisa mendapatkan
medali perak dan perunggun seperti panahan dan angkat besi.

1 Universitas Indonesia
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Prestasi olahraga di Indonesia yang kian menurun diakibatkan oleh berbagai
aspek dimensi yang sering i kenal dengan schutan IPOLEKSOSBUD, vang mulai
mengalami krisis sejak tahun 1997 dan mempunyai masalah vang sulit dipecalikan.
Masalah int merambah ke berbagal bidang kehidupan magyarakal termasuk presiasi
olahraga. Dimana prestasi olahraga Indonesia perdahan pamun pasti mengalami
penurunan. Selain menurunnya prestasi diikuti pula oleh rendabnya profesionalisme.

Kondisi ini di perparah kala media massa dengan mudalnya menyudutkan
para pengurus organisasi yang selalu ribut dengan pengurus lain atau bahkan dengan
para atlit binaannya, salah sata contoh yang sering terdengar kasusnya dalam media
massa adalah pada cabang olahraga bulutangkis. Atau sebaliknya dari para pembina
olahraga sering mengelubkan tentang menurunnya perhatian pemerintzh, sulifnya
mendanai olahraga secara mandiri, kurangnya dukungan sponsor, minimnya minat
masyarakat untuk berpartisipasi pada kegiatan olahraga, dan masih banyak keluhan
lainnya yang menjadi faktor menurunnya prestasi olahraga di Indongsia.

Hal ini dapat terlihat pada setiap pertandingan atau perlombaan. Dimana
pertandingan atau perlombaar memerlukan penonton, karena pertandingan atao
periombaan tanpa penonton pastilah gersang, Motif berprestasi atlit akan menuwrun
apabila tidak ada penonton. Bagaimanapun juga teriakan penonton merupakan pemacu
semangat bertanding para atht.

Pertandingan yang kurang akan penonion dapat dipastiken membangkrutkan
panitia penyelenggara. Di samping pendapatan dacd tiket akan merosot drastis, para
pengusaha atau perusshaan pun kurang berminat mensponsori pertandingan itu, Kondisi
ind akan mengarah pada rendahnya tingkat kesejahteraan pelaku olahraga (terutama atlit
dan pelatih) serta kurangnya sarana dan prasarana olahraga,

Jika situasinya seperti itu maka akan menjadi lingkaran setan. Kualitas athit
menurun mengakibatkan prestasinya jeblok dan akhirnya pertandingan tidak bermuin,
Yang pada akhirnya berdampzk pada apresiasi masyarakat ferhadap olahraga menjadi
rendah schingga tidak datang manakala ada perfandingan olahraga. Karena itu
memajukan olahraga, meningkatkan partisipasi dan apresiasi masyarakat, prestasi dan
bisnis clahraga, saling berkaitan dan saling menunjang.

Universiias Indonesia
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Sementara itu, situasi olahraga internasional telak mengalami revolost yang
sangat cepat sejak tahun 1970-an dimana nilai-nilal lama amatirisme, seperti melarang
menerima uang, telah mulal ditinggalkan dan mulal bergeser ke professional.
Olahragapun memasuki babak bare yakni industrialisasi olahraga Industrialisasi
Olahraga berhasil menaikkan citra kegiatan olahraga sehingga nilasinya berlipat gands,
USA today melaporkan bahwa pada tahun 1985, untuk membell hak siar acara olahrags
NBC harus mengeluarkan dana sebesar USS$ 450 juta (NFL), USS 45 juta (NBA), dan
USE 160 (MLB). Bahkan pada tshun 2001 NBA berhasil meraih kontrak dari
konsorsium ABC-ESPN senilai 2,64 miliar dolar untuk 4 tahun (US$ 660 juta per
tahun).

Melihat situasi di atas, dunia olahraga Indonesia harus mengakui telah jauh
tertinggal. Amatirisme (dalam arti manajemen yang tidak professional) masih menjadi
jiwa yang membebani perkembangan olahraga di Indonesia. Sementara uniuk beranjak
ke profesionalisme, industri olahraga di Indonesia belum berkembang mengpembirakan.
Industri olahraga Indonesia masih mati surl, Untuk mengembangkan indusird olahiraga
diperlukan sinergi manis antara event olalraga, sponser, penonton/nudience, sarana-
prasarana olahraga, promosi dan promotor cvent/event organizer. Sinergi manis ini juga
haros benmpa saling memahami  kebutuhan  masing-masing demi tercapainya
pengembangan industri olahraga Indonesia,

Sponsorship yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan terhadap event
olahraga masih bersifat parsial, padahal event olahraga seharusnya menjual tontonan
vang bermutu dan menarik sehingga penonton {audience/spectator) datang membeli
karcis. Banyaknya karcits yang terjual di sebush pertandingan akan mengundang
sponsor untuk beriklan. Supays tontonan olahraga berfungsi sebagai hiburan yang
mengundang penonton sebanyak mungkin, diperlukan prasarana olahraga yang nyaman,
aman dan sirategis,

Sebenarnya di ITndonesia banyak sekali cabang olahraga vang sangat disukai
masyarakat, namun mercka enggan datang menonton pertandingan, apalagi dengan
membayar karcis masuk, Hal ini disebabkan oleh pihak penyelenggara yang tidak

pandai mengemas pertandingan atau perlombaan menjadi suatn tontonan yang menarik,
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Sudah menjadi suatu kewajaran di Indonesia bila ada beberapa event olahraga nasional
bahkan international yang tidak di tonton atau bahkan diketahut oleh masyarakat, Hal
ini terjadi karena tidak adanya informasi apapun dari pthak — pihak yang terkait dalam
gvent tersebut (penyelenggara maupun dari para pengurus cabang olahraga) ke
masyarakat.

Qleh karena itu dengan sedikitnya penonton, minimnya liputan media massa,
akhimya event hanya bisa dilaksanakan dan dilihat oleh kalangan internal saja.
Sehingpa dapat dimenperti mengapa sektor swasta enggan berpartisipasi dalam
pembangunan olahraga, karena mercka tidak mendapat benefit dari dana yang
disalurkan. Sebagai dampaknya cifra olahraga di  Indonesia masih  belum
menggembirakan, baik ditinjau dari sisi internal mauvpun cksternal. Dalam hal ini
organisasi olahraga di Indonesia merupakan salah satu pihak yang paling beranggung
jawab, karena di tangan organisasi inilah mekanisme kegiatan olahraga dirancang dan
dijalankan,

Sebetulnya prestasi yang dicapai oleh para atlit dapat memberikan efek salju
{snowball effecty pada berbagal aspek kehidupan, fermasuk ekonomi, Namun untuk
meraih penampilan dan prestasi yang prima dalam olahraga yang dijadikan komoditi
gkonomi, diperlukan adanya pengelolaan yang dilakukan secara komprehensif
Pengelolaan ini melibatkan berbagai komponen sumber daya manusia (allit, pelatih,
pembina dan manajemen) dan juga melibatkan berbagai institusi (keluarga, sekolah,
lembaga pemerintah, instansi swasts, klub, pengurus daersh, pengurus pusat dan
mstitusi masyarakat lsinnya).

Kesemuanya it menuntat adanya pengelolaan yang profesional, sehingga
olahraga akan menjadi sebuah rangkaian yang sinergis dan mempunyai days larik hagi
masyarakat fuas sehingga mempunyai nilai jual dan menarik perhatian sponsor dan pada
gilirannya akan menjadi sebuah industri besar yang dapat bersaing dengan komoditas
jainnyva.

Oleh karena itu perbaikan citra olehraga di Indonesia di mata masyarakat
melalni organisasi keolahragaan sangat diharapkan. Karena citra organisasi beriglan
datam dimensi vang berbeda bagi publik vang juga berbeda. Perbatkan citra olahraga
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ini hanye dapat ditingkatkan bila organisasi olahraga memiliki situas: hubungan dan
komunikasi yang harmonis baik ke dalan {internal) maupun ke luar {eksternal).

Hal ini ditunjang oleh Rosady Ruslan yang mengutip pendapat Katz &
Robert Kahn, dua abli psikologi gosial darl Pusat Riset Survel Universitas Michigan,
(2006; 92) bahwa : "komunikasi adalah perfukaran informasi dan penyampaian makna
yang merupakan hal utama dari suatu sistem sosial atau organisasi.” Jadi komunikasi
adalah sebagal suatu proses penyampaian informasi dan pengertian dari satu orang ke
orang lain. Dan satu-satunyas cara mengelola aktifitas dalam suatu organisasi adalah
melalui proses komunikasi,

Peran komunikasi imbal balik dalam organisasi di masa kini adalah hal yang
mutlak. Biasanya peran tersebut diserabkan kepada pihak humas. It artinya hal
terpenting bagi humas adalah kemampuannya mengemban fungsi dan tugasnya dalam
melaksanakan hobungan komunikasi ke dalam dan keluar. Maksudnya adalah upaya
pembinasan hubungan yang harmonis antara pimpinan manajemen dengan para
karyawan dan antar pimpinan dengan pemilik perusahsan atau sebaliknya. Begitu juga
kemampuannya untuk menjembatani atan membangun hubungan komunikesi dengan
masyarakat luar sebagal publiknya,

Humas adalal suatu bentuk komunikasi yang berlaku untuk semua jenis
organisasi, baik ity yang bersifat komersial maupun non-komersial di sekior publik
{pemerintah} maupun privat (pihak swasta), Humas merupakan sarang ontuk mencapal
tfujuan organisasi. Dimena pada dasarnya aktivitas Humas meliputi kegiatan dan
pembenshan organisast v sendiri, hingga kegiatan yang bersifat membangun atan
menciptakan cifra perusahaan dan hubungan yang positif di mata publiknya.

Keberhasilan kegistan kehumasan merupakan batu loncatan untuk mencapai
tujuan vang lebih besar yaitu terciptanya komunikasi yang baik denpan publik dan
meningkatkan citra organisasl. Kegiatan kehumasan membuat organisasi lebih siap
menghadapi berbagal kemungkinan balk maupun buruk yang dapat terjadi selama
kegiatan organigasi berlangsung. Keberhasilan humas dalam menciptakan citra yang
baik pada organisasi fergantung pada bagaimana program dan proses humas dapat
berjalan,
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Masuknya unsur-unsur marketing dalam kegiatan komunikasi organisasi
menunjukkan bahwa organisasi tersebut sudah melangkah dari prinsip-prinsip dasar
kehumasan yang non profit menuju ke manajemen komunikasi organisasi yvang bersifat
profit seperti bignis dan pemasaran, Konsep organisasi olahraga yang non profit telah
mulai ditinggalkan menjadi organisast yang profit dan professional.

Keberadaan humas dalam stroktur organisasi olahraga memang ielah ada,
namun tidak diketahui seiak kapan organisasi olahraga di Indonesia mulal memasukkan
humas ke dalam struktur organisasinya. Begitu pula bagaimana ruang lingkup kerianya
dan pada strukiur yang mans smpereks berada, apa fungsi seria peranannya dalam
menaikkan citra olahraga di Indonesia,

Di Indonesia dari data di buku Induk XONI Pusat tahun 2001 ada 43 Induk
Organisasi cabang olahraga, dimana 35 (82%) diantaranya telah memiliki bidang
kehumasan dalam strakiur organisasinya. Meskipun demikian tidak semua organisasi
yang memiliki kehumasan tersebut meletakkan bidang humas ini dalam strata yang
sama. Ada yang meletakkannya pada manajemen inti (bidang/pimipinan) tetapi banyak
yang meletakkannya pada bagian yang tidak penting dalam ruang lingkup bidang lain
(korutsi, seksi, dan lain-lain). Begitn pula dengan unsur komunikasi pemasaran atau
promosi yang ditemukan dalam kegiatan kehumasan atau dengan kata lain organisasi
olahraga tidak mempunyal bidang peniasaran tersendiri,

Melibat adanya perbedaan struktur dari masing-masing induk organisasi
cabang olahraga dapat diduga bahwa masing-masing organisasi memiliki pola kerja
kehumasan yang berbeda pula. Apalagi setiap cabang olahraga memiliki kekhasan dan
tingkat prestasi, segmen peserta dan penonton yang berbeda pula. Contchnya dapat
dilihat antara PR, Persstuan Kenang Seluruh Indonesia (PRSI) dengan PH. Persatuan
Bulutangkis Scluruh Indonesia (PBSI), dimana keduanya memiliki segmen peserta dan
penonton yang sangat berbeda, Selain it cinl dan sifat kompetisi kedua cabang ini juga
sangat klusus dan berbeda antara satu dengan yang lain.

Berdasarkan penuturan di atas dapat terlihat bahwa terdapat permasalahan
yang cukup kompleks, Kompleksnya permasalahan di atas tidak hanya menunjekkan
kurangnya komunikasi yang baik, tetapi lebih menunjukkan bahwa citra olahraga &
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Indonesia masih belum menggembirakan, baik di tinjau dari sisi internal maupun
eksternal. Oleh karena itu induk organisasi olahraga di Indonesia merupakan salah satu
piliak yang paling bertanggung jawab unfuk dapat mengangkat citra olahraga, karena i
tangan organisasi inilah mekanisme kegiatan olahraga dirancang dan dijalankan,

Salah satu faktor penting untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalzh
memperbaiki citra olahraga di mata masyarakat melalui organisasi keolahragaan di
Indonesia. Perbaikan citra olahraga ini dapat ditingkatkan bila organisasi olahraga
memiliki situasi hwbungan dan komunikasi yang harmonis baik ke dalam {intemal)
maupun ke luar {eksternal). Sehingga penelitian ini mencoba untuk menganalisis
bagaimana humas di induk organisasi cabang olahraga dapat berperan sebagai sarana
hubungan dengan publik dan mengangkat citra olahrags di Indonesia sehingga olahraga
di Indonesia dapat memasuki babak bam yaitu indusiri olahraga.

1.2, Perumusan Masaiah

Regiatan komunikasi merupakan sesuatu yang sangat penting, karena tanps
komunikasi maka tidak adanya proses interaksi, Begitu pula dalam sebuah organisasi,
sehingga peranan Komunikasi dalam sualu organisasi sangat mutlak, Dimana dalam
organisasi komunikasi dilakukan baik ke dalam maupun ke luar organisasi itu sendiri.
Salah satu kepiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi adalah humag, dimana
humas menjadi kebutuhan yvang tidak ferelakkan dalam rangka mencapai tujuan
prganisasi olahraga, yaitu mendapatkan dan smempertahankan citra olahraga yang baik,
baik di matza publik internal maupun eksternal.

Oleh karena tantangan profesionalisme das pemulihan citra olahraga di masa
perkembangan situasi politik, ekonomi dan sosial yang tidak menguntungkan saat ini
merupakan suatu hal vang harus segera mendapatkan jawaban, maka hal ini menjadi
tanggung jawab dan merupakan salah satu kegiatan humas, Dimana kegiatan humas
memupakan suatu kegiatan yang tidgk dapat dibindarkan oleh setiap organisasi yang
sehat, apalagi organisasi yang mempunyai skala nasional dan internasional. Karena
fungsi dari humas adalah menciptakan citra yang baik dari suatu perusahaan alan
organisasinya dihadapan publiknya.
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Oleh karena itu humas aken sangat bermanfaat bagi suatu organisasi dalam
mengelola iklim organisasi yang kondusif dan menciptakan citra yang baik bagi
organisasi di mata publiknya. Kebeorhasilan kegiatan humas dalam menciptakan citra
vang baik pada organisasi bergantung pada bagaimana program dan proses humas dapat
berjalan, karena humas dikatakan berfungsi dalam suata organisasi tersebut setelah
menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dari kegiatan lainnya,

Prinsip dari humas yang merupakan salah satu kegiatan komunikasi adalah
mengabdi kepada kepentingan publik, yang diharapkan supaya kegiatan dari humas
mendapat dukungan dan kepercayaan dari publik. Pada perkembangannya kegiatan
humas memiliki rwang lingkup yang luas untuk digunakan pada setiap organdsasi,
demikian pula dengan organisasi keolahragaan. Dimana organisasi keolahragaan
layaknya organisasi yang lain, memiliki kebutuhan yang sama uniuk berkembang
dengan tujuan yang telsh ditetapkan.

Organisast olahraga mempunyal beberapa tujnan yang selalu menjadi standar
kemajuan organisasi olahrags tersebut, yaitu : jumlah peserta {(parficipawd), jumlah
penononton {speciator), jumlah sponsor dan perkembangan prestasi darl olahraga it
sendiri (dalam hal ini berkaitan dengan citta dan image dari cabang olahraga itu
sendiri). Untuk mencapai tujuan tersebut tidak hanya bisa ditempuh dengan membina
prestasi olahraganya saja tetapi diperlukan kegiatan manajemen komunikasi seperti
humas dan pemasaran yang akan membantu mempercepat profesionalisme dalam
plahraga dan menjadikan olahraga suatu industri vaitu industri olahraga.

Melihat keterangan di atas balwwva humas bisa memainkan peranan pokok
dalam usaha mencapai {ujuan spesifik pada semua tingkat pekeriaan organisasi, dengan
memfokuskan, memperkuat dan mengkomunikasikan pesan secara efektfi. Apabila
digunakan sebagaimana mestinya, humss merupskan metode yang bagus sekall dan
efekif 4i segi pengeluaran untuk meningkatkan citra seorang individu, sebuah

organisasi atau sebuah produk.
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CGleh karena itu, beberapa pokok permasalahan yang cukup penling tentang
keberadaan lembaga humas dalam organisasi olahraga di Indonesia yang ditelaah dalam
penelifian ini adalah sebagal berikut

a. Bagsimana peranan humas yang dilihat dari fungsi dan tugas humas dalam
organisasi olahraga?

b. Bagaimana keterkaitan program humas induk organisasi keplshragaan dalam
mendukung pemasaran olahrags untuk mengangkat citra olahrags yang

sedang terpuruk 7

L.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisa kegiatan humas
dalam organisasi olahraga di Indonesia yang meliputi berbagai aspek di bawah ini :

a. Mengetabui tentang keberadazn dan fimgsi humas organigasi olahraga dalam
rangka meningkatkan citra organisasi dan olahraga dan mengatasi kendala
yaog ada pada organisasi baik interal maupun external.

b. Memaparkan peranan humas organisasi olahraga pada proses pemasaran
olahraga

¢. Menganalisa kegiatan yang sudah dilakukan cleh humas organisasi olahraga
dalam proses memasarkan olahraga.

L4. Manfaat Penelitian
a. Signifikansi Akademik

Signifikansi akademik/teoritis bertujuan agar hasil penelitian dapat
menjadi referensi kajian manajemen komunikasi dan manajemen humas dalam
dunia olahraga. Dan bagaimana data empiris penelitian komunikasi di dunia
olahraga dapat memberikan kajian teoritik yang lebih spesifik sesuai dengan
sifat perkembangan organisasi keolahragaan,

Selain itu, diharapkan agar hasi! penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
peneliti-peneliti  lain  yang  berminat untuk lebih  meningkatkan dan

mengembangkan kinerja humas di organisasi olabraga schingga olahraga
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Indonesia dapat bergerak menjadi sebuah industri yang Kini dikenal dengan
industri olahraga. Dimana negara-negara lain seperti Amerika, Jepang, Cina
yang telah lebih dolu menciptakan nuansa bisnis dan profestonalisme i setiap
kegiatan olahrags, terutama Cina yang baru saja menunjukkan keberhasilannya
dalam membuat suatu multievent Internasional yaitu Olympic Games.

Bagi induk organisasi temuan penelitian ini akan memberikan arti yang
cukup besar, bagaimana organisasi tersebut sebaiknya memanfaatkan kepiaten
manajemen komunikast terutama manajemen Humas sesuatu yang akan
mendorong percepatan perkembangan dupiz olahraga pada umumnya dan

manajemen keolahragaan pada khususnya,

. Signifikansi Prakiis

Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran tentang kekuatan dan
keiemahan dari peraman humas yang dilakukan oleh organisasi olahraga di
Indonesia dalam memasarkan olahiraga di Indonesia, sehingga hal ini dapat
menjadi suate bahan untuk dapat menyusun dan menyempurnakan peranan
humas uniuk di masa yang akan datang dan melakukan strategi-strategl yang
sesual dengan karakteristik dari masing-masing cabang olahraga,
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BAB IT
KERANGKA TEQOR1

I 1. Peagertian Komunikasi

Kepiatan komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dan sesvatu yang
sangat penting yang tidak terhindarkan dalam aktifitasnya. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama Jain baik dalam kehidupan sehari-bari di
rumah tangga, tempat pekerjaan, dalam masyarakat atauw dimana saja manusia berada.
Tidak sda manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi,

{Oleh karena it tanpa komunikasi maka tidak adanya proses interaksi antar
manusia: “saling tuker ilmu pengetahuan, pengalaman, pendidikan, persuasi, mformasi
dan lain sebagainya”. Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila masing-roasing
melakukan aksi dan reaksi.

Komumikasi menurut Himstreet dan Baty dalam Business Communications:
Principles and Methods (Djoko Purwanto, 2006; 3) adalah: “suatu proses pertukaran
informasi antar individu melalul susty sistern yang biasa {lazim), baik dengan simbol-
simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku stau tindakan ”

Menurat Bernard Bereison den Garry A Stainer dalam karyanya, “Huoman
Behavior® (Onong Uchjana effendi, 2006:; 48), mendefinisikan komunikasi sebagai
berikut: “the fransmission of information, ideas, emotions, skills, ete., by the use of
symbols — wardrs, pictures, figures, graphs, etc. i is the act or process of fransmizsion
that is ssually called commusnication.”

Komunikasi adalah proses penyampaian. Hal vang disampaikan adaleh
informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sehagainya, sedanpkan cara yang
digunakan dalam penyampainnya menggunakan lambang-lambang ~ kata-kata, gambar,
bilangan, grafik dan lain-lain.

Menurut Brent [). Ruben dalam communication and Human Behavior (2006;
17, komunikasi adalah suatu proses melalui mana individu dalam hubungannyva, dalam
kelompok, dalam organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, mengitimkan dan
menggonakan informasi untuk mengkoordinasi lingkungannnya dan orang lain.
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Pentingnya komunikasi bagl manusia tidak dapat dipungkiri, begitu pula
dalam sebuah organisasi. Peranan komunikasi di dalam suatu organisasi sangat mutlak,
Komunikast yang efektif sangat menentukan kelangsungan hidup dan kesehatan setiap
organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar
dan berhasil, begitu puls sebaliknys, kurangoya atan tidak adanya komunikasi
organisasi dapat macet atau berantakan,

Oleh karepa itu para pimpinan organisasi perlo memshami  dan
menyermpurnakan kemampuan komunikasi mereka. Seperti vang dikemukakan oleh
Goldhaber dalam “Orgunizational Communication” {(1990; 5) mengumparoakan
komunikasi merupakan dareh yang menghidupkan organisasi, perekat yang menyatukan
anggota organisasi dan anyaman penghubung semua sistem dalam organisas,

Organisasi tidak mungkin tanpa ada komurikasi, dimana organisasi sebagai
wadsah interaksi yang mensyaratkan komunikasi dapat diartikan sebagai svatu bentuk
kerjasama antara dua orang atau lebih dalam mencapai satu tujuan yang ingin dicapai
bersama. Dalam sebush organisasi, mereka juga melakukan komunikasi baik di dalam
organisasi itu sendiri atau komunikasi intemal, maupun komunikasi dengan pihak di
luar arpanisasi atau komundkasi eksternal dengan tujuan untuk mencapal organisasi
yang efektif dan efisien.

Sehubungan dengan hal fersebut, Goldhaber (1990; 15) menyatakan
perlunya komurikasi organisasi vang dipaparkan dengan batasan sebagai berikut
“Organizational communication is the process of creating and exchunging messages
within a network of inierdependent relationship to cope with emvironmental
uncertainty”. Dimana pernyataan tersebut menunjukkan babwa komunikasi dan

hubungan dengan lingkungan merupakan suatu faktor penting bagi setiap organisasi.

IL Z. Komunikasi Pemasaran Olahraga

Pemasaran ada dimans-mapa. Formal atan informal, orang dan organisasi
terlibat sejumlah kepiatan vang dapat disebut pemasaran. Pemasaran berhubungan
dengan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan masyarakat, Menurut
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Kotler yang dikutip oleh Bonnie L. Patkhouse (2005; 229) 1 “marketing as the human
getivity directed af satisfying needs and wants through exchange processes.”

Menurut Terrence A. Shimp dalam bukunya Promotion Management and
Marketing Communications (1993, 8) : * marketing is the set of activities whereby
businesses and other orgamizations create transfers of value {exchages) between
themselves and their costumers”.

The American Marketing Association mendefinisikan pemasargn (2007; 6)
sebagat berikut : * marketing as the process of planning and executing the conception,
pricing, promotion and disiribution of ideas, goods and services to create exchanges
that satisfy individual and organization objectives”,

Berdasarkan definisi pemasaran di atas, maka pemasaran bersandar pada
konsep, yaitu : kegiatan manusia, pemuasan kebutuban {needs) dan keinginan {wanis),
kepussan, nilai, biaya, produk (berupa barang, jasa seria gagasan-gagasan}, pertukaran
dan trapsaksi, penjual dan pembeli, schingga dapat disimpulkan bahwa pemasaran
adalah suatu kegiatan manusia vang didalamnya terdapat sualo proses perencansan,
konsepsi, penentuan harga, promosi serta distribusi dari produke-produk (berupa barang,
jaga, atau gagasan-gagasan) yvang dilekukan dengan pertukaran atau transaksi depgan
bertwjuan untuk memenvhi dan memuaskan keinginan serta kebutuhan dari suatu
individu atau organisasi.

Tuojuan danl }s:egiaia}l pemasaran yang paling pokok adalah merencanakan,
mengembangkan, dan melaksanakan strategi dalam rangka memudabkan pertukaran
barang dan jasa antara konsumen dan produsen yang saling memuaskan Adapun
preduk yang dipasarkan menurut Kaotler (2007; 9), yaitu : Barang, Jasa, Acara Khusus
(event), Pengalaman, Orang, Tempat, Properti, Organisasi, Informasi, Gagasan.

Pemasaran adalah salah satu fungsi yang paling penting namun kompleks
dari organisasi olahraga. Melalui vsaha pemasaran, perusshaan olahraga harus
mempromosikan dan menjual  produk-produk ke konsumen. Definisi pemasaran
olahraga menurut Pitis and Sotlar (1996, 80), yaitu : “sport marketing as the process of

designing ond implemeniing activities for the production, pricing, promotion and
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distribution of a sport preduct to satisfy the needs of desires of consumers and 1o
achigve the company's objectives”

Menurut Bonnie L. Parkhouse (2005; 229), definisi pemasaran olahraga
vaitu @ “sport marketing defined as the anticipation, management, and satisfuction of
sport consumers’ wants and needs through the application of marketing principles and
practice”

Pemasaran olahraga (Sport Marketing) adalah aplikasi yang khusus dari
prinsip-prinsip pemasaran dan proses-proses produk olahwaga dan pemasaran dar
produk-produk non olahraga melalui asosiasi dengan olahraga. Keberhasilan seorang
pemasar olahragae dalam memasarkan olahraga harus memfokuskan dirl pada
pemahaman tentang konsumen olabraga dan menyuguhkan mercka dengan produk-
produk dan jasa vang akan memenuhi kebutuhan mereka.

Produk olalwaga mempunyai karakteristik tertentu yang membuat produk
olahraga tersebut menjadi unik, schingga pemasaran olghraga menjadi sebuak fungsi
yang kompleks Menurut Mullin, Hardy dan Sution yang diketip cleh Jonet B, Parks
dalam bukunya vyang begudul Cowtemporary Spori Management (1998, 172}
menunjukkan bagaimana olahraga sebagai produk berbeda dart barang dan jasa yang
lainnya, sehingga dipasarkan secars unik, vaitu :

o Sporf is iniangible and subjective because the impressions, experiences,
and interpretasions ghout a sporting event vary from person 1o person

»  Sports are inconsisteni and unprediciable because of imjuries to players,
the emotional state of plavers, the momentum of teams, and the weather

o Sport is perishable because the sport event as it is being plaved is whal
speciaiors want to see

s Sport involves emotions

Qleh karena jtu proses komunikasi adalah elemen penting untuk sslurub
aspek dari pemasaran olahraga yang memerlukan adanya komumnikasi vang berlangsung
secara terus menerus secara timbal balik. Dimana proses interaktif komunikasi yang
alami membiarkan pesan untuk dikirim dari para pemasar olahraga (sebagai sumber)
kepada konsumen/publiknya (sebagai penerima), dan dari konsumen/publiknya (scbagal

sumber) ke para pemasar olahraga (sebagai penerima).
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Adapun fungst penting dari komunikasi pemasaran adalah menerima dan
menyampaikan informasi, menjernbatam kebutuhan dan keinginan orang dengan produk
yang dapat memberikan kepuasan mereka. Komunikasi pemasaran atau marketing
commmunications  yeng sering disingkat markom adalah sebush istilah  yang
menggambarkan bagaimana sebuah organisasi mengkomunikasikan pesan-pesan kepada
khalayak sasaran mereka, Khalayak sasaran adalah kelompok konsumen potensial yang
menerima pesan-pesan pemasaran mereka

Kegiatan khas dan marcom melputi perklanan, pemaesaran langsung,
pemasaran hubungan pelanggan, program penjualan, promosi penjualan, dan humas,
Dimana kegiatan-kegiatan ini disebut sebagai bauran promosi (pronmotional mix). Pada
pemasaran olahrage wmumnya kegiatan pemasaran diasosiasikan dengan Kkegiatan
promosi seperti periklanan, sponsorship, humas dan penjualan pribadi (persona/
selling).

Para pemasar olahraga juga melibatkan strategi produk dan jasa, pemutusan
harga dan isu-isu distribusi. Kegiatan ini lebih mengarah kepada bauran pemasaran
olahraga (sports marketing mix), yang didefinisikan sebagai satuan koordinasi dari
elemen yang digunakan organisasi olahraga uatuk bertemu dengan sasaran pemasaran
mereka dan memuaskan kebutuhan konsumen.

Adapun elemen dasar dari bauran pemasaran olshrsga adalah produk
olahraga, harga, promosi dan distobusi. Bauran pemasaran olahraga adalah faktor-faktor
yang dapat dikontrol oleh manager pemasaran olshraga vang mempunyai kontrol
ferhadap keseluruban elemen. Adapun elemen-elemen dari pemasaran olahraga tersebut
menurut Mathew D, Shank (2005; 27) adalah :

a. Strategi-strategl produk. Salgh satu kegiatan pemasaran olahraga dasar
adalah mengembangkan strategi produk dan jasa. Manager pemasaran
olahraga bertanggungjawab untuk pengembangan  produk  bary,
mempertahankan produk-produk yang ada, dan mengurangi produk-
produk yang lemah, Karena kebanyakan pemasaran olalraga berdasarkan
pada jasa-jasa daripads barang-barang, pemahaman kealamian dari
permasaran jasa adalah kritis entuk manajer pemasaran olahraga.

b. Strategi distribusi. Peranan dari distribusi adalab rencari cara yang
paling efisien dan efektif untuk mendapatkan produk-produk hingga ke
tangau para konsumen.
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¢. Strategi penentuan harga. Strategi penentuan harga termasuk menyusun
sasaran penentuan harga, memilih teknik penentuan harga dan membuat
penyesuaian harga untuk yang sudah lewat.

d. Strategi promosi. Elemen promosi termasuk berkomunikasi dengan
berbagai publik olahraga melalui sponsorship, humas, penjualan pribadi
atau promosi penjualan. Elemen promosi ini secara bersama-sama
disebut sebagai bauran promosi (promotion mix). Ketika merancang
strategi promosi, para pemasar olahraga harus mempertimbangkan
penggabungan promosi mereka dan penggunaan seluruh aspek dari
bauran promosi.

Perencanaan promosi adalah salah satu elemen yang penting dari bauran

pemasaran olahraga. Promosi melibatkan komunikasi ke konsumen dari semua jenis

olahraga melalui satu atau lebih dari elemen-elemen bauran promosi.

Elemen penting yang menghubungkan dengan variabel bauran pemasaran

yang lain secara bersama-sama adalah promosi. Promosi melibatkan segalat bentuk dari

komunikasi kepada konsumen. Untuk kebanyakan organisasi, olahraga menjadi cara

yang paling efektif dan efisien untuk berkomunikasi dengan target pasar yang potensial

dan tertentu.

Kombinasi dari alat-alat yang tersedia bagi para pemasar olahraga untuk

berkomunikasi dengan publik di kenal sebagai bauran promosi atau promotional mix.
Elemen-elemen dari bauran promosi menurut Mathew D. Shank (2005; 277) adalah:

Advertising — a form of one-way mass communication about a
product, service or idea, paid for by an identified sponsor

Personal selling — an interactive form of interpersonal
communication designed to build customer relationsips and produce
sales of sports products, services, or ideas

Sales promotion — shori-term incentives usually designed to stimulate
immediate demand for sporfs products or services

Public or communilty relations — evaluation of public attitudes,
identification of areas within the organization in which the sports
population may be interested, and building of a good “image” in the
commuhity

Sponsorship — investing in a sports entity (athlete, league, team,
event, and so on) lo support overall organizational objectives,
marketing goals and more specific promotional objectives”
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Pemasar olahraga harus dapat menentukan aspek-agpek mana dari bauran
promaost yang paling tepat untuk mencapai sasaran promesi Adapun komunikasi yang
digunakan dalam hurnas adalah komunikast dua arah vang meliputi dus kepentingan,
yakni dari sisi kepentingan kozzsumeé {mencari fahu produk dan jasa yang dapat
memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen} dan dari sisi produsen (bagaimana
menciptakan dan menginformasikan produk amsu jasa tersebut kepada konsumen).
Dalarm hal ini komunikasi dapat diartikan sebagal pertukaran (exchange), dimana
‘pasar’ atau receiver berperan aktif don responsif. Para pembeli dan penjual keduanya
sama-sama memiliki kebutuhan dan keinginan. Keinginan ini harus dikomunikasikan
secara timbal balik antar sesama mereka melalui proses yang dihasilkan dari adanya
pertukaran tadi.

IL3. Hubungan Masyarakat {(Humas)
11.3.1 Definisi

Salah satu kegiatan komunikasi vang dilakokan oleh organisasi adalah public
relations (PR} atau hubungan masyarakat (humas). Dimana dewasa ini sciving dengan
perkembangan dan tingginya persaingan, bumas menjadi kebutuhan yang tidak
terelakkan bagi setiap orpganisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi yaitu
mendapatkan citra yang baik di masyarakat, Beberapa ahli memberikan batassn dan
pemnyataan yang berbeda-beda mengenai batasan humas dari yang sederhana sampai
pada batasan yang kemplek, namun kesemuanys mengandung pengertisn vang saling
mendukung dan mengarzh pada sate pemahaman.

Menurut Frank Jefkins (2004; 10) public relations adalah semua bentuk
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suafu organisasi
dengan sernua khalaysknya dalam rengka mencapal tujsan-ujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian,

Definisi menurut Fraser P. Seitel (2004; 3) mengatakan humas adalah a
planned process to influence public opinion, through sound chavacter and proper

performuance, based on mutually satisfactory two-way communication.
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Cutlip-Center-Broom (2000:4) mengatakan -

“Public relations Is the management function which evaluaies public attitudes,
identifies the policies and procedures of an individual or an organization with
the public interest, and plans and executes a program of action ie earn public
understanding ond acceptance”.
Kunei penting dari definisi ini adalah manajemen dan aksi atau kegistannyva.
Humss, jika diperlukan untuk melayani organisasi sebagaimanamestinya, harus
melaporkan kepada manajemen tingkat atas {fop manggement). Dari sekian banyak
definisi Dr. Rex ¥. Harlow, mencoba untuk menyampaikan kesimpulan vang diambil
dari 470 definisi darl tahun 1900 sampai 1976, yang kemudian dijadikan sebagai
definisi keria 1PRA (Iwermational Public relations Assosiation). Definisi tersebut
diartikan sebagai berikut :

“Humas merupakan fungsi manajemen khusus yang membantu pembentukan
dan pemeliharaan garis komunikasi dua arah, saling pengertian, penerimaan dan
kerjasama antara organisasi dan masyarakatnya, yang melibatkan manajemen
problem atau masalah, membanty manajemen untuk selalu mendapat informasi
dan merespon pendapat umnum, mendefinisi dan menekankan tanpggung jawab
manajemen dalam melayani kepentingan masyarakat; membantu manajemen
mengikuti dan memanfaatkan perubaban dengan efektif, berfungsi sebagal
sistem peringatan awal untuk membantu mengantisipasi kecendrungan dan
menggunakan riset serta komunikasi yano masuk akal dan ctis sebagai samna
vtamanya.”

Berdasarkan beberapa pendepat vang ada, dapat dijelaskan bahwasanya
pengertian dari humas itu mencakup kepada arti : humas merupakan funpsi dard
manajemen dan juga merupakan salah satu bentuk spesialisasi dari ilmu komunikasi
yang bertujuan untuk menumbuhkan saling pengertian dan kerjasama antar publik
dengan jalan komunikasi timbal-balik; untuk mencapal tujuan bersama atas dasar saling
menguntungkan.
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11.3.2, Fungsi dan Tujuan Humas

Humas dikatakan berfongsi dalam swatu organisasi atau lembaga apabils
hunas tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dari
kegiatan lainnya. Dalam konsepnya, fungsi humas menurut Onong Uchjana cffendy
dalan bukunya Humas Svats Komunikologis (2006; 54) adalah sebagai berikut :

a. Menuniang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisast

b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik internal dan
publik eksternal

¢. Menciptakan komunikagi dva arah denpan menyebarkan informasi dar
organisasi kepada publiknya dan menyalurkan opini public kepada organisasi

d. Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan urnum

Selain itu Bertrand R, Canfield dalam bukunya "Public Relations Principles and
Problem” vyang dikutip oleh Danan Djaja (1985; 14) menjelaskan secara lebih luas
mengenal fungsi dari humas yang harus mencakup kepada hal sebagai berikut:

4. Mengabdi kepada kepentingan publik

b. Memelihara komunikasi yang baik

c. Kegiatan humas itu ketika menjalankan fungsinya harus menilikberatkan

kepada moral dan tingkah Jaka yang baik,

Menurut ¥Fraser P. Seitel (2000; 11} mengatakan bahws fungsi humas pada
intinya ada dua, yaiiu : yang pertama ™ interpreiing management to the public” dan
vang kedua adalah “interpreting public to management”. Dimana fungsi yang pertama
lebih banyak membicarskan wupaya humas secara zktif untuk mendeskripsikan
manajemen  (organisasi atou perusabaan) kepada khalayakmya, agar Kkhalayak
mengetahui dan memahami bahwa organisasi afau perusahaan memiliki “goodwill” dan
tanggung jawab sosial, vang intinya adalah segala sistem yang bekerja pada organisasi
atau perusshaan ~ imput-process-outpu! - ditujukan unfuk mencapal keuntungan
bersama antara organisasi atau perusahaan (profit) dan publiknya (utilitas).

Fungsi vang kedua adalah merupakan ekspresi dari fungsi pertama, terutama
membuat  suatu  jembatan  komunikasi, sehingga organisasi atau perusahaan
(manajemen} dapat mengetahul respon publik atas apa yang dihasilkannya, termasuk
proses distribusi dan paska layanannya kepada publik, apakah sudah sesua dengan
standar yang ditetapkan dan publik benar-benar mendapat keuntungan dari proses

transaksi tersebut. Ini berarti organisasi atau perusahaan juga memiliki kesempatan
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untuk mendapatkan masukan dari lingkungannya untuk seterusnya meningkatkan
kinerjanya.

Fungsi-fungsi kegiatan humas di atas menunjukkan bahwa kegiatan humas
sangatiah penting dilakukan oleh setiap organisasi yang memerlukan hubungan yang
baik di dalam organisasi itu sendiri maupun hubungan dengan pihak luar dimana secara
jelas fungsinya adalah menciptakan citra yang baik dari perusahaannya dihadapan
publiknya. Adapun cara-cara yang dapat dilakukan menurut Rachmat Kriyantono (2007;
289) yaitu :

a. Mempertahankan komunikasi yang harmonis (good communications)

b. Meningkatkan saling pengertian antara perusahaan dengan publiknya

(mutual understanding).

¢. Menjaga sikap dan perilaku dirinya dan anggota organisasi (good morals &

manners).

Oleh karena itu humas akan sangat bemmanfaat bagi suatu organisasi dalam
mengelola iklim organisasi yang kondusif dan menciptakan citra yang baik bagi
organisasi di mata masyarakat. Humas merupakan sarana untuk mencapai tujean
organisasi. Keberhasilan kegiatan kehumasan merupakan batu loncatan untuk mencapai
tujuan yang lebih besar yaitu terciptanya komunikasi yang baik dengan publik dan
meningkatkan citra organisasi.

Fenomena manfaat humas dalam organisasi dapat dilihat pada ilustrasi di bawah

ini yang menunjukkan bagaimana konsep berpikir dan peran humas dalam

meningkatkan citra yang baik untuk mencapai tujuan organisasi.

INTERNAL
PROGRAM
HUBUNGAN CITRA
MASYARAKAT ORGANISASI POSITIF
(HUMAS)
EKSTERNAL

Gbr 1. Fenomena manfaat humas dalam organisasi
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Untuk itu satu-satunya cara adalah dengan melakukan kegiatan komunikasi.
Maka konsekuensinya adalah babwa para praktisi/pekerja di bidang hwmas ini
mempunyai kemampuan di bidang komunikasi. Para praktisi humas selale dituntut
untuk meraberikan dan menciptakan citra terbaik dari organisasinya. Karena menjadi
seorang praktisi humas harus bisa menjadi seorang komunikator, seorang penasehat, dan
sekaligus seorang perencana kampanye yang baik. (2004; 27)

Keberhasilan humas dalam menciptakan cifra vang baik pada organisasi
bergantung pada bagaimana program dan proses humas dapat berjalan. Untuk it
diperlukan langkah manajemen sebagal berikut : a. mendefinisikan masalah-masalah
humas, b. Merencanakan program, ¢. Pelaksspaan dan komunikasi, dan d. evaluasi,
{Cutlip, 2000; 340-341)

Langkah-langkah manajemen di atas harus dilakukan dengan baik dan
menyeluruh sehingga menjadikan program humas menjadi satu kesatuan. Tidak adanya
kesatsan dalam manajemen akan membuat program humas tidak mampu menawab
kebutuhan organisasi. Tanpa adanya definisifidentifikasi masalah homas pada
organisasinya maka program yang disusun tidak akan tepat demikian juga dengan
pelaksanaanaya.

Sebaliknya bila tidak ada perencanaan program humas maks pelaksanesn
kegiatan tidak akan memiliki aral dan tuntunan yang jelas hingga kegiatan hanya akan
bersifat insidental. Dengan demikian untuk menjalankan humas dalam organisasi
diperfukan manajemen yang baik.

Jadi, humas merupakan fungst manajemen umtuk mencapal farget terfenfu yaog
sebelumnya havus mempunyai prorgram kerja yang jelas dan rinci, mencari fakta,
merencanakan, mengkomunikasikan, hingpa mengevaluasi hasil-hasil apa yang felah
dicapainya. Dan tujuan dari humas yang efekiif adalah untuk mengharmoniskan
hubungan internal dan eksternal sehingga organisasi tersebut dapat menikmati tidak
hanya keinginan yang baik (goodwill} dari sehuruh publiknya, tetapi juge kestabilan dan
hidop yang panjang.
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[1.3.3, Kegiatan Humas

Sesual dengen kebutuhan dari suaty organisasi yang semakin berkembang,
keberadaan humas dalam organisasi pada dasarnya merupakan sarana bagi organisasi
untuk menjalin hubungan dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Tujuan organisasi yang diperjuangkan olch manajemen dan ditunjang clch humas
bergantung pada sifat organisasi, Walav sifat organisais berbeda, tetapl dalam
menjalankan kegialan humasnya terdapat kesamaan, yaitu upaya membina hubungan
yang harmonis antara organisasi dengan publik.

Kegiatan humas yang dikonseptualisasi dan dioperasionalisasi oleh sebuah
organisasi, meskipun pada hakikatnya mempunyal persamgan, dalam hal-hal tertentu
memiliki perbedaan-perbedaan yang disebabkan oleh jenis organisasinya yang memang
berbeda. Oleh karena ite, kegistan humas harus dirancang dengan baik melalui
manajemen yang tepat, Dimane humas dalam suatu organisasi melaksanakan fungsi
manajeren.

Fungsi mangjerial dari humas adalah membuat kebijakan, tujuan dan
melakukan kegiatan-kegiatan humas, kerena praktisi humas merupakan bagian dari
mangjemen. Sehingga keberhasilan humas dalam soatu orgenisasi dapat dilihat dar
bagaimana organisasi tersebut melaksanakan kegiatan dan hasil evaluasi kegiatan
tersebut. Oleh karena itu kegiatan humas harus dirancang dengan baik melalui
manajernen yang tepat,

Dari definisi diatas, kegiatan humas dapat dibagl menjadi dva lingkup
organisasi, yaitu publik eksternal dan intermal. Selain ruang lingkup berdasarkan
publiknya, ruang lingkup humas dapat berdasarkan fungsinya yatiu humas mumi dan
humas pemasaran {marketing public relations). Dimana ruang lingkup ini akan menjadi
dasar pelaksanaan kegiatan humas.

Seitel (2001; 177-178) menyampaikan prinsip-prinsip kerja manajemen
humas vang berorientasi pada hubungan organisasi dengan publik eksternal dan publik
infernal, sehagai berikut

4. Mempertimbangkan hubungan dengan lingkungan
b, Mengembangkan solusi yang inovatif untuk mengatasi masalah
arganisasi
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c. Berpikir strategis, yaitu bagaimana organisasi memiliki misi, tujuan dan
strategi untuk mencapainya,

d. Ada kemauan oatuk mengukor hasil kerja (penelitian dan evaluasi)

e. Mengatur sistem humas dalam organisasi seperti : fungsi, strukiur dalam
organisasi, proses dan adanya umpan balik (feedback)

Prinsip vang disampaikan Seitel menunjukkan bahwa kegiatan humas selain
mencakup lingkup publik eksternal dan internal, juga mementingkan bagaimana sistem
humas dalam organisasi perlu diperhatikan seperti fungsi, struktur dalam organisasi dan
proses serta umpan balik,

Menurut H. Fayol (Rosady Ruslan, 1998; 23-24) beberapa kegiatan dan
sasaran humas, adalsh sebagal berikut:

a. Membangun Idestitas dan citra perusahaan (Building corporate identity
and image)

» Menciptakan identitas dan citva perusahaan vang positif

» Mendukung kegiatan komunikasi tirmbal balik dua argh dengan
berbagai pihak.

b, Menghadapi Krisis (facing of erisis)

* Menangani keluhan (complain) dan menghadapai krisis yang tegjadi
dengan membentuk manajemen krisis dan humas Recovery of image
yang bertugas memperbaiki lost of iniage and damage.

c. Mempromosikan aspek kemasyarakatan (Prometion public causes)

« Mempromosikan yang menysngkut kepentingan public

Seperti telah disampaikan di atas bahwa ruang lingkup humsas berkembang
menuin ke lingkup pemasaran (MPRY, oleh karena #u aktifitas humas secara nyata
menyangkut hal-hal tersebut, Mike Beard (2001; 7) menyampaikan beberapa akéifitas
yang ada dalam lingkup humas (areas of activity) sebagai berikut

Financial and corporate commutication
Clovernment aiiairs

Muarketing communication

Tuternal communication

Community relations

oo o

Disamping area aktifitas di atas Beard (2001; 34-36) menyampaikan beberapa
program ¢lement yang dapat dilakukan dalam aktifitas humas vaitu : © advertising and
advertorial, audio visual production, brigfing documents, brochures, corporate identity,

exhibitions and displays, magazines, newleiters, bulletins, mementos, gifts,
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photography, presentation, conferences, seminars, reports, research, sponsorship,
awards and web site.

Smith (1996; 274-275) memasukkan kegiatan humas dan pemasaran sebagai
satu kesatuan program organisasi melalui berbagai kegiatan yang direncanakan dalam
rangka mengembangkan kredibilitas (developing credibility) dan meningkatkan
visibilitas (raising visibiliasy), dimana Smith menyebutnya dengan Public Relations
Mizx.

Humas merupakan salah satu kegiatan komunikasi, dimana prinsipnya
haruslah mengabdi kepada kepentingan publik, agar kegiatan dari humas itu mendapat
dukungan dan kepercayaan dari publik, baik internal maupun eksternal. Begitu pula
halnya dalam pemasaran. Bahkan Smith dan Kotler (1993; 273) memasukkan humas ke
dalam salah satu bentuk dari kegiatan komunikasi pemasaran. Hanya yang membedakan
keduanya adalah bagaimana mereka berkonsentrasi apakah pada citra produk atau citra
organisasi.

American Association of Advertising Agencies (44s) memberikan batasan
tentang Integrated Marketing Communication (IMC) (Kotler, 1994; 622) sebagai
berikut :

“ ..... a concept of marketing communication planning that recognizes the added
value of a comprehensive plan that evaluates the strategic roles of variety of
communications disciplines — for example, general advertising, direct respose,
sales promotion and public relation — and combine these disciplines to provide
clarity, consistency, and maximum communication impact through the seamless
integration of discrets messages”.

Dari pengertian di atas nampak bahwa ada kesamaan persepsi antara dua
batasan yang masing-masing menekankan pada aktifitas komunikasi yang menekankan
pada bidang pemasaran seperti periklanan, promosi dan humas yang merupakan bagian
dari aktifitas komunikasi pemasaran. Walaupun komunikasi pemasaran dan humas
memiliki persamaan tetapi untuk komunikasi pemasaran lebih menekankan kepada
produknya, sedangkan humas lebih berorientasi pada pengenalan dan peningkatan citra

organisasinya.

Universitas Indonesia

Peranan Humas..., lka Novitaria, FISIP Ul, 2008



25

Adapun bentuk-bentuk kegiatan komunikasi pemasaran menurut Smith
(1996; 18) adalah sebagai berikut :

Selling and sales management

Advertising

Sales promotion

Direct Marketing

Publicity and public relations

Sponsarship

Exhibition

Corporate identity and corporate image packaging
Merchandising

Word of mouth

T the A6 oD

Melihat dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan humas
sangat erat hubungannya dengan kegiatan bauran pemasaran (marketing mix). Adapun
arti penting dari humas terletak pada kemampuannya dalam mendidik pasar (marker
education), yakni menjadikan khalayak mengetahui keberadaan serta kegunaan produk-
produk dari perusahaan yang bersangkutan, dan hal ini ternyata sangat ditenfukan
keberhasilan upaya-upaya periklanan yang dijalankan oleh perusahaan.

I1.3. Humas dalam Organisasi Olahraga

Pada dasarnya organisasi olahraga merupakan organisasi yang bersifat sosial
dan non profit, walaupun dalam perkembangannya banyak organisasi yang mampu
menjadi organisasi profit. Pada organisasi non profit tujuan utama humas seperti
disampaikan oleh Cutlip (2000; 526), adalah sebagai berikut:

a) Gain acceptance of an organization’s mission

b} Develop channels of communication with those an organization serves

c) Create and maintain a favorable climate for fund raising

d) Support the development and maintenance of public policy that is
Sfavorable to an organization's mission

e) Inform and motivate key organization constituent (such as employees,
volunteers, and frusiees) to dedicate themselves and work productively
in support of an organization's mission, goals and objectives
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Pada perkembangannya kegtatan humas memiliki ruvang lingkup yang loas
untuk digunakan pada setiap organisasi, demikian juga dengan organisasi keolahragaan,
Dunia olahraga di Indonesia memang belum secemerlang suasana olahraga di Negara-
negara maju sepertt Amerika, negara-negara Eropa, Jepang dan lain-laionya. Mereka
telak berhasil menciptakan suatu nuansa bisnis dan profesionalisme di setiap kegiatan
olahragas maupun orpanisasinya. Ini ditunjukkan dengan berhasilnya berbagar event
olahraga di dunia vang mendatengkan banyak keuntungan, baik yang bersifat materiil
maupun immateriil. Dimana pada perkembangannya organisasi olahraga berevolusi
menjadi organisasi vang mendatangken keuntungan material dad altifitasnya,

Organisasi keolahragaan layaknya organisasi yang lain, memiliki kebutuhan
yeng sama unfuk berkembang dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu
diperlukan langkah-langkah manajemen yaog secara umum dilakukan oleh organisasi
profit. Dalam organisasi olahraga ada beberapa tujuan yang selalu menjadi standar
kemajuan organisasi tersebut vaitu : jumlah peserta (parficipant), jumiah penonton
(spectators), jumlah sponsor dan perkembangan prestast dari olahraga itu sendiri (dalam
hal ini berkaitan dengan citra, identitas dan reputasi darl cabang olahraga ltu sendini).

Untuk mencapal twjuas tersebut tidak hanya bisa ditempuk dengan membina
prestasi olahraganya saja tetapi dipeglukan kegiatan manajemen komunikasi seperti
humas dan korunikast pemasaran yang skan membantu mempercepat profesionalisme
dalam olahraga. Menurut Don Smith (1992; 4) mengajukan beberapa tujuan organisasi
keolahragaan sehagai berikut :

a} Pwreasing attendance

b} Improving media exposure

¢} Creating bigger PR Role

dy Design orisis management PR plan
¢} Exploring new charity possibilities

Adapun pasar yang ditoju oleh organisasi keolahragaan adalah sebagai
berikut: atiet, pelatib, official, sukarelawan olahragawan, orang tua atlet, penonton,
media, sponsor dan pemerintah, Supaya organisasi dapat beroperasi secara efektif dan
efisien maka sebuah organigasi perlu mengetahui dan memenuhi  kebutuhan
pelanggannya, mengetahui dan menanggapi kebutzhan mereka serta berkomunikasi

dengan mereka. Bagaimana organisasi itu mampu menjaring sehuruh target yang dituju
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bergantung darl bagaimana caranya organisasi tersebut melakukan komunikasi. Ada
beberapa cara yang biasa dilakukan untuk berkomunikasi yaitu

ay Material promosi sepertt poster, brosur

b} Direct mail, tentang matert yang dipromosikan dan sesuatu yang Khusus

¢} Periklanan media {perss, radio, televisi)

d) Kegiatan humas seperti Launching, Konferensi pers, pameran foto, dli

e} Saluran Internal, seperti : bulletin organisasi.

Salah satu kegiatan penting yang dilaksanakan oleh organisasi olahraga
adalah menyelenggarakan suatu kegiatan seperti kejuaraan, pameran, demo dan lain-
lain. Suksesnya kegiatan int akan mengangkat citra olshraga tersebut di masyarakat,
Untuk itu kegiatan ini perlu mendapatkan perhatian khusus dari organisasi agar mampu
menghasilkan suatu yang menjadi tujuan organisasi,

Kegiatan ini tentu saja memerlukan kegiatan komunikasi yang tepat kepada
masyarakat agar dapai berjalan dengan lancar dan mendatanpken keuntungan bagi
organisasi dan masyarakat, Beberapa kegistan komunikasi peroasaran disampaikan oleh
Stedman (raham (1995, 172) sebagai berikut . sponsorship, public relations,
hospitality, sales, advertising, promotions, broadcosting, merchandising.

Dari uraian di atas kebumasan dalam organisasi keolahragaan akan berjalan
seiring dengan kebutuban masing-masing organisasi di lihat dari latar belakang prestasi
dan orientasi organisasi, struktur organisasi, segmen pelaku dan latar belakang yang

fain.

IL. 5. Dukungan Humas dalam Memasarkan Olahraga

Manusia berinteraksi dengan manusia lain yvang tidak harus berasal dari
organisasi yang sama. Interaksi ini membentuk hubungan pelanggan {customer
relationship}, memiliki keluarga dan teman-teman yang mungkin mendukung organisasi
mercka atan sebaliknya, yang dapat berhubungan denpan para pemasck, dengan
pemerintah daerah dan pusat, dengan komunitas masyarakat lokal dan seterusnya.

Oleh sebab ita, dibutuhken suato fungsi yang dapat mengelola segala bentuk
komunikasi dengan publik. Fungsi ini dijalankan oleh seorang publik relations atau
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lebih dikenal dengan nama humas. Humas adalah elemen dari bavran promosi yang
mengidentifikasi, menentukan dan menjaga hubungan yang saling menguntungkan
antara organisasi olahraga dan berbagai publik yang tergantung pada kesuksesan atau
kegagalan,

Humas bukan hanya strategis dalam dirinya sendiri — manajemen hubungan
antara organisasi dan semua stakeholder — tetapi juga memiliki peran komunikasi kunei
dalam operasi manajemen lainnya, Makna dari itu semua adalah bahwa huroas memiliki
fugas nyata yang harus dilakvkan, yaitu menciptakan dan mempertahankan citra yang
baik dengan publik utama yang dilakukan secara detil, memakan banyak wakin serta
energl dan membuotubken keahlian,

Citra yang baik tidak bisa diwujudkan dalam semalam. Citra terbentuk
selama kurun waktu tertentu vang dilakukan dengan hati-hati dan ferencana seiring
dengan terbentuknya kesepabaman dan dukungan untuk svatu organigast. Citra sangat
rapuh dan dapat hancur seketika ketika ada kata-kata atau tindskan yang tidak
mencerminkan simpati atas svaty realita,

Semua jenis organisasi memerivkan dukungan publik terutama dalam hal
pendanaan, agar dapat terus menjalankan kegiatannya. Publik atau dalam hal ini dapat
disebut sebagal donatur atan penyvandang dana, sama dengan halnyz pada perusahaan
komersil atau yang disebut investor, Pengurus dan pemilik kiub atau organisasi di tuniut
memiliki kompetensi apar setiap even? atau pertandingan/perlombaan olabraga dapat
menghasilkan keuntungan finansial (uang). Karena im hukomnya wajib bagi mereka
untuk mempunyai kompetensi pemasaran.

Strategi humas selsly dirancang untuk mencapai tujuan klien. Kadang-
kadang tujuan tersebut diarahkan kepada pihak eksternal, memberikan informasi kepada
pelanggan, pemasok dan pangsa pasar. Kadang pula tujuan diarahkan kepada pihak
internal, memberikan informasi kepada para pekerja temtang isu-isn pekerjaan atan
pengembangan baru organisasi. Adapun tiga strategi khas humas menurut May Lwin
dan Jim Altehison (20035; 19 -23), yaitu ;

a. Hubungan Media. Disebut juga dengan istilah pemasaran media
Hubungan media memainkan peran vang besar dalam banyak program
humas ekstermnal, meningkatkan jarak pandang dan kredibiltiag
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perusahaar. Banyak program hubungan media haras “menjual” nilai
informast perusahaan, orang-orangnya dan produk-produknya kepada
komunitas editorial. Seorang praktisi humas perlu membina hubungan
baik dengan medis. Hubungan ini diperlukan untuk menyakinkan para
editor dan wartawan bahwa klien mereka dapat menyediakan apa yang
diinginkan oleh media: informasi yang dianggap informatif berguna oleh
publik.

b. Peristiwa Khusus, Prakiisi humag harus sangat kreatif, mengorganisast
peristiwa atau acara peluncuren produk, pameran dagang dan acara-acara
lain yang disponsori oleh perusshaan. Setiap peristiwa  khusus
mempunyai tujuan, taktik den anggarannya sendiri. Materi pendukung
harus disiapkan seperti : brosur, suvenir, paket pers dan CD.

¢. Hubungan Pekerja. Manajemen menggunakan humas secara internal
untuk “menjual” perusahaan kepada para pekerjanya sendiri agar dapat
membangun  antusiasme, semangat kerja, dan produktivitas atau
mengatasi sikap negatif tertenfu terhadap kebijakan perusabaan.

Melihat penjabaran di atas maka dapat dikatakan bahwa humas mernpakan
salah satu alat yang tersedia bagi para pemasar olahraga untuk berkomunikasi dengan
publiknya. Para pemasar olahraga mempunyai berbagai alat-alat humas vang dapat
digunskan untuk berkomunikasi dengan publik baik internal maupun eksternal,

Pilihan zlat yang akan digunakan fergantung pada sasaran humas, target
audience, dan bagaimana humas terintegrasi ke dalam keseluruban rencana promosi,
Alat-alat dan teknik ini termasuk publisitas secara umum (sepertl press conference,
news releases), berpartisipasi dalam komunitas event-event, menghasilkan material
tulisan (laporan rutin atau pandwan press), dan bahkan melakukan lobby (penjualan

pribadi diperlukan untuk pemmtusan kokasi stadium).

2.5.1. Pablisitas

Salah satu alat vang paling penting dan yang digunakan secara luas oleh
humas adalah publisitas. Publisitas merupakan komunikasi kepada publik melaloi media
massa atau langsung secara face jo face, dan tidak memerlukan suatu bayaran. Baik dari
pihak komunikator maupun dari pihak media massa yang bersangkutan, Publisitas harus
mengandung unsur-unsur berita yang menarik sehingga media massa menyiarkannya.

Publisitas merupakan salah safu kegiatan utama dari humas dalam hal

meumberi keterangan dan penerangan kepada publik organisasi. Publisitas merupakan
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salah satu bentuk persuasi sebagai teknik penyampaian informasi yang mengandung
nilai serta unsur-unsur berita yang disusun sedemikan rupa sehingga dapat menarik
perhatian.

Publisitas adalah generasi dari berita dalam penyiaran atau media print
tentang  produk-produk  oclahraga. Berita-berita tentang produk-produk olahraga
umumnya discbharkan ke berbagai publik olahraga melalui news releases dan press
conferences. Meskipun usaha humas dignur oleh organisasi olahraga, sumber-sumber
publisitas kadang-kadang dapat datang dad lnarfeksternal.

Publisitas  olatpaga bekerda dengan spesialis pemasaran  untuk
mempromosikan penjualan dad souvenir dan baju-bajn, keuntungan yang sciajar untuk
sebuah tim, Publisitas olahrags mengguonakan alat humas yang normal, vaitu media i,
statistik, interview, penampilan televisi dan sebagainya, unfuk mendistribusikan

informast.

2.5.2, Spensorship
Elemen dari bauran promosi yang berhwbungan dengan pemasaran
olahraga hingga ke derajat tertingsgi adalah sponsorship., Menurut Mathew d. Shank
(2005; 330), sponsorship adalsh : “invesiing in a sports entily (othiete, league, team or
event} to support overall organizational ebjectives, marketing goals, and promoetional
strategies. The sponsorship investmeni may come in the form of monetary support and
trade”.

Sponsorship kini memasuki babak baru, dimana sponsorship kini ielah
berubah menjadi sebuah bentuk kerja sama kemitraan pemasaran antara perusalaan
penyelenggara event dengan perusahaan sponsor. Kini harapan dari para sponsor telah
meningkat. Mereka ini kegiatan sponsorshipnya dapat dijadikan sebagai sarana untuk,
meeapai berbagal sasaran sekaligus, dengan mengintegrasikan sponsorshipnya ke dalam
beragam aktivitas pemasaran lain. Mereka ingin sponsorshipnya benar-benar dapat
menghubungkannya dengan pasar sasaran.

Para sponsorship ini membangun hubungan denpan pasar sasaran sampai
pada tingkat hubungan personal, memperkuat hubungan tersebut, dan menciptaken
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tingkat relevansi yang tidak dapat dicapai oleh media pemasaran seperti televisi, radic
gtau surai kabar. Tugas pencari sponsor telah berubah dari ibarat sebagai pengibar
bendera menjadi pipa penyalur, dengan menawarkan beragam manfaat dan peluang
yang dapat membantu sponsor mencapai tingkat hubungan ferientu dengan pasar
sasarannya. Para sponsor juga mengharapkan agar mereka dibantu untuk memahami
lebih mendalam mengenal para pengunjung dan acara yang anda selenggarakan,

Penyediaan sponsorship adalah penyedisan dukungan finansial untuk seatu
acara, subjek, sebab-sebab tertentu atan individu yang dianggep memang menerimanya,
Dewasa ini, dikenal tiga jenis penyediaan sponsor yang masing-masing dibedakan
berdasarkan tujuannya, yakai:

8. Penyediaan sponsor vntuk iklan, Hal ini banysk dilakukan oleh berbagai
perusahaan yang mmeberi dana untuk pengadaan dan penyiaraan suam
acara di televisi atau radic. Sebagai imbalannya mereka boleh memasang
tklan di sela-sela acara tersebut,

b. Penyediaan sponsor untuk pemasaran.

c. Penyediaan dana untuk menunjang usaha-usaha humas, Yang menerima
sponsor int bukan hanya media massa, tefapl juga panitis penyvelenpgara
acara olahraga, pameran seni, pertunjukan teater, acara penghargaan di
bidang sastra, ekspedisi baru, penyelenpgara kependidikan, dan individu-
individu tertentu. Imbalannya adalah peliputan media secara tunggal
sepertt pada acara periombaan bulutangkis yang seringkali disponsori
oleh perusshaan-perusahaan raksasa sepertt YONEX.

Sponsorships olahraga tumbuh dalam populantas sebagat alat promosi untuk
produk-produk olahraga dan non olehraga {dan organisasi). Karena begitu banyak
penekanan  ditempatkan pada sponsorship, sebuah organisasi herus memabami
bagaimana mengembangkan program sponsorship yang paling efektif. Hal yang sangat
penting untuk ditngat bahwa sponsorship melibatkan pertukaran pemasaran.

Keuntungan dari sponsor dengan menerima haknya yang berkaitan dengan
keseluruhan olahraga (Hm atay event), dan keuntungan keseluruhan olahraga baik dar
dukungan keuangan maupun produk telah disediakan cleh sponsor. Namun kini konsep
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sponsorship memasuki konsep terbary, dimana sponsorship kini telah berubab menjadi
sebuah bentuk kerjasama kemitraan pemasaran antara perusahaan penyelenggara event
dengan perusahaan sponsor.

Kegiatan sponsorship kini dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencapai
berbagai sasaran sekaligus, dengan mengintegrasikan sposorshipnya ke dalam beragam
aktivitas pemasaran lain. Dimana sponsorship diharapkan benar-bepar dapat
menghubungkannya dengan pasar sasaran. Sponsership kini tidak tertarik dengan acara
yang disponsorinya, namun lebih ingin membangun hubungan dengan pasar sasaran
sampai pada tingkat hubuogan personal, memperkuat hubungan tersebut dan
menciptakan tingkat relevansi yang tidak dapat dicapai oleh media pernasaran seperti
televisi, radio atau surat kabar.

Jika ingin sukses dalam sponsorship modern, setiap orang dalam organisasi
harus memahami bahwa sponsorship adalah  menciptakan  kerjasama  saling
menguntungkan antara organisasi dengan perusahaan sponsor {Anne dan Kim, 2006; 4).
Oleh karena itu, tugas pencari sponsor kini telah berubah dari ibarat sebagai pengibar
bendera menjadi pipa penyalur, dengan menawarken beragam manfaat dan peluang
vang dapat membantu sponsor mencapai tingkat hubungan tertentu dengam pasar
sasarannya,

I1. 6. Kerangka Konseptual

Kegiatan komunikasi merapakan sesuatu yang sangat penting, karena fanpa
komunikasi maka tidak adanya proses interaksi. Begitu pula dalam sebuah organisasi.
Peranan komunikasi di dalam suatu urganisasi sangat mutlak. Dimana dalem organisasi
komunikasi dilakukan baik ke dalam organisasi itu sendiri atau internal maupun keluar
organisasi atau eksternal dengan tujuan untuk mencapai organisasi yang efektif dan
efisicn.

Salah satu kegiatan komunikesi yang dilakekan oleh organisasi adalah
humas dimana humas menjadi kebutuhan vang tidak terelakkan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi, yaitu mendapatkan citra yang batk di masyarakat. Pengertian humas
mencakup kepada arti humas sebagai fungsi dari manajermen dan juga merupakan salah
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satu beptuk spesialisasi dari ilmu komunikasi yang bertujuan untuk menumbuhkan
saling pengentian dan kerjasama antar publik dengan jalan komunikasi timbal balik
untuk mencapai tujuvan bersama atas dasar saling menguntungkan.

Humas harus mampun menunjukkan fungsi dan manfaat yang jelas dalam
aplikasi kerja dalam orpanisasi karena keberadaan humas dalam organisasi pada
dasarnya merupakan sarana bagl organisasi menjalin hubungan dengan publiknya dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Humas dikatakan berfungsi dalam suatu organisast
fersebut setelah menunjukkan suato kepiatan yang jelas dan dapatr dibedakan dari
kegiatan vang lainnya.

Adapun fungsi dari humas adalah menciptakan citra yang baik dar
arganisasi dihadapan publiknya, Oleh karena ifu humas akan sangat bermanfaat bagi
suaty organisasi dalam mengelola iklim organisasi yang kondusif dan menciptakan citra
yang baik bagi organisasi di mata masyarakat. Keberhasilan kegiatan humas dalam
menciptakan citra yang baik pada organisasi bergantung pada bagaimana program dan
humas dapat berjalan.

Begitn pula dstam organisasi olahraga. Dimana dalam perkembangan
olahraga telah terjadi suatn evolusi yang mengakibatkan perubahan oreintasi yaitu dart
amatir (non profit) menjadi sesuatu yang dapat mendatangken keuntungan atau bersifat
profesionalisme, Perubahan orientasi dumia olahraga ini berpengaruh  terhadap
perkembangan atlit, pelatih, maupun organisast olahraga ity sendiri.

Akibat dari perubahan orientasi tersebut, maka organisasi olahragapu
berevolusi dari organisasi yang bersifat non profit (amatir) menjadi organisasi yang
mendatangkan kenntugan material dari aktivitasnya. Sehingga dengan perubahan yang
cepat terscbut organisasi olahraga dituntuf untuk beradaptasi dengan situasi tersebut.
Seiring dengan perubshan fersebut, bidang humas menjadi salsh satu unsur penting
yang memamkan peranan dalam organisasi olabraga.

Peranan humas akan berbeda pada setiap organisasi olahraga. Bagi
organisasi olahraga yang masib berprinsip amativisme kebutuhan skan humas relatif
berturnpu pada bagaimana organisasi menjalin hubungan dengan organisasi di
bawahnya dan sicke holder serta bagaimana menciptakan ketertarikan publik dengan
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wijuan untuk meningkatkan jumlah peserta dan penggemar olahraga tersebut, Sedangkan
pada organisasi olahraga yang professional lebih bersifat terbuka dan profit dengan
upaya untuk mendapatkan prestasi tertinggi dengan dukungan dari berbagal sumber
seperti penonton, donator dan sebagainya dan untuk menciptakan citra yang baik pada
olahraga itu sendin,

Organisasi olahraga mempunyat beberapa tujuan yang selalu menjadi standar
kemajuan organisasi tersebut, vaitu : jumilah peserta (parficipant), jumlah penonton
(spectators), jumlah sponsor dan perkembangan prestasi dari olahraga v sendin (dalam
hal ini berkaitan dengan citra dan image dari cabang olahraga itu sendirl). Untuk
mencapai tujuan tersebut tidak hanya bisa ditempuh dengan membina prestast
olaliraganya saja tetapi diperlukan kegiatan manajamen komunikasi seperti komunikasi
pemasaran vang didalamnya terdapat apa yang disebut dengan humas yang akan
membantu mempercepat profesionalisine dalam olahraga.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi olahraga adalah
menyslenggarakan suatu kepiatan seperti kejuaraan, pameran, demo dan lain-lain,
Suksesnya kegiatan ini dapat lebih memasarkan olahraga dan mengangkat citra olahraga
di hadapan publiknya baik publik internal mapun eksternal. Dimana pasar yang dituju
adalah atlit, pelatih, official, sukarelawan, orang tua atlit, penonton, media, sponsor dan
pemerintah. Seperti yang di lihat dalam gambar dibawah i

Konsumen Produk-produk Produser dan
olahraga : olahraga: perantara
Penonton .| Event " Pemilik
Partisipasi/ “| Barang-barang y Sponsor
Keikutsertaan Olahraga Media
Korporate/Risuis {merchandise) Agen
Personal Training Pabrik-pabrik
untuk olahraga perlengkapan

Gbr. 2. Konsumen, Produk dan Pasar Sasaran yang ditnju dalam Olahraga
Sumber ; Mathew D. Shank, (2005;15)
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Melihat bagan di atas, meka pemasaran olahraga mwerupakan salah satu
fungsi yang penting dan rumit dari organisasi olahraga, dimana perusahaan olabraga
harus mempromosikan dan menjual produk-produk ke konsumen. Untuk berhasil dalam
memasarkan olahraga scorang pemasar perlu memahami baik tentang industii olahraga
dan aplikasi khusus dari prinsip-prinsip pemasaran yang dituangkan dalam konteks
olahraga.

Memaswkan olahraga {(sports marketing) lebih rumit dari pemasaran biasa
karena olahrags mempunyal karakteristik fertentu yang membuat produk olahraga
menjadi unik. Schingga proses komunikasi menjadi peniing darl selurub aspek
pemasaran ¢olahraga karena memerinkan adanya komunikasi yang berlangsung secara
terus menerus dan timbal balik.

Kegiatan yang dilakukan dalam pemasaran olahraga, urnumnya sama dengan
kegiatan pemasaran yang diasosiasikan dengan kegiatan promosi seperti periklanan
{advertising), sponsorship, humas (public relutions) dan penjualan pribadi (personal
selling) dimana promosi merupakna salah satu dari kegiatna komunikasi pemasaran
yang dikenal sebagal bauran promosi {(promodional mix). Begitu pula dengan clemen
dasar dari bauran pemasaran olahrage sama dengan pemasamn untek produk dan jasa
yang lain yaitu produk, harga, promosi dan distribusi.

Melihat penjabaran di atas, maka dapat dikatakan bahwa humas merupakan
salah satu alat vang iersedia bagi organisasi olahraga untuk memasarkan olahraga dan
meningkatkan citra olahraga. Karena dalam melakukan kegiatan tersebut diperlukan
komunikasi yang tepat kepada publik agar dapat berjalan lancar dan sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan dari organisasi olalwaga tersebut. Dimana kegiatan kehumasan
dalam orgamsasi olahraga berjalan seiring dengan kebutuhan masing-masing organisasi
vang dilihat dari berbagai sisi, yaitu : latar belakang pretasi, orientasi organisasi,
struktur organisasi, segmen pelaku dan latar belakang vang lainnya,

Adapun alat-alat vang digunakan oleh humas dalam organisas: olahraga di
antaranya adalah publisitas, mengadakan hubungan dengan media dan lain-lain
Publisitas merupakan salah satu kegiatan utama humas dalam hal membert keterangan
dan pencrangan kepada publik organisest. Publisitas merupakan salah zatu bentuk
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persuasi sebagai teknik penyampain informasi yang mengandung nilai serta unsur-unsur
berita yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian.

Publisitas olahraga bekerja dengan spesialis pemasaran untuk
mempromosikan penjualan dari souvenir dan baju-baju, keuntungan yang sejajar untuk
sebuah tim. Publisitas olahraga menggunakan alat humas yang normal yaitu media kit,
statistik, interview, penampilan televisi dan sebagainya untuk mendistribusikan
informasi.

Melihat keterangan di atas bahwa humas bisa memainkan peranan pokok
dalam usaha mencapai tujuan spesifik pada semua tingkat pekerjaan organisasi, dengan
memfokuskan, memperkuat dan mengkomunikasikan pesan secara efektif. Apabila
digunakan semestinya, humas merupakan metode yang bagus sckali dan efektif di segi
pengeluaran untuk meningkatkan citra seorang individu, sebuah organisasi atau suatu
produk,
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BAB ITI
METODE PENELITIAN

IIL 1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitiag
1IL1.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatann penelitian vang digunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini memiliki kamakteristik untuk menganalisa
program kegiatan humas yang telah dilakukan oleh induk-induk organisasi cabang
olahraga di Indonesiz unfuk memberikan dukungan dalam memasarkan olahraga di
Indonesia,

Adapun penelitian kualitatif menurut Kriyantono (2007;58) adalah penelitian
yang bermaksud unmiuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalai
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Yang lebih ditekankan dalam penelitian ini
adalah kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data.

Adapun karakteristik dari penelitian kualitatif menurut Christine Daymond
dan Immy Holloway (2001; 4) adalah :

a. Words. Qualitative rescarch focuses on words rather than sumbers,
although occasionally numbers are used to indicate the frequency that a
theme is found in transcripts or the extent to which a form of action
OCCHTS.

b. Researcher involvemeri. The main research "instrument” in gualitative
research is the researcher who closely engages with the people being
studied.

¢, FParticipant viewpoints, A desire to explore and present the various
subjective perspectives of participant is asseciated with gualitotive
research,

d. Small-scale studies. Qualitative researchers are interested in deep
exploration in order io provide rich, detailed, holistic description

e. Holistie jocus. Rather than directing their attention fo one or two
isolated variables, qualitative researchers tend to be orierited o a wide
range of intercormected activities, experiences, beliefs an values of
peopie in terms of the context in which they are situated,

f. Flexible. Although researchers have u topic and an agenda which fuel
their research progress, they are usually committed to exploring new and
ofien suprising aqvenues that emerge as informants reveal their
understandings and interests.
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g Processual, Qualitative research rarely provides siatis porirgits of
phenamena. Instead i aims to capture processes that take place over
tire.

h. Natwral settings. Qualitative investigations are carvied out in people’s
ratural environments such az in their offices or where they shop. This
enables researchers fo abserve how they go abowt their routing activities
and interactions.

i Inductive then deductive, Qualituiive research tends to start owt with
inductive reasoning and then through o seguemiial process, employs
deductive reasoning

Penekanan pada penelitian kualitatif adalad persoalan kedalaman (kualitas)
data bukan banyaknya {(kuantitas) data. Dimana pada penelitian ini peneliti adalah
bagian integral dari data, artinya peneliti tkut akiif dalam menentukan jenis dats yvang
dilnginkan, sehingga peneliti menjadi instrumen penelitian yang harus terjun langsung
di lapangan. Oleh karera itu penclitian kualitatif bersifat subjektif dan hasilnya lebih
kasuistik bukan untuk digeneralisasikan.

IIL. 1.2 Senis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif, Menurut Rachmat Kriyantono (2007; 69} jenis penelitian deskriptif bertujuan
mambuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakia-fokta dan sifat-
sifat populasi atau objek tertentu, Penelitian ini untuk menggambarkan realites yang
sedang terfadi tanpa menjelaskan hubungan antar variabel.

Menurut Neuman (2000; 21) penelitian desktriptif menujukkan gambaran
yang detail mengenai situasi, setting sosial atau hubungan-hubungan vyang ada.
Penelitian ini memfokuskan pada pertanyaan “bagaimana™ {bagaimana bisa tefjadi) dan
“siapa” (siapa yang terlibat).

Pada penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau
dikendslikan seperti vang dapat ditemul dalam penelitian eksperimen. Dimana
penclitian ini tidak diarahkan untuk menguji hipotesis,
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H1Y. 2. Subiek Penclitian

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya dan tidak beriujvan untuk
membual generalisasi hasil penelitian. Hasil penelitian kualitatif Iebih bersifat
kontekstual dan kasuistik yang berlaku pada waktu dan tempat tertentu sewaktu
penclitian dilakukan,

Penslitian ini tidak mengutamakan besamya populasi stau sampling bahkan
populasi atau samplingnya sangat terbatas, Karena itu pada penelitian kualitatif idsk
dikenal istilah sampel. Sampel pada penelitian kuvalitatif disebut informan atau subjek
pensiitian (key person). Penelitian ini memperoleh informan peoelitian melatui ey
person. Karena peneliti sudah memahami informasi awal tentang objek penelitian
mauvpun informan penelitian, sehingga membutuhkan key persor untuk melakukan
penelitian.

Adapun subjek perelitian atau informan yang digunakan dalam penelitisn ini
adalah sekretaris jenderal (sekjen) atau pengurus organisasi yang bergerak di humas.
Adapun subyek penelitian ini mewakili dari 43 induk organisasi cabang olahraga, Dari
43 induk organisasi cabang olshraga dipilth sesual kriteriz yang ditentukan yaitn
berdasarkan pada : Prestasi dari cabang olshraga yang mengikuli ajang multi event bailk
SEA Games, ASIAN Games maupun Olimpiade.

QOleh karens it berdasarkan hasil yang ditelagh oleh peneliti yang bersumber
pada KOI (Komite Qlahraga Indonesia) Pusat maka dipilih enam (6) induk organisasi
olahraga, yaitu : (untuk lebih jelasnya lihat profil pada BAB 1V)

» PB. PBSI (Bulutangkis). Informannya adalah : Staff Sekretariat

» PB. PABBSI {Angkat Besi, Angkat Berat dan Binaraga).
Informannya adalah : Sekretaris Jenderal

» PB. PBVSI (Bola Voli Pantai dan Bola Voli Indoor). Infermannya
adalah : Bidang humasg

« PB.PASI (Atletik). Informannysa adalah ; Sckretaris Jenderal

« PB. PRSI (Renang, Renang Indah, Loncat Indah, Polo Air, Perairan
Terbuka). Informannya adalah : bidang media dan promosi
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« PB. PERBASI (Bola Basket). Informannya adalah : Sekretaris

Jenderal

I11. 3. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
H1.3. 1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adzish feknik atav cars-cara yang dspat
digunakan pessliti dalam untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan vamk memperoleh informasi yang dibutuhksn dalam rangks
mencapal tujuan penelitian,

Pengumpulan data merapakan suatu langkah dalam metode ilmiah melaloi
suatu prosedur yang sistematik, logls dan proses pencarian data yang valid, baik
diperoleh secara langsung {primer) dan tidak langsung {sekunder) untuk keperluan
analisis dan pelaksanasn pembahasan suatu penelitian secara bepar untuk memperoleh
jawaban dari suatu masalah yang sedang dihadapi oleh peneliti dan akhirnya dapat
menarik kesimpulan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam {depth interviews). Menurut Krivantono (2007; 98) meiode
wawancard mendalam adalah svaty cara mengompulkan data atan informasi dengan
cara langsung beristap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan
mendalam. Wawancara ini dilakuken dengan frekuensi berulang-ulang.

Menurut Burkan Bungin (2007; 108) wawancara mendalam adalah: “ proses
memperoieh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancarg dengan informan atau orang vang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide; wawancara.”

Bissanya metode ini menggunakan sampel yang terbatas, jika peneliti
merasa dats yang dibutuhkan sudah cukup maka tidak perln mencari sampel
{responden} yang lain. Pelaksanasan dart metode wawancara mendalam membutuhkan

waktu yang cukup lama agar dipercleh hasil wawancara yang mendalam.
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Pada metode ini peneliti dapat mengetahui aktivitas-aktivitas yang telah lalu
{past activities) yang dilakukan oleh pihak yang diteliti. Sehingga peneliti dapat
bertanya kepada sampel untuk mengetahui peranan humas dalam organisasi olahraga
dengan menemukan ide-ide informan, pikiran-pikiran, opini, perilaku dan motivasi
dengan cara berbicara dan bertanya.

Selain ity metode ini membantu penelii memahaml mengapa orang
melakukan svatn kegiatan, apa yang memotivasi mereka dan apa keinginan mereka.
Keunfungan menggunakan metode ini adalab kemudahan untuk direkam, sehingga
memudahkan nntuk dianalisis,

IT11.3.2. Teknik Pengumputan Data
I11.3.2.1, Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama baik

dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang bilasa dilakukan oleh peneliti (Sugiarto, dkk., 2003;16).
Pengumpulan data primer menggunakan wawancars mendalam dengan memilih
ketua bidang humas dari Pengurus Besar cabang olahraga vang dipilih sebagai
pihak infermnal selaku narasumber yang dianggap relevan dan represemiatife
dengan permagalahan pada penelitian inL,

1.3.2.2. Pengumpulan Data Sekander

Metode pengumpulan data selunder sering  disebut metode
penggunaan bahan dokumen, karena dalam hal ini peneliti tidak secara langsung
mengambil data sendiri tetapl meneliti dan memanfaatkan data atau dokumen
yang dihasilkan oleh pihak-pihak lain. (Sugiarto, Dergibson Siagian, 2003;19)

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi
yang ada di KOI Pusat, dan Pengurus Besar cabang olahraga serta media massa
batk arsip, data-data propram, buku-buku, brosur, majalab serta dokumen-
dokumen tertulis,
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Dokumen Internal meliputi, AD/ART, susuran kepengurusan,
program kegiatan tahunan serta hasil-hasil program yang telah dilaksanakan.
Sedangkan untuk dokumen eksternal adalah buletin, brosur, website dan lain-

lainnva.

H11.4. Analisis Data

Menurut Lofland dan Lofland vanpg dikutip oleh Moleong (2004; 157):
Sumber data uiama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kats, dan tindakan, sslebilnya
adalzh data tambahan seperti dokumen dan lain-lain, Data Kualitatif dlupgkepkan dalam
benuk kalimal serta uralan-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek. Data kualitafif
amat bersifat subjektif,

Analisis data kualitatif, (Bopgdan & Biklen, vang dikutip oleh Moleong,
2004; 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekeria dengan data,
mengorganisasikan data, memilab-milahnya menjadi satuan vang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain

Menurut Burhan Bungin (2007; 153) ada dua hal yang ingin dicapal dalam
analisis data kualitatif, vaitu : 1) menganalisis proses berlangsungnya suatu fenomena
sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut; dan 2)
menganalisis makna vang ada di balik informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial
itu,

Adapun tahap analisis dafa kualitatif menurut Seiddel vang dikutip oleh
Moleong (2004, 248) sebagai berikut :

# Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri

s  Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan,
mensintesiskan, membuat ikhtias, dan membuat indeksnya

* Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data iy mempunya
makna, mencari dan menemukan pola dan hubupgan-hubungan, dan
membuat temuan-1emuan umum
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orgarisasi tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan yvang jelas dan dapat
dibedakan dari keglatan lainnya.

Pada perkembangannya kegiatan humas memiliki ruang lingkup yang luas
untuk digunakan pada setiap organisasi, demikian juga dengan organisasi
keolahragaan. Organisasi keolalwagaan Jayaknya organisasi vang lain, memiliki
kebutuhan vang sama untuk berkembang dengan tujuan vang telah ditetapkan.
Untuk itu diperlukan langkah-langkah manajemen yang secara umum dilakukan
oleh organisasi profit.

Berdasarkan kerangka teorl, diketahui bahwa ada beberapa kegiatan vang
dilaksanakan oleh organisasi olabrags dimana organisasi olahraga ini mempunyai
publik baik publik intern maupun ckstern. Sehingga kegiatan-kegiatan tersebut
mendapatkan perhatian khusus dari organisasi agar mendapatkan perhatian khusus
dari organisasi agar mampu menghasilkan sesuate yang menjadi fujuan organisasi.

Untuk melaksanakan kegiztan-kegiatan tersebut diperlukan kegiatan
komunikasi yang tepat kepada publik agar dapat berjalan lancar dan mendatangkan
keuntungan bagi publikaya. Kegiatan kehumasan dslam organisast keolahragaan
akan berjalan seiing dengan kebutuhan masing-masing organisasi dilihat dagi Iatar
belakang prestasi dan orientasi organisasi, sirukiur organisasi, segmen pelaku dan
latar belakang yang lain. Karena keterbatasan alat-alat komunikasi korporat dan
media lainnya memberi peluang bagi pemanfaatan humas secara optimal,

Pada sub bab ini, yang di analisis adalah bagaimana peranan humas pada
organisasi olahraga yang dilihat dari berjalan tidaknya fongst humas dalam
orgamsasi olahraga. Dimana fungsi humas yang di analisis adalah bagatmana
hubungan humas dengan publiknya baik publik intern maupun ekstern, komunikast
apa saja vang dilakukan oleh huomas untuk berkomunikssi dengan publik,
bagaimana kedudukan humas dalam organisasi olahraga (apakah mendukukin top
manajemen atau hanya sebagai staf pendukung).
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3. Program-program Humas di Organisasi Olahraga dalam rangka Memasarkan Event
Olahraga dan Meningkatkan Citra Qlahraga

Humas sebagai salah satu kegiatan komunikasi, prinsipnys adalah mengabdi
kepada kepentingan publik, agar kegiatan dari bumas mendapat dokungan dan
kepercavaan dari publik baik internal maupun eksternal, Oleh karena itu humas akan
sangat bermanfaat bagi suatu organisasi dalam mengelola iklim organisasi yang
kondusif dan menciptakan citra yang baik bagi organisasi di mata masyarakat.

Humas meropskan sebuah mesin untuk komunikasi pemasaran yang sakses,
Peran humas dalam bawan pemasaran  sangatlah  sedethana:  yaitu
mengkorsunikasikan pesan-pesan kunei kepada audiens yang menjadi target dalam
mata rantai pemasaran uptuk mempengartehi pevilaku pembelian. Program humes
mencerminkan permasalaban vang memiliki pengaruh terhadap perubahan sikap,
kepercayaan dan kebiasaan masing-masing publik, sehingga humas berperan dalam
memaksinalkan efisiensi, Karena keberhasilan program humas dalam menciptakan
citra yang baik pada organsiasi bergantung pada bagaimana program dan proses
humas dapat berjalan.

Qleh karema itu, penganalisisan yang dilakukan pada sub bab ini tendang
bagaimen program yang dilakukan oleh divisi humas organisasi olahraga antuk
memasarkan event olahraga dan sekaligus meningkatkan citra olahraga, serta apa
saja yang menjadi kendala dalam menialanken program-program tersebut,
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BAB 1V
PROFIL CABANG OLAHRAGA YANG DI AMATI

Tolak ukur prestasi olahraga Indonesia secara keselurchan dapat dilikat pada
setiap multi event yang diikuti oleh Indonesia baik tingkat nasional, regional maupun
Internasional, seperti Pekan Olahraga Nasional (PON), South East Asia Games (SEA
Games), ASIAN Games, dan Olimpiade, Dengan berpatokan pads keikutsertaan
Indonesia di sefiap multi event tersebut, maka prestasi olahraga Indonesia di lihat secara
keseluruhan mengalami penuranan, seperii yang telah dipaparkan pada bab pendahuluan
di depan.

Hal ini dapat dilihat dari perolehan medsli dari SEA (ames, ASIAN Games
dan Olimpiade yang ditkuti oleh Indonesia. Total perclehan medali dari SEA Games,
ASIAN Games dan Olimpiade adalah sebagai berilaut ;

Tabel 4.1, Total Perolehan medali dan SEA Games

. Perolehan Medali
No | Tahun Tempat Peringkat Enes | Perak | Perunggy Total
1 | 1977 | Kuala Lumpur 1 62 41 34 137
2 | 1979 | Jakarta 1 92 78 52 222
3 | 193] | Manila I 85 73 56 214
4 | 1983 | Singapore 1 64 67 54 185
5 1 1985 | Bangkok 2 62 75 76 213
& | 1987 | Jakarta i 185 i3 39 257
7 § 1989 | Kuala Lumpur i 102 | 78 71 251
g8 | 1991 | Manila 1 92 86 69 247
9 1 1993 | Singapore 1 8 81 84 253
10 | 1985 | Cliang Mat 2 77 67 77 221
111 1997 | Jakarta 1 194 ) 101 115 410
12 | 1999 | Brunei D3 3 44 43 58 145
13} 2001 } Kusla Lumpur 3 72 74 80 226
14 | 2003 | Vietnam 3 5§ 63 o8 221
15 1 2005 | Phillipines 5 49 72 §9 217
16 | 2007 | Thailand 4 56 64 83 203
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Tabel 4.2 : Perolehan Medali Indonesia pada ASIAN Games mulai dari tahun 1951

- 2006
) Perolehan Medali
No | Tahun Negara/Kota Ermas | Perak | Perungen

i 1981 India - New Delhi 0 0 5
4 1954 Philippine - Manila 4 Q 3
3 1938 Jepang - Tokyo 0 0 6
4 1662 Indonesia - Jakarta 11 12 27
5| 1966 Thailand - Bangkok 5 5 11
6 | 1970 Jepang - Tokyo 2 5 13
7 1974 Iran - Teheran 3 4 4
8 { 1978 Thailand - Bangkok 8 7 i8
9 1 1882 India - New Defhi 4 4 7
0] 1988 Korea - Secul 1 5 14
11| 1990 China - Beijing 3 6 21
12 ] 1994 Jepang - Hiroshima 3 12 1t
13| 1998 Thailand - Bangkok ) 10 11
14 | 2002 Korea - Busan 4 7 12
151 2005 Qatar - Doha 2 3 13

Tabel 4.3 : Perolehan Medali Indonesia pada Olympic Games mulai dari tahun

1988 - 2008
No | Tabun | Tempat | Peringkat {«jmier{;j:}? L‘:ziiiggu Tatal
1 | 1988 | Seoul 36 (o iy e
2 | 1992 | Barcelona 2 = i 3
3 | 1996 | Atlanta 41 i 1 2 4
4 1§ 2000 | Sydpey 37 )\ 3 2 6
5 | 2004 | Athena 48 ] 1 2 4
5 | 2008 | Beijing 42 ! 1 3 5

Namun hal ini berbeds apabila kita melibat secara satu persatu dari induk
organisasi olahraga vang ikut serfa dalam setiap rulti event dimana cabang olahraga int
dapat memenuhi target yang sudah ditetapkan oleh KOI (Komte Olahraga Indonesia)
bahkan mengalami peningkatan. Adapun cabang-cabang olahraga yang berada dalam

organisasi olahraga tersebut adalah P, PBSI {(bulutangkis), PB. PABBS] {angkat besi,
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angkat berat, binaraga), PB. PBVSI (bola volt pantat dan indoor}, PB. PASI (atletik]),
PB. PRSI (renang, renang indah, loncat indah, polo air dan perairan terbuka), PB.
PERBASI (bola basket).

1. PB. PBSI (Bulutangkis)

Bulutangkis adalah olahraga yang dimainkan dengan menggunakan kok dan
raket vang berkembang sekitar 2000 tahun yang lalu di Mesir kuno. Tujuan dan
permainan bulutangkis adalah untuk menjsga kok agar tidak menyentuh tanah selama
mungkin tanpa menggunakan tangan.

Di Ingeris permainan ind cukup populer pada tahun 1845, dengan nama vang
berbeda yaiu Battledores dan shuftlecocks. Karena pada masa itu, anak-anak biasanya
menggunakan dayung/iongkat (Baftledores) dengan menjaga supaya kok tetap berada di
udara dan mencegahnya dari menyentuh tanah. Permainan ini cukup populer untuk
menjadi nuansa harian i jalan-jalan London, apalagl dengan bantuan publikasi da
majalah Punch yang mempubiikasikan kartua untuk permainan ini.

Permainan bulutangkizs berkembang di Asia pada saat Penduduk Inggris
mengolonisasi Asia. Mereka membawanya ke Jepang, Republik Rakyat Cina, dan Siam
{sekarang Thailand), vang kemudian desgan segera menjadi permainan anak-anak di
wilayah setempat mereka. Sedangkan untuk olahraga bulutangkis yang kompetitif
diciptakan oleh petugas Tentara Britania di Pune India pada abad ke-19. Pada saat itu
mereka menambahkan jaring/net dan memainkannya secara bersaingar.

Pada tahun 1850-an para tentara Inggris membawa permainan itu kembaii ke
Inggris. Tahun 1860, olahraga bulntangkis mendapatkan namanya yang sekarang dalam
sebuah pamflet oleh Isaac Spratt, seorang penvalur mainan Inggris, berjudul
*Badminmton Baitledore - a new game” {("Battledore Bulutangkis - sebuah permainan
bary™), yang melukisken permainan tersebut dimatnkan di Gedong Badminton
{(Badminton Howuse).

Peraturan pertama olabraga bulutangkis ditulis oleh Klub Badminton Bath pada
tahun 1877, Pada tahun 1893 terbentuklah Asosiasi Bulutangkis Inggris dan kejnaraan
internasional pertama olahraga bulutangkis pada 1899 yaitn Kejuaraan A Englond
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dimana kejuaraan ini hingga kinl masih dilaksanakan. International Badminton
Federation (IBF) didirikan pada tzhun 1934, dimana Inggris, Irlandia, Skotlandia,
Wales, Denmark, Belanda, Kanada, Selandia Baru, dan Prancis sebagai angpota-
anggota pelopornya. Pada IBY Extracrdinary General Meesting &t Madrid, Spanyol,
September 2006, usulan antuk mengubsh nama International Badminton Federation
menjadi Badminton World Federation (BWF) diterima dengan suara bulat oleh seluruh
205 delegasi yang hadir,

Cabang olahraga bulutangkis mulai diperlombakan dalam ajang olahraga raulti
event internasional yaitu Olimpiade pada tahun 1972 di Munich. Namun pada tahun ind,
bulutangkis merupakan salab satu dari dus olahraga percobaan. Adapun hastl vang
diraih Indonesia pada saat itu adalel dua emas dan satu persk. Emas diraih melahid
nomor funggal putra (Rudy Hartono} dan ganda putra (Ade Candra dan Christian
Hadinata) dan perak dixaih melalul nomor tunggal putri (Dewi Utami).

Akhimya bulstangkis menjadi cabang olahraga yang dipertandingkan secara
resmi di Olimpiade tepat 20 tahun kemudian yaitu pada Olimpiade Musim Panas tahun
1992 di Barcelona. Ada 36 negara dengan total 177 aflet yang turut berperan serta pada
Olimpiade Barcelona ini. Turnamen ini menggunakan sistem eliminasi. Pertandingan
berlangsung tiga set, masing-masing 15 angka kecuali tunggal putri 11 angka. Pada
setiap nomor di bulutangkis tidak ada pertandingan memperzbutkan tempat ketiga,
sehingga setiap nomeor mermbagikan dua medah perunggu.

Adapun hasil dari cabang bulutangkis pada Olimpiade di Barcelona adalah dua
ernas, dua perak dan satu perunggy. Untuk tunggal putra, posisi satu, dua dan tiga diraih
oleh Indonesiz melalui Alan Budikusuma (Emas), Ardy B. Wiranata (Persk), dan
Hermawan Susanto (Perunggu). Sedangkan untuk satu emas lagi di raih pada nomor
tunggal putri yaitu Susi Susanti, dan perunggu diraih pada nomor ganda putra yaitu
Eddy Hartono dan Rudy Gunawan. Pada Olimpiade inilah Indonesiz berhasil meraih
medali emas Olimpiade pertama,

Bulutangkis kembali dipertandingkan pada Olimpiade 1996 di Atlanta. Pada
Olimpiade ini, ditambahkan satu nomor lagi pada cabang bulutangkis yaite ganda

campuran selain empat nomor yang dipertandingan dari Olimpiade sebelumnya yaitu
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{unggal putra, tunggal putrl, ganda putra dan ganda putri. Selain itu pada Olimpiade kali
ini peringkat keliga dan keempat harus bertanding untuk memperebutkan perunggu,
fidak seperti Olimplade sebelumnya.

Hasil yang diraih pada Olimpiade kali imi adalah satu emas, satu perak dan dua
perunggn. Di Olimpiade kalt ini yang menyumbangkan medali adalah nomoer ganda
putra dan tunggal putri. Ganda putra mendapatkan satu emas melalui Rexy Mainaky dan
Ricky Subagia dan satu perunggu melalui Antonius Ariantho dan Denny Kantono.
Sedangkan untuk tunggal putri satu perak di raih oleh Mia Audina dan satu perunggu
lainnya diraih oleh Susi Susanti.

Olimpiade berikutnya yaitu tahun 2000 di Sydney Indonesia kemball ikut
berperan seria. Hasil yang diraih oleh kontingen Indenesis untuk cabang olahraga
bulutangkis adalah satu emas dan dua perak. Emas kembali diraih oleh panda puira
yaitu Tony Guoawan dan Chandra Wijaya sedangkan perak diraih oleh tunggal putra
yaitu Hendrawan dan ganda campuran yaitu Tri Khusharyanto dan Minarti Timur.

Tahun 2004, Olimpiade berlangsung di Athena, Kembali di Olimpiade ini
Indonesia mendapatkan emas di cabang bulutangkis, schingga hal ini menjadikan suatu
tradisi bagi cabang bulutangkis uniuk mendapatkan medali terutama medali emas pada
ajang multievent internasional seperti Olimpiade ini, Karena pada Olimpiade kali ini
pun Indonesia berhasil meraih satu emas dan dua perunggu. Medali emas diraih oleh
tunggal putra yaitu Taufik Hidayat, sedangkan untuk perunggu masing-masing diraih
oleh tunggal putra vaitu Sonny Dwi Kuncoro dan dari ganda putra yaitu Eng Hian dan
Flandy Limpele.

Terakhir adalah Climpiade yang baru saja dilaksanakan pada tahun 2008 di
Bejjing. Pada Olimpiade ini fefap mengpunakan sistem eliminasi, namun sistem pada
permainannya menggunakan sistem baru yang berlaku untuk semua nomor pada cabang
olahraga bulutangkis (tunggal putra, tunggal putri, ganda putra, ganda putri dan ganda
campuran). Sistem terzebut dijelaskan sebagai berikut -

s (Jame berakhir apabila salah satu darj pemain felah mendapatkan angka 21.
+ Kedua belsh pihak/pemain dapat mencetak angka walaupun fidak melakukan

servis {seperti tenis meja)
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» Jika salah satu pemain telah mencapal angka 1-1, maka diberikan wakiu istirahat
selama satu mentt.

» Kemenangan ditentukan jika salah satu pemain mencapad angka 21 hingga 30
terlebih dahulu denpan selisih dua angka.

Sistem yang baru ini dipengaruhi oleh lobi perusahaan-perusahaan televisi yang
memainkan peranan penting dalam mempopulerkan bulutangkis. Mereka mengeluhkan
bahwa satu set pada sistern vang lame terlala panjang dan iklan televisi hanya
ditampilkan di antara set, jeda itu pun terlalu panjang untuk ukuran iklan televisi, karena
panjang istirahat tiap set adalah lims menit. Dengan peraturan yang bars, maka iklan
dapat tampil lebih sering dan sepanjang satu menit dap kalinya, yang dipandang jauh
Iebih efektif.

Sekali Iagi cabang clahraga bulutangkis dapat membuktikan bahwa bulutangkis
salah satu cabang yang hingga kini konsisten mempertahankan tradisi medali terutama
medali emas di ajang Olimpiade. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang diraih oleh
Indonesia pada cabang bulutangkis yaitu satu emas, satu perak dan satu penunggu. Emas
disumbangkan oleh ganda putra yaitu Markis Kide dan Hendra Settawan. Perak
disumbangkan cleh ganda campuran yaitu Nova Widivanto dan Lilyana Natsir. Dan
perunggu disumbangkan oleh funggal pulri yailu Maria Kristin,

Adapun perolehan medall yang diraih cabang bulutangkiz sclama mengikuti
SEA Cames, ASIAN Games dan Olympic Games terlihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.4 : Perolehan medali cabang colahraga bulutangkis peda atang Olvopic

Games
No | Tahun | Emas | Perak | Perunggu ! Total
1 1992 2 2 i 5
2 1 1996 i i 2 4
3 2000 i 2 g 3
4 1 2004 i 0 2 3
3 2008 | | 2 4
TOTAL 6 6 7 19
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2. PB. PABBSI (Angkat Besi, Angkat Berat, dan Binaraga }

Pepgurus Besar Persatuan Angkat Besi, Angkat Berat, Binaraga Seluruh
Indonesia (PB. PABBSI) didirikan pada tahun 1940. PABBSI merupakan organisasi
olahraga satu-satunya yang di akui oleh KOI (Komite Olahraga Indonesia) yang
membina dan mengembangkan cabang olahraga : Angkat Desi, Angkat Berat dan
Binaraga. Organisasi ini memiliki 30 pengda {pengurus daergh}/pengprov {pengurus
provinsi} dan 247 pengcab {pengurus cabang).

Kejuaraan Nasional (KEJURNAS) Senior Angkat Besi, Binarga dan Angkat
Berat dilakukan sekali dalam setzhuin yang dilaksanakan sejak tahun 1949 hingga
sekarang. Sedangkan untuk KEJURNAS Junior dan Remaja Angkat Besi, Angkat Berat
dan Binaraga dilakokan sekali dalam setehun yang dilaksanakan sejak tahun 1958
sampai sekarang. Dan Angkat Pesi, Angkat Berat baru masuk ajang roultt event
nasional yaitu Pekan Qlahraga Nasional (PON) pada tahun 1973,

Adapun prestasi yang dicapai oleh cabang olahraga ini adalah

e Satu medali Persk dan dua medsli perunggn pada Olympic Games
Sydney, tahun 2000

» Satu medali perak pada Olympic Games Athena talun 2004

» Dua medali perunggu pada Olympic Games Beijing tahun 2003

» Satu medali perak dan dua medali perunggu untuk Angkat Best pada
ASIAN Games Busan ighun 2002

* Satn medali perak untuk Binaraga pada ASIAN Games Busan {ahun
2002

» Satn medall perunggu untuk Angkat Besi pada ASIAN Games Doha
tahun 2006

o Satu medali perak untuk Binaraga pada ASIAN Games Doha tahun 2006

¢ Satu medali perak dan dua medall perunggu untuk Angkat Besl pada
SEA Games Malaysia talum 2001

» Lima medali emas, tige medali perak untuk Angkat Besi pada SEA
Games Vietnam, tahun 2003
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« Dua medsli emas, dua medall perak dan saty medali perungpy untuk
Angkat Besi pada SEA Games Philipina, tahun 20085 ,

« Satu medali perunggu untuk Binaraga pada SEA Games Philipina, tahun
2005

* Lima medali emas, tiga medall perak dan dua medali perunggu untuk
Angkat Besi pada SkA (ames Thailand fahun 2007

s Sato medali emas, satu medali perak dan duva medall perungpu untuk
Binaraga pada SEA Gemes Thailand, tahun 2007

+ Dua medali emas untuk Binaraga pada Bali ASIAN Beach Games 2008

Pengurus Besar Persatuan Angkat Besi, Angkat Berat, Binarega Selurvh
Indonesia (PB. PABBSI) it di dalamnya terdapat tiga cabang yaitu angkat besi, angkat
berat dan binaraga. Tidak semua cabang olehraga ind dipertandingkan pada ajang mylt
event seperti SEA Games, ASIAN Games dan Olimpiade. Cabang olahraga di PB.
PABBSI ini yang tidak dipertandingkan pada ajang multi event seperti yang disebutkan
di aias adalah angkat berat. Karena angkat berat merupakan olahraga non Olympic (mor
Olympic Sports). Angkat berat ini tidak dipertandingkan pada multi event seperti SEA
Games, ASIAN Games dan Qlimpiade, kecuali apabila tuan rumah berkensn untuk
menyelenggarakan pertandingan angkat berat.

Hal yang sama juga terjadi pada cabang olahraga binaraga dimana pada ajang
multievent seperti SEA Games, ASIAN Games dan Olimpiade tergantung kepada fuan
ramah penyclenggara multt event terscbut. Sedangkan untuk angkat besi, cabang
olahraga ini merupakan salah satu cabang olahraga yang wajib dipertandingkan di multi
event sepertl SEA Games, ASIAN Games dan Olimpiade tersebut.

Namun apabila dilibat dari segi prestasi ketiga cabang olahraga tersebut, dapat
diacungkan jempol. Karena prestasi untuk ketiga cabang olahraga vang berada di bawah
binaan PB. PABBSI tersebut berada pada tingkat/level dunia. Pada angkat berat sendini,
Indonesia mempunysi juara dunia yang berasal dari Lampung yaitu Trisno. Begitu pula
pada cabang angkat besi dan binaraga,

Kendala untuk pembinaan angkat berat adalah tidak adanya dukungan dana
terutama pemerintzh seperti KONI, yang tidak member! dana untuk mengirimkan athit-
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atlit mereka ke luar negeri. KONI tidak memberikan dana dengan alasan bahwa angkat
berat mernpakan olahraga non Olympic Sports. Sedangkan kejuaraan-kejuaraan angkat
berat dunia berada cukup jauh di luar negeri seperti Finland dan Cheko, sehingga
sabang ini tidak terkenal.

Prestast unftuk binaraga, juga tidak jauh berbeda. Karena pada binaraga pun
dihasilkan atlit-aflit juara dunia. Sedangkan untuk angkat besi, prestasinya cukup baik
karena merupakan salah satu cabang wajib di gjang multi event. Bahkan di Olimpiade
kali ini kita mempunyai kesempatan untuk mendapatkan medali di Olimpiade Beljing,
dimana setelah 40 tahun angkat besi putra mendapatkan medali setelah medali pertama
diraih pada ajeng Olimpiade yaitu pada tabhun 1952 di Helinski, Adapun perolehan
medali cabang olahraga angkat besi pada ajang Olympic Games dapat terlihat pada table
di bawsh ini,

Tabel 4.5 : Perolehan medali cabang olahraga angkat besi pada ajang Olympic

(Games
No | Tahun | Emas | Perak | Perungau | Total
1 | 2000 4 1 2 3
2 1 2004 & & 1 i
3 2008 o 0 P 2
TOTAL 0 1 3 G

3. PB. PBVSI (Bola Voli Pantai dan Indoor)

Bola Voli adalah suatu permainan yang dirancang pada tahun 1895 dengan nama
Minonetfe. Sekarang cabang ini menjadi cabang olahraga prestasi yang dimainkan
dengan hasrat besar di seluruh dusia. Dari even kecil sampai skala Olimpiade, cabang
bola voli selato dipertandingkan secara resmi dari tahun ke tahun. Hingga tahun 1995,
FIVB {Federation Internasionnle De Volley Bally sebagal organisast ferfinggi cabang
olahraga ini di dunia, mencatat perkembangan yang luar biasa pesat dengan jumiah
anggota mencapal 210 negara. Babkan mereka mencanangkan tekad menjadikan

permainan bola voli sebagai cabang olahraga utama di dunia.
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Di awal perkembangan olahraga bola voli inl sempat nyaris kehilangan pamor.
Hal ini dischabkan minonetie ketika ite seakan-akan identik dengan olahraga yang
dimainkan di dalam gedung (indoor games). Padahal orang-orang dewas di masa itu
sangat jarang bermain di gedung-gedung olabraga. Namun belakang ketika mula
dimainkan di lapangan-lapangan terbuka tak peduli itu di tepi-tepi pantai, halaman-
halaman sekolah, pusat rekreasi dan sebagainya. Bukan hanya keasyikan semata, tetapi
orang dapat merasakan betapa permainan ini sangat kompetitif, menegangken sekaligus
menghibur,

Sampai era tahun 1950-an, permaipan bola voli temyata telah mencapal
penysbaran vang mendunia, Suatu perkembangan vang boleh dibilang sangat luar biasa.
Tapt, ada satu kenyatasn yang dirasakan sangat pahit kala itu, terutama jika mengingat
bahwa masyarakat dunia bisa menerima permainan bola voli dengan penuh gairah dan
anfusias, namun fakianya bola volt belum jupa dimasukkan scbagai cabang yang
dipertandingkan dalam setisp penyelenggaraan Olimpiade. Usaha memperpangkan
Bola voli untuk dapat dipertandingkan dalamn multi event bertaraf Internasional yaitu
Olimpiade pada tahun 1964 di Tokyo. Olimpiade Tokyo itu menjadi titik tolak makin
berkembangnya permainan ini.

Permainan bola voli jauh lebik dulu populier di witayah Asia. Perkembangannya
di Asia boleh dibilang konsisten. Pada tahun 1954 terbentokdah Federasi Bolavolt Asia
{Asian Volleyball Federation/A¥¥) di Manila. Pada tabhun 1973, organisasi AVF
berubah nama menjadi AVC (dsian Vellevball Corfederation) yang diadakan di kota
Manila Filipina. Di tingkat Asia Tenggara, Indonesia merupakan negara yang memotori
pembentukan ASIAN Volleyball Association (AVA) dengan tujvan dapat secara teratur
menyelengparkan kejuaraan fngkat yunior antara para anggofanya. AVA terbentuk &i
Jakarta tabun 1979, bersamaan dengan penyelenggarzan SEA Games VIIL

Pada scjarah pesta olahraga bangsa-bangsa Asia Tenggara (SEA Games) bahkan
sejak masih bernama SEAP Games - bola boli selalu menjadi cabang utama yang
dipertandingkan. Sedang untuk skala Olimpiade, pertama kali bola voli menjadi cabang
resmi terjadi ketika Tokyo menjadi tuan romah tahun 1964, Dimana Olimpiade Tokyo
in1 menjadi titik tolak berkemnbangnya permainan ini.
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Bola voli itu sendint ada dua, yaitu bola voli pantai dan bola voli indoor, Prestasi
bola voli pental Indonesia di Asia Tenggara khususnya putra masth selalu menjadi
nomor satu di beberapa tahun terakhir, Sedangkan untuk di tingkat Asia, bola voli
pantai putra Indonesia hanya mampu mendapatkan medali perunggy atau berada pada
posisi empat besar, Padahal sebelumnya Indonesia mendapatkan medali perak berturut-
furut,

Misaikan pada SEA Games 2007 di Nakhon Ratchasima Thailand. Pasangan
Indonesia Andi Ardiansyah-Koko Prasetyo Darkuncoro sukses menyabet emas, setelah
menyudali perlawanan pasangan Thailand I Yungtin Borworn-Sawangrueang Sataporm,
dua set langsung (2117 dan 21-19). Di selgor bola voli pantai pulri, Indonesia masih
kalah dengan Thailand. Tapi dalam perkembangan terakhir bola voli pantai khususoya
setahun terakhir ini, Indonesia mempunya bibit-bibit yang bagus, seperii tinggi badan
yang sangat menunjang dalam cabang olahraga bola voli pantai ini. Paling tidak setabun
hingga tiga tahun ke depan di SEA Games voli pantai putri sudah dapat menduduki
posisi dua besat atau masuk final.

Untuk bola voli indoor, prestasi bola voli indoor putra Indonesia tingkat Asia
Tenggara masih mampu berbicara, dimana hal ini dibukiikan dengan bola voli mdoor
puira mendapatkan medali emas pada SEA Games 2006 lalu. Untuk pembinaan junior
bola voli imdoor putra, Indonesia masih mempunyai stock yang banyak yang masih
berusia 10 — 12 tahun, Sehingga sampai tahun 20135 untuk pemain bola voli indoor putra
kita masih mempunyai stock yang cukup banyak,

Tetapt untuk bola voll indoor putri, Indonesia tidak dapat berbicara karena masih
kekurangan materi pemain vang bagus. Namun pembinagn untuk juniomya sudab
lnmayan bagus. Karena baru-baru ini pemain juntor putri membuat kejutan di Kejuaraan
Asia dapat masuk ke dalam enam besar, dimand hal ini merupakan rekor pada bola voli
sektor putrl. Yang selama ini, bola veli junior putri Indonesia selalu terpental, bahkan
prestasi yang paling bagus mencapai delapan — sembilan besar dit Indoor Asia Yunior.
Sehingga hal ini menandakan peningkatan, dana junior bela voli putrl menjanjikan.
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4. PB. PASI (Atletik)

Kata Atletik bergsal dart bahasa Yunani yaitu “Athlon” yang berarti “kontes™.
Atletik adalah gabungan dari beberapa jenis olahraga yvang secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi lari, lempar, dan lompat. Atletik merupakan cabang olahraga
yang diperiombakan pada Olimpiade periama pada tahun 776 Sebelum Masehi (SM)
dimana satu-satunya event adalah perlombaan lari atau stade.

Pada masa abad pertengahan olahraga inl sering dihubungkan dengan pelatihan
tempur. Oleh karena itu pada masa itu anak scorang bangsawan akan dilatih dalam
berlari, bertarung dan bergulat dan tambaban berkuda, memanah dan pelatihan senjata,
M masa abad pertengaban anak seorang bangsawan skan dilatih dalam berlar,
bertarung dan bergulat dan tambahan berkuds, memanah dan pelatihan senjata.

Di abad 19 grpanisasi formal dart event moderen dimulai. Ini termasuk dengan
olahraga reguler dan latiban di rezim sekolahan. Perternuan yang paling tua diadakan di
Shrewsbury, Shropshire di 1840 oleh Royal Shrewsbury School Hunt, Royal Military
Academy dimana Woolwich menvelenggarakan sebuah kompetisi yang diorganisisr
pada tshun 1849, tetapi sen reguler periama dari pertemuan digelar di Exeter College,
Oxford dari 1850, Pada tahun 1896, atletik masuk dalam Olimpiade modem, dan pada
tahun 1928 pertama kalinya wanita diperbolehkan berpartisipasi di trek dan lapangan
dalam event Glimpiade.

Pada tahun 1912, terbentuklab sebuah badan pengelola internasional yaitu JAAF
{International Athletic Amateur Federatior). 1AAF menyelenggarakan beberapa
kejuaraan dunia outdoor di tahun 1983, Selain itu, ada beberapa pertandingan regional
sepertt kejuaraan Eropa, Pan-American Games dan Commonweaith (ames. Sebagai
fambahan ada sirkuit Liga Emas professional, diskumulasi dalam IAAF World Athletics
Final dan kejuaraan dalam ruangan seperti World Indoor Championship. Pertandingan-
peniandingan di atas memiliki profil tinggi, khususnya Olimpiade, tgtapi yang lain
kurang populer.

Event-event yang dilombakan di lintasan indoor sama dengan di outdoor dengan
pengecualian larf 100 m dan 110/100 m halang rintang, lari 10,000 m, jalan cepat 300

m, dan 400 m halang rintang, Di event lapangan, perlombaan indoor hanya
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menampilkan lompat tinggl, lompat galsh, lompat jauh, lompat ganda dan menembak,
Lembar lembing, lempar bola besi dan tolak peluru ditambahkan hanya untuk event
cutdoor, dimana normalnya tidak ada ruang yang cukup dalam stadien indoor pada
perlombaan tersebut.
Secara garis besar, event lintasan - event lari di lintasan 400 m.
o Sprint: event vang termasuk 400 m. Event yang umum adalah 100 m,
200 m dan 400 m,
o Jarsk Menengah: event darl 800m sampai 3000 m, 800 m, 1500 m, satu
mil dan 3000 m.
o Jarak Jauh: berlari diztas 5000 m. Biasanya 5000 m dan 10000 m.
o Halang Rintang: 110 m halang rinfang tinggi (100 m untuk wanita) dan
400 m haling rintang menengah.
o Estafet: 4 x 100m cstafet, 4 x 400 m estafet , 4 x 200 m estafet , 4 x 800
m estafet , dll.

Event lapangan
o Event melempar
» tolak peluru
= lempar pelurn
= lempar lembing
» lempar cakram
o Event lompat
« lompat tinggi
«  jompst galah
= lompat jauh
= lompat ganda
Awal ssjarah Atletik di Indonesia tercatat pada permulaan tahun 1930-
an, ketika Pemerintah Hindia Belanda memasukkan atletik sebagai salah satu mata
pelajaran di sekolah-sekolah, Di kalangan masyarakat pada waktu itu cabang olahraga
ini belum tersebar luas, karena hanya dikenal di lingkungan pendidikan saja. Walaupun
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demikian, masyarakat lambat laun mengenal sifat dan manfaat atletik ini dan dari hani
ke hari penggemarnya bertambah, Dimana cleh kalangan Belanda dibentuk sebush
organisasi, yang menangani penyelenggarasn perfandingan-pertandingan atletik dengan
natra Nederlands Indische Athletiek Unie (NIAU).

i Medan pada {ahun 1930 - an juga telah berdiri sebuah organisasi bernama
Sumatera Athletiek Bond (SAB). yvang menvelenggarakan perlombaan-perlombaan
atletik antar sekolah Mulo, HES dan perguruan-perguruan swasta. Perkembangan atietik
di Pulaw Jawa ditandai dengan berdirinya organisasi-organisasi atletik seperti IS8V
Hellas dan TIAC di Jakarta, PAS di Surabaya dan ABA di Surakaria.

Mengikuti seiarah pertumbuban dan perkembangan atletik diperoleh kesimpulan
bahwa atletik Indonesia masih berumur setahun jagung. Akan fetapi berkat perananan
NIAU pada zaman Belanda telah tampil bintang-bintang Atletik Indonesia yang dapat
diandalkan, seperti Effendi Saleh, Tomasoa, Mochtar Saleh, M. Murbambang, Harun Al
Rasyid, Mohd. Abdulah dan F.G.E. Rorimpandey. Dengan mencapai loneatan selinggi
1,86 m, Harun Al Rasyid berhasil mencetak prestasi yang mengagumkan, sedang Nur
Bambang dengan kecepatan 10.8 detik dalam Jari 100 m mengukir prestasi terbaik di
Indonesia.

Baik hasil yang telah dicapai oleh Haron Al Rasyid maupun hasil Nurbambang
baru belasan den puluban tahun dapat diperbaiki oleh atlet-atict Indonesia. Selama
pendudukan Jepang keplatan cabang olahraga Atletik praktis terhenti. Dengan
terbentuknya Persatuan Olahraga Republik Indonesia (PORT) pada awal tahun 1946,
bagian Atletik dalam PORI ssgera menghidupkan kegiatan cabang olahraga menuju
perkembangan dan kemajuan bangsa Indonesia yang baru merdeka.

Usaha nyata dibuktikan dengan terbenfuknya Persatuan Atfletik Seluruh
Indonesia (PASI) pada tanggal 3 September 1850 di Semarang. Kegiatan pertama
tercatat pada akhir tzhun 1950 juga dengan mengadakan perlombaan Atletik di
Bandung. Perlombaan tersebut sekaligus dimaksudkan sebagai persiapan atlet-atlet
Indonesia menghadapi Asian Games I pada tahun 1951 di New Delhi. Qrganisasi Induk
PASI telah diterima sebagai anggota Atletik Internasional JAAF).
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Dalam Asian Games I Tim Atletik Indonesia telah berhasil 5 medali perunggu

sehagai berikut :
1. Lompat Tinggi Sudarmojo
2. Lompat Jangkit Hendarsin
3. Lempar Lembing Matulessy
4. Lempar Cakram Anni Satamun

Prestasi Nurbambang 10.8 m dalam lari 100 m baru dapat diperbaild oleh
sprinter M. Sarengat pada Asian Garnes IV tghun 1962 di Jakarta dengan catatan 10.4
detik dan dengan demikian menjadi pelari tercepat Asia. Selanjutnya dicatat beberapa
pemecahan rekor nasional pada persiapan Asian Games IV dan Ganefo tahun 1963,
Untuk menghadapi Olympiade Tokyo tahun 1964 dalam Asian Tour telah dipecabkan 6
rekor nasional, hal serupa diperoleh pada wakitu Asian Games V fahun 1966 di
Bangkok. Akan tetapi prestasi-prestasi tersebut belum dapat menyaingi prestasi Asia,

Pada mulanya anggota PASI JAYA adalah Pengurus Cabang yang disingkat
Pengcab PASI terdiri dari lima wilyah kota yaitu : Pengcab PASI Jakarta Utara,
Pengcab PASI Jakarta Timur, Pengeab PASI Jakarta Selatan, Pengoab PASI Jakarta
Pusat dan Pengab PASI Jakarta Barat, yang notaben keberadasn Pengeab tersebut
berada dibawah naungan KON Wilayah, daa SUDIN Olahraga. Karena keterbatasan
sarana maka dari Hma Cabang tersebut hanya ada dua Cabang vang bergerak aktif vaitu
PASI Cabang Jakaria Pusat dan PASI Cabang Jakarta Selatan. Sesuai dengan Kongres
PASI Tahun 1973, keberadaan Pengeab PASI lima Wilayah dihapuskan dan sebagai
gantinya rentang Organisasi adalah Club / Perkumpulan Atletik sebagal anggota dari
PASIJAYA.

Hasil sati emas bisa dikatskan ttik perolehan emas terendah tim atletik
Indonesia sepanjang sejarah keikutsertnan di pesta olsh raga negara-negara Asia
Tengpara ini. Prestasi fofal satu emas, enam perak, dan lima perunggu merosot tajam
dibandingkan perelehan atletik di SEA Games Vietnam 2003, yaitu empat emas, empat
perak, dan tujuh perunggu. Apalagi jika menilik jauh ke belakang tim atletik Indonesia
pernah merajai dengan menggemas hingga 17 emas dalam satu SEA Games.,
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Banyak hal yang bisa menjads penyebabnya, Mulai dari lambatnya regenerasi
atletik di Tanah Air, dana minim, persiapan dan program latthan yang kurang baik,
pelatih vang tidak berkuvalifas, atlet yang tidak disiplin, kompetist vang belum
berlangsung dengan baik, hingga pengurus maupun pelatih yang buta kekuatan lawan.

8. PB. PRSI (Renang, Renang Indah, Loncat ladah, Polo Air, Perairan Terbuka)

Renang termasuk gerakan tertua di dunia, di samping gerakan-gerakan jalan,
lari, Jompat, lempar, dan memanjat. Manusia prasejarah, terutama suku-suku bangsa
yang tinggal atau hidup di tepi laut, danau dan sekitar sungai man tidak mau haruslah
bisa berenang untuk dapat mencari nafkah dalam kehidupan sehari-hari, walaupun cara-
cara mereka berenang tidak seperti gaya-gaya renang vang diperlombaan sekarang ini.
(Gaya renang yang dilakukennya mirip sepert! gaya anjing berenang vang sening juga
disebut dog styie.

Sekitar 3500 S.M,, orang-orang Mesir Purba pun telah menggunakan gays
renang yang mirip sekali dengan gava crawl Pada orang Roma pun renang tinggi
kedudukannya, ini dapat dilibat bahwa 600 S.M., di tepi sungei Tiber telab ramai
dikunjungi oleh penduduk kota Roma untuk berenang-renang sambil bersantai. i abad
pertengahan renang termasuk dalam tujub kessmpurnaan para bangsawan, yaitu :
Bersya'ir, main cator, menunggang kuda, berenang, memanah, main anggar, berburu.

Pada abad ke 14 para ahli pendidikan ternama mencoba memasukkan renang
dalam acara pendidikan jasmam, seperti Vittorino da Feltre (1378-1446) daxi Italia, Sir
Thomas Elyot (1490-1546), Mercurialis (1530-1606), John Lock dart Inggeris {1632~
1704) peletak dasar psychology pengalaman, dan Jean Jaques Rousseau (1712-1778)
pufangga, filosof dan pedagog dari Perancis, Pestalozzi (1746-1827), Guis Muths
{1759-1839) dari Jerman yang menganjurkan renang scbagai salzh sato alat pondidikan.

Akan ftetapi sgkibat perang 30 fshun, mematikan sama sckali kehidupan
permandian dan renang. Mamun pada abad ke 18 renang hidup kembali terutama di
Jerman, bersama dengan gymnastic. Guts Muths (bapak gymnastic), banyak sckali jasa-
jasenya dalam mengembangkan olahraga renang. Von Pfuel adalah juga seorang
jenderal Prussia yang membuka sekolah renang pertama untuk militer pada tahun 1817,
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Usaha Guts Muths memajukan renang sekolah di Jerman dilanjutkan oleh Von
Turk yang atas desakarmya didirikan oranglab sebush permandian umum dan dia
pulaish yang menarik perhatian orang aken manfaatnya repang, baik difinjau dari
kebersihan maupun kesehatan. Semenjak itu renang mulai berkembang dengan pesat.
Pada tahun 1846 mulai berdiri perkumpulan-perkumpulan repang adan pada tahun 1908
berdirilah Federasi Renang Dunia yaitu Federation Internationale de Natation Amateur
Federation Internationale de Natation Amateur yang disingkat FINA.

Sejak sebelum kemerdekaan di Indonesia telah ada beberapa kolam renang yang
indah dan baik. Akan tetapi pada waktu itu, kesempatan bagl orang-orang Indonesia
unifuk belgjar berenang tidak mungkin, Hal ini disebabkan sefiap kolam repang yang
dibangun hanyalah diperuntukkan bagi para bangsawan dan penjajah saja. Walaupun
ada kolam renang yang dibuka bagi masyarakat banyak, akan teiapi harga tiket masuk
sedemikian tingginya, sehingga para pengunjung tertentu tidak bisa membayar tiket
masuk unfuk berenang,

Awal kegiatan olahraga repang di Indonesia dapat dikatakan dimulai dar
Bandung, yang ditandai dengan dibangumnya kolam renang Cihamipelas di Bandung
pada tahun 1904, Pada tahun 1917 berdirilah perserikatan berenang pertama yang diberi
nama Bandungse Zwembond atau Perserikatan Beremang Bandung yang membawahi
tujuh perkumpulan diantaranya adalah perkumpulan renang dilingkungan sekolah
seperti halnya OSVIA, MULO dan KWEEKSCHOOL. Kemudian disusul dengan
daerah-dacrah lain seperti Jakarta dan Surabayz vang juga mendinkan perkumpnlan-
perkumpulan berenang dalam tahun yang saroa.

Pada tahun 1518 berdiri West Java Zwembond atau Perserikatan Berenang Jawa
barat dan pada tahun 1927 berdiri pula Qost Java Zwembond atau Perserikatan
Berenang Jawa Timur yang beranggotakan kota-kota seperti : Malang, Surabaya,
Pasuruan, Blitar dan Lurnajang. Sciak sast itu pula mulal diadakan pertandingan
maupun antar daerah. Bahkan kejnaraan-kejuaraan itu, rekor-rekornya jugas menjadi
rekor di negen Belanda,

Pada tahun 1934, dalam kejuaraan Far Easfern Games di Manila, Philipina
{dimana kegiatan itu berkembang menjadi ASIAN Games sejak tahun 1951) utusan dari
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Hindi Belanda yaitu Haasman dan Van de Grone berhasil keluar sebagai juara pertama
dan kedua dalam nomor papan tiga (3) meter dan menara. Begitu pula pada tahun 1936,
Pet Stam seorang Hindia Belanda berdasarkan rekornya 0:59.9 untuk 100 m gaya bebas
berhasil di kirim untuk ambil bagian dalam Olimpiade Berlin atas nama negeri Belanda.

Pada zaman kependudukan Jepang, kesempatan untuk bisa berenang semakin
besar karena pemerintah Jepang membuka seluruh kolam renang di tanah air untuk
masyarakat umura. Namun periode tahun 1945, perkembangan olahraga renang di tanah
air praktis merurun, karena saat itu bangsa Indonesia dalam kancah perjuangan
melawan penjajab. Hingga tanggal 20 Maret 1951, dunia renang Indonesia prakiis
berada di bawah pimpinan Zwembond Voor Indonesia (ZBVI) dan kemudian sejak
tangpal 21 Maret 1951 lahirlah Persatuan Berenang Seluruh Indonesia yang kemudian
disingkat PB31. Kongresnya yang pertama di Jakaria, berhasil mengukuhkan Ketua
yang pertama, Prof. dr. Poerwo Soedarmo, dibantu oleh wakil ketua, sekretaris,
bendahara dan komisi tekmik.

Sejak saat itw, olahraga renang Indonesia setahap demi setahap maju dan
berkembang serfa selanjutnya dalam tahun 1952, PBSI menjadi anggota resmi dari
Federasi Renang Dunia - FINA (singkatan dari Federation Internationagle de Natior).
dan Imernational Olympic Commitice Q). Hingga tahun 1952 telah terdafiar
sebanyak 29 perkumpulan, tergabung dalam PBSL Oleh karena itu kemudian didirikan
top-iop organisasi olahraga berenang di tingkat daerah. Perkembangan olshraga
berenang di Indonesia kian hari kisn berkembang, hal ini ditandai dengan
penyelenggaraan perlombaan renang hatmpir setiap tahun ¢ tingkat pasional, Begite
pula haliya dalam setiap pelaksanaan Pekan Olahraga Nastonal (PON), cabang olahraga
renzng menjadi nomor-nomor utama.

Berkembangkan prestasi olahraga renang Indonesia pada tahun 1952 ditandai
dengan pengiriman duta-duta renang Indonesia ke arena Oliropiade di Helsinki, Pada
talun 1953 Indonesia kembali ambil bagian dalam Youth Festival di Bukarest. Dan
pada tahun 1934 regu polo air Indonesia dikirim untuk mengikuti ASIAN Games ke 1l
di Manila, Philipina.
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Pada tahun 1954, berlangsung kongres PBSI ke I, diselenggarakan di Bandung
dengan menghasitkan susunan pengurus yang diketuai oleh D. Seoprajogi, ditambah
satu sekretaris, bendahara dan tiga komisi teknik. Kongres PBSI vang ke I
diselenggarakan di Cirebon, dimana dalam kongres inl memilih kembali kepengurusan
baru yang ketuanya masih tetap di jabat D, Soeprajogi, ditambah tiga pengurus lainnya.

Untuk ke IV kalinya PBSI menyelengparakan kongres pada tahun 1957 di
Makasar {sekarang Ujung Pandang). Kongres ini menghasilkan beberapa keputusan,
diantaranya memilih susunan kepenpurusan yang barn dengan ketua D. Soeprajogi.
Kemudian atas permintaan peserta kongres istilah persatuan dalam singkatan PBSI,
diganti menjadi Perserikatan. Dengan demikian PBSI dalam hal ini menjadi singkatan
dari Perserikatan Berenang Seluruh Indonesia,

Dy tahun 1959 diadakan Kejuaraan Nasiona! Renang. Kejuaraan ini untuk
pertama kalinya mengadakan pemisahan antara Senior dan lunior di Malang, Jawa
Timur. Berlangsung pula kongres PBSJ ke V, dimana pada koogres itn disamping
memilih kepengurusan baru yang ketvanya masih tetap dipercayakan kepada D.
Soeprajogi, juga kongres ini merubah nama Perserikatan Berenang Selurub Indonesia
{PBSD) menjadi Perserikatan Renang Seluruh Indonesia (PRSD).

Perubahan imi timbul dengan pertimbangan bahwa terdapatnya dua induk
organisasi olahraga yang mempunyai singkatan sama PBSI. Selain cabang olahraga
renang, singkatan ini juga digunakan oleh Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia.
Pada Kongres di Malang Jawa Timuor Xetna PRSI, D. Sceprajogi di dampingi oleh dua
wakil ketua, dua sekretaris, bendahara, pembantu nmum ditambah komisi teknik dengan
dua orang anggota.

Kemajuan olahraga remang secara keseluruhan berkembang kian pesat dan
dalam tahun 1962, berhastl menampilkan nama-nama besar seperti Achmad Dimyati,
Mohamad Suksi di bagian puters, sementara Iris, Tobing, Lie Lan Hoa, Eny Nuraeni
serta banyak lagi di bagian puteri. Dalam tshun satusembilanenamtiga di Jakarta,
kembali PRSI menyelenggarakan kongres dan berhasil menyusun kepengurusan baru
dengan ketua umum D. Soeprajogi.
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Selanjutnya di daropingi tiga orang ketua, dua orang renang, loncat indah dan
polo air. Keputusan lain yang diperoleh dalam kongres PRSI ke V1 itu adalah merubsgh
kembali istilah V'Persatuant”. Hingga sckarang PRSI merupakan singkatan dari
Persatuan Renang Seluruh Indonesia. Meskipun dalam falsafahnya bahwa olahraga itu
tidak bisa dikaitkan dengan politik. Namun dalam kenyatannya perkembangan politik di
dalam negeri pada waktu itu membawa pengaruh besar terhadap perkembangan
olahraga.

Pada tahun 1963 Indonesia harus mengundurkan diri dan pesta olahraga
GANEFO, dimana pesertanya ads beberapa negara vang memang belum menjadi
anggota FINA. Untuk menghindarkan kemungkinan adanya skorsing, Indonesis dalam
fhal ini PRSI mengambil langkah pengunduran dini sebagai anggota FINA. Pada tahun
1966, Indonesia kembali meniadi anggota FINA. Pada tahun iftu Indonesia mengambil
bagian dalam Asian Games ke V di Bangkok,

Musyawarsh PRSI ke VIi berlangsung kembali di Jakarta pada tanggal 24 - 27
April 1968, Salah satu keputusannya mengukuhkan kepengurusan baru PRSI dengan
kema umum tetap dipercayakan kepada D, Soeprayogi, di tambah dengan dua orang
ketua, dua sekretaris, bendahara dan panitia teknik yang terdiri atas tiga orang masing-
masing untuk renang, loncat indah dan polo air.

Polo air adalah olahraga air beregu, vang dapat dianggap sebagai kombinasi
renang, gulal, sepak bola dan bola basket, Satu tim terdin dari enam pematn dan satu
kiper. Tujuan permainan menyerupal sepek bola, vaitu untuk mencetak gol sebanyak-
banyaknya, satu gol dihitung satu poin,

Olahraga polo air mernpakan cabang olshraga yang sudsh cukup lama
dipertandingkan di Indonesia, bahkan cabang olabraga ini sudah dipertandingkan pada
Pekan Olahraga Nasional Pertama (PON-I} diselenggarakan, hingga pertandingan multi-
event regional, nasional maupun internasional (Sea Games, Asian Games, Olympic
Games & World Championships) sampai saat inl.

Setiap regu polo air terdiri dari 13 atlit yang terdiri dari 2 penjaga gawang dan
11 pemain. Setlap regu yang akan bertanding diwajibkan memakai uvniform

(training/kaos), celana renang seragam, topi polo air yang bernomor {1 s/d 13) yang
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dibedakan berwamna putih atau biry, Setiap regu polo air menurunkan 6 pemain dengan
| penjaga gawang yang menggunakan topi berwarna merah, total 7 erang pemain.

Setiap pertandingan resmi memakal standar peraturan International (FINA),
pertandingan dipimpin 2 (Dua) orang wasit & dibantu oleh 2 orang hakim garis (Goal
Judge), lama pertandingan adalah 8 menit (Bersih) x 4 babak. Jeda istirahat setiap babak
I & 2 serta 3 & 4 adalah 2 menit sedangkan jeda istirahat untuk babak 2 ke babak 3
adalah 5 menit, Jika skor akhir dari babak 4 seri, akan dilanjutkan 2 babak tambahan (2
X § menit) untuk menentukan pemenang, jika masih tefjadi seri, pertandinpan akan
dilanjutkan dengan tembakan 3 buahk bola masing masing setiap regu, yang diwakili
oleh 5 orang pemain dari {itik pinalti (5 meter).

Pada era tahun 1960-an, perkembangan olahraga polo air Indonesia berkembang
dengan baik sehingga cukup diperhitungkan oleh negara negara lain digaat tim polo air
Indonesia mengikuti event intemasional seperti GANEFO, SEA Games, Kejuaraan Asia
& Asian Games. Bahkan prestasi tim polo air Indonesia dapat dinilai sangat baik.
{prestasi dapat dilihat pada table 6 dan 7)

Memasuki era tahun 2000, terdapat 9 propinsi yang telah melakukan pembinaan
cabang olahraga pelo air, seperti propinsi Jambi, Sumatera Utara, Sumatera Selatan,
Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah & DKI
Jakarta. Cabang olahraga ini mengalami banyak perubahan dalam peraturan &
berkembang sangat pesat.

D1 Indonesia PB.PRST telah mengupayakan untuk memajukan cabang olahraga
ini, dengan diadakan PRA Liga Polo Air tahun 2005, Liga Polo Air T tahun 2006,
Pertandingan Kejuaraan Nasional Polo Air Putri serta Liga Polo Alr I tahun 2007,

Pada pertandingan Liga Polo Air I tahun 2006 dinilai sangat berhasil karena
membawa angin segar unfuk cabang olahraga ini dikarenakan, denpan diperbolehkan
pemain asing untuk turct seriz bermain mewsakili dasrah propimsi masing masing,
cantohnya Peng-da PRSI DKI Jakarta mengontrak 3 pemain asal negara China dan
Peng-da Sumatera Selatan menggunakan pemain dari Kazakstan.

Pada Liga polo air tahun 2007, iklim kompetisi lebih semarak lagi dengan
melibatkan banyak sponsor dan pemain asing schingga dapat memberikan suasana
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pertandingan yang lebih baik, dibarapkan ditahun-tahun mendatang semua pihak baik
pemerintah, induk organisasi, pemerhati olahraga aquatics Indonesia, komunitas
plabraga Polo Air (Jakarta Waterpolo Comonunity) dapat bahu membabn untuk
memajukan perkembangan olahraga polo air di Indonesia.

Tabel 4.6 ; Prestasi Tim Polo Air Indonesia Mengikuti Sea Games 1977.2007

Tahun Kota penyelenggara Prestasi
1977 | Kuala Lumpur, Malaysia Medali Perunggu
1979 |Jakasta, Indonesia bedali Perak
1981 |Manils, Philippina Medali Perak
1983 Singapura Medali Perunggu
1985 |Bangkok, Thailand Medali Perunggn
1987 |Jakarta, Indonesia Medali Perak
1989 |Kuala Lumpur, Malaysia Medali Perunggu
1991 [Manila, Philippina Peringkat TV
1993 [Singapura Medali Perunggu
1995  Chiang Mai, Thailand Peringkat IV
1997  |Jakarta, Indonesia Medali Perak
1999  Brunei Medali Perunggu
2001 {Kuala Lumpuy, Malaysia Medali Perunggu
2003 {Hanoi, Vietnam Peringkat IV
2005  [Manila, Philippina Peringkat IV
2007 |Nakhon Ratchasima, Thailand|Medali Perunggu
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Tabel 4.7 : Prestasi Tim Polo Air Indonesia Mengikuti Kejuaraan Asia, Asian Games &

Kejuaraan Internasional

Tahun| Kota penyelenggara Nama kompefisi Prestasi
1954 |Manila, Philippina Asian Games [T Medali Perunggu
1958 |Tokye, Jepang Astan Games [ Medali Perunggu
1962  lakarta, Indonesis Asian Games IV Medali Perak
1863 GANEFO ] Indonesia Asian Games [I Medali Emas
1966 [Bangkok, Thailand Asian Games V Medzali Perunggu
1970 |Bangkok, Thailand Asian Games VI Medali Perungpu
1992 |Satta Hip, Thailand | Asia Intercontinental W.P, Tournament |Medali Emas
1995 |Bangkok, Thailand | Asia Waterpolo Championship Peringkat 8
1996 |Hongkong Men 1st Asia Pacific W.P. Tournament |Medali Perunggu
2000 |Hongkong, China Men 6th Asia Pacific W.P, Tournament  |Medali Perungpu
2004 |Hongkong, China Men 8th Asia Pacific W.P. Tournament |Peringkat 6
2005 |Bangkok, Thailand |G Men AASE) Kejuaraan Asia U8 peringy 10
2006 |Jakarts, Indonesia 1st Men Junior Betawi Cup International |Medali Emas
2006 akaris, Indonesia 1st Women Betawi Cup International Medali Perunggu
2007 |akarta, Indonesia Znd Men Betawi Cup International Medali Perak
2007 |skarta, Indonesia Znd Women Betawi Cup Intemational | Medali Perak
2007 |lakarte, Indonesia | MED AASE) Kejuarman Asia U8 1poingye 5
2007 |Jakarta, Indonesia %ﬁgfé’"ﬁeﬁ s GRS g Y
2007 |Hongkong, China Sth Men Asia Pacific W.P. Toumnament |Peringkat 6
2007 |Hongkong, China %"’t Vo S NGO = Medali Emas
ournament
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5. PB. PERBASI (Bola Basket)

Olahraga bola baske! mulal masuk ke Indonesia sekitas tghun 1920, dengan
dugaan para pedagang Cina yang merantau ke Indonesialah yang mengembangkan
olahraga ini. Tak aneh jika kemudian, dalam perkembangannya olshraga ini banyek
dimainkan oleh murid-murid sekolah Cina di Indonssia. Baru pada tahua 1930-an,
lahirlah kilub-klub bola basket di sejumlah kota besar seperti Jakarta, Medan, Bandung,
Semarang, DI Yogyakarta dan Surabaya.

Semarang, misalnya pada tahun 1930 ada klsb bernama Chinese English School,
Tiong Hoa Hwee, Fei Leon Ti Yu Hui atau Pheng You Hui yang kemudian dikenal
dengan nama Sahabat yang berhasil mebuat seorang pemain legendaris Indonesia yaitu
Liem Tiien Siona atau kini dikenal dengan nama Sonny Hendrawan. Pada tahun 1967
Sonny terpilib sebagai Pemain Terbaik pada Kejuaraan Bola Basket Asia IV di Seoul,
Korsel, dimana pada waktu itu tim Indonesia menduduki peringkat ke-empat dibawah
Filipina, Korea dan Jepang.

Hasil itu, tentu tak lepas dari gairab bermain dan berlatih yang 1ak surut pasca-
Proklamasi Kemerdekaan RI satusembilanempatlima. Di tengah-tengah svasans yang
tidak kondusif, dimmana ada ancaman pedang dan dentuman meriam, namun semangat
untuk memainkan dan mengenal bola basket tidak surut dan babkan gejolak it mulai
bermuncuolan. Babkan dengan berolabraga, pairah mereka untuk berjuang kian
membara. Hal ini dibuktikan pada tahun 1848, PON [ yang digelar di Solo, bola basket
meniadi salah setv olahraga vang dipertandingkan.

Persatuan Basketball Selurch Indonesia berhasil didirikan pada fanggal 23
Oktober 1951, namun pada tabun 1953 namanya berubah menjadi Persatuan Bola
Basket Selurvh Indonesia yang disingkat PERBAST dan pemerintah menetapkannya
sebagal satu-satnya organisast yang menaungi selurub kegiatan perbolabasketan di
Indonesia.

Organisasi ini berdiri dengan sejunlah fujuan mulia, yaitu untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui pembentukan manusia sentuhnya yang sehat,
jasmani dan robani, masyarakat yang mampu berperan serta dan berkarya dalam
pembangunan bangsa dan negara. Lewat PERBASI diharapkan juga terjadi peningkatan
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prestasi secara berjenjang rmulai danl perkumpulan, cabang, daerah, nasional, regional
dan internasional serta memupuk dan membina persatuan dan kesatuan nasional serla
menggalang persababatan antar bangsa.

Kompetisi Bola Basket Utama (Kobatama} lahir pada tanggal tiga April 1982,
yang muncul dari keinginan sejumlsh pengurus PB. PERBASI untuk menjadikan dunia
bola basket Indonesia lebih bergairah. Kobatama ini muncul karena adanva impilan yang
sama tentang memiliki kompetisi yapg berkesinambungan, apalagai sast it
pertumbuhan kiub-klub mulai deras tidak hanya di pulau Jawa, tetapi juga Sumatera,
Kalimantan dan Sulawesi. Kobatama I yang digelar pada tahun satusembilandelapandua
diikuti pleh sembilan tim, yaitu ; Indonesia Muda, Rajawali, Mingsen dan THI (Jakarta),
Tarumatex Bandung, Union, Mataram Utama dan SSS (Yogyakarta) serta Halim Kediri.

Selama dua musim kompetisi, pertandingan berjalan lancar. Pemberitean di
media massa cukup memuaskan, Tapi, dalam hal pemberian nama kompetisi terjadi
‘kekeliruan’. Pers memberi laber kompetisi dengan Gabatama (Liga Kompetisi
Bolabasket Utama). Tak ayal, nama tersebut lebik membumi ketimbang Kompetisi Bola
basket Utama. Namun PB PERBASI memang tidak berinisiatil menvangkalnyva atau
meluruskannya. Sehingga opini yang berkembang dalam masyarakat adalah CGabatama
resmd sehagai nama Kompetisi Bola Basket Utama (Kobatama). Pada Kobatama ini
sistemn vang pertama kali digunakan adalsh some and away. Namun karena masalah
dana dan repofnya masalah perizinan maka sejak pertengahan 1984 dan berakhir 1985
menggunakan sistem setengah kompetisi,

Perjalanan darl Kobatama ini kurang mendapat simpati penggemar bola basket
di Tanah Alr, yang ditandai dengan keringnya penonion di hampir setiap pertandingan.
Karena itu, peseris kompetisi pada tahun 1994 diperbolehkan menggunakan pemain
asing, schingga konsep sponsorhsip jugs mengalami sejumiah perubahan berarti.
Sponsor ecvent diharuskan membiayal seluruh rencan putaran Kobatama, bukan event
per event. Dimana sfasiun televisi swasta SCTV terpilih sebagal sponsor utama
Kobatama pada tahun itu,

Penggunaan sistem setengah kompetisi, Kobatama digelar di tiga daerah :
Jakarta, Surabaya dan Bandung. Hasilnya cukup memuaskan. Komunitas yang sempat

Liniversitas indonesin

Peranan Humas..., lka Novitaria, FISIP Ul, 2008



73

hilang kembali terbentuk. Berbagai pagelaran acap dinanti, tiap sudut tribun selalu
dibanjiri pengunjung. Kobatama menjadi kawah candradimuka perbolabasketan
nasional. Olahraga im menjadi olahraga terpopuler kedva di Indonesia setelah
sepakbola. Indikatornya bisa ditelaah melalui  gairah komunitasnya, mulai dart anak
Sekolah Dasar (SI3) sampai Perguruan Tinggi.

Hal ini dikarenakan Kobatama terkemas dengan selimut NBA nan jauh di AS
sana. Biar tak mencotek habis, tapi pengaruhnya amat besar. Yang dapat tertihat dard
terusiknya rapper Iwa K. Untuk menciptakan lago bola basket yang berjudul “Nombok
Dong”. Fenomens ini belum terjadi pada cabang olahraga populer lainnya, yang jelas ini
membawa muatan positif. Selain itu, dengan dibukanya kran pemain asing di Kobatama
tahun 1994, makin membuat perbolabasketan di Indonesia makin bergairah sehingga
menanairikan benih yang positif.

Salah satu benih positif yang darl masuknya pemain asing adalah terpacunya
pemain-pernain lokal untuk maju. Namun, Kobatama plus pemain asing hanya mampu
bertaban tiga musim kompetisi. Akibat krisiz moneter tahun satusembilansembilantujub,
banyak klub-klub yvang mengencangkan ikat pinggang dan akhiroya PERBASI menutup
kran masuknya pemain asing. Kendati begitu, kobatama tetap menyita perhatian, karena
bintang lokal sekelas Ali Budimangyah, Rommy Chandra, dan pemain lainnya
mampununjuk kebolehan.

Era tabun 60-70 an menjadi era keemasan bola basket Indonesia. Hal ini dapat
dilihat pada Ganefo 1 1963 di Jakarta mendapatkan medali perak setelah dikalahkan
oleh Cina di Final. Yang kembali di ulang pada Ganefo Asia | di Phonom Penh,
Kamboio. Di final Indonesia kembali dikalahkan Cina. Hingga awal 1970-an, bola
basket Indonesia masih cukup disegani di kawasan Asta.

Di era kini, prestasi bola basket Indonesia belum bisa menyamai prestasi tim
pendahulunya. indonesia barn bisa berkutat di pentas SEA Games. tu pun di bawah
dominasi Filipina. Scjek pertama kall ikut pesta Asia Tenggara tahun 1977, tim bela
basket Indonesia belum pemnah merath medali emas. Perak baru bisa dipersembahkan
pada SEAG 2001 di Malaysia oleh tim bola basket putra setelah sebelumnya tim putri
pada SEA Games 1931 di Manila.
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Untuk dapat meraih prestasi yvang lebih baik, maka diperlukan berbagai hal, Dua
diantaranya adalah menemukan pemain lapis kedua yang pada akhirnya akan memacu
pembinaan di bawahnya dan memperbanyak jumlah pertandingan. Karepa kuantitas

periandingan akan menjamin kualitag teknis seorang pemain.
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BABY
HASIL TEMUAN DAN ANALISIS DATA

Setiap organisasi mempuryai tujuan yang berbeda, Adapaun tujuan dari setiap
organisasi olahraga di Indonesia saat ini adalah bagaimana memasarkan dan sekaligus
meningkatkan citra olahraga yang baik. Dimana hal ini disebabkan oleh terpurknya
prestasi olahraga saat ini, Untuk mencapal tujuan organisasi ini dilakukan oleh seorang
humas denpan membina hubungan yang baik dengan publik organisasi. Namun bukan
hanya sekedar bagaimana humas menjalin hubungan yang baik saja dengan publiknya,
fetapi bagaimana hubungan tersebut mempunyai makna bagl pencapaian tujuan
organisasi.

Bagian ini membahas mengenai hasil temuan dan analisis data tentang fungsi,
peran, gertai program-program kegiatan humnas dalam organisasi olahraga.

V.1. Hasil Temnan
Dari hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan, terdapat pendapat-
pendapat sebagal berikut ;

V.1.1. Pandapgan dan Ketertarikan Publik {masyarakat, mediz manpun sponsor)
terhadap Olahraga.

Bagl suatu orgamisasi sangatlah penting untok mentbangun hubungan baik
dengan publiknya baik publik infernal maupun eksternal, karena publik merupakan asct
penting bagi organisasi, Oleh karena itu, sebelum melihat bagaimana peranan humas di
dalam suatu organisasi olahraga, maka harus diketahui dulu bagaimana pandangan
publik terhadap organisasi dan cabang olabraga itu sendiri. Karena pandangan publik
terhadap olahwraga dapat membantu seorang praktisi humas dalam menjalankan
peranannya dalam rangka untuk mencapal fujuan organisasi tersebut.

Menurut staf sekretariat PB. PBSI, PB. PABBSI, PB.PBVS], PB. PERBASI
pandangan publik terhadap olahraga kini mulai mengarab pada hal yang positif. Telah
terjadi perubzhan paradigma baru dalam cara pandang publik terbadap olahraga,

terutama masyarakat, Dimana pada awalnya masyarakat apatis terhadap suatu olabraga,
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kini masyarskat mulai berfikir bahwa olahraga sudah bisa dijadikan pegangan hidup dan
merupakan suaty hal yang dapat merubah hidup dengan cepat “he shoriest way {0
change your life”. Sedangkan bagi orang tua dengan mengikutseirtakan anaknya dalam
sualu olshraga bisa menjags anak mereka dalam penyalahgunaan narkoba yang sangat
sulit untuk diberantas, Yang dapat dilibat dengan banyaknya bermunculan klub-kiub
olahraga.

“Saya pikir ada beberapa hal, yaitu : 1. Olahraga itu bisa dijadikan lapangan
pekerjaan. 2. Yang lebih simple, banyak orang tua yang katakanlah
selarang ini banyak orang yang terkena narkoba, sehingga banyak orang
tua yang berfikiran bahwa darpada anak saya kena narkoba lebih baik
memasukkan anaknya ke kegiatan yang lebib positif misalnya olahraga.
Makanya saya bilang kiub-klub banyak vang diminati dan banyak orang
tuz yang menmnggui anaknya hingga sclesai latihan. Hebatnya lagi di
sepakbola, di Senayan ini pendaftaran sekolah sepakbola hingga waiting
}st.” (PB. PBSD)

“Pertama kalt, pandangan masyarakat terhadap cabuang olahraga ind bersifat
apatis, karena asumsi mereka apabila anaknya bermain angkst besi maka
akan menjadi pendek. Tetapt pandangan i folally berubah. Karena angksat
besi merupakan “fhe shortest way to change your life”. Yang dibuktikan
dengan perubahan yang terjadi pada kedua atlit penerima medali olimpiade
2008 yang Iahn.” (PB. PARBSDH

Tetapi pandangan ini, tidak berlaku pada semua cabang olahraga Karena pada
cabang olahraga lerfentu pandangan masyarakat terhadap cabang olahiraga fersebut
masth kurang antugias, seperti pada cabang atletik dan renang, dan ketidakperdulian
orang karena olahraga tersebut tidak favorit. Walaupun telab dilaknkan berbagai usaha

untuk menarik publik untuk datang secara langsung ke argna perlombaan.

“Menurut saya pandangan publik terhadap olahrapa renang/akuatik masih
kurang antusias, tidak ada gregetnya. Walauvpun sudah dilakukan berbagai
cara unfuk dapat menarik publik terutama penonton untuk menonton,
tetapi mercka enggan untuk datang.” {(PB. PRSD

“Masalah yang dibadapl adalah ketidakperdulian orang dan olahraga ini
tidak favorit. Jadi PABBSI harus sadar diri olahraganya tidak favorit.
Karena tidak favorit orang jadi tidak perduli.” (PB. PABBSI)

“Untuk cabang atletik sendiri pandangan masyarakat kurang antusias. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya prestast atlit atletik dan juga karena
¢ishraga atletik di nilai kurang bergengsi”. (P13, PASH
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Pandangan media terhadap olahraga juga swdah berubzh, dimana antusias
media untuk mencari berita semakin gencar. Walavpun kadang-kadang berita yang
dicari adalah berita yang bersifat kontroversiZkonflik, Karena bagi media, “bad news is
a good news”, Seperti yang diungkapkan oleh sekjen PH. PASI:

“Dari segi media mereka kadang hanya menampilkan sisi-sisi yang kurang
mendukung atlit vang akhimya membuat para atlit patah semangat.”

Gairgh media terhadap olahraga dapat di lihat pada media-media baik media
cetak maupun media televisi. Pada media cetak, olahraga mulal mendapatkan posisi
yang lebih baik dengan mendapatkan lebih dari satu halaman mengenai olaliraga
schingga publik tertams masyarakat mendapatkan berbagai informasi yang mereka
inginkan,

Selain iy, kini ada media cetak khusus vang memuat tentang olahraga yang
terbitnya bervariasi mulai dari setiap hari hingpa 2 kall dalam seminggu seperti koran
TOPSKOR dan tabloid BOLA. Untuk media televisl, juga sudah dimulai dengan
disiarkannya berita-berita olahraga mengenai hasil spatu perfandingan/perlombazn suatu
event olahraga baik dalam maupun luar negeri setiap hari. Selain itu juga teslihat dengan
adanya Hiputan-liputan khusus mengenai cabang olahraga tertente pada hari dan jam
terteniu. Oleh karena itu, bagi media hal ini pun menjanjikan, karena memiliki pangsa
pasar tersendiri dan hampir diminati oleh selurub lapisan masyarakat, seperti vang
diutarakan oleh PB. PBSI:

“Dari segi media juga positif. Mengapa begitu? Karena setiap media
terutama media sural kabar, media cetak sudah memiliki rubrik tentang
olahraga, Itu bukti salah satenya. Yang kedua, vang lebih signifikan lagi,
karena banyak media yang mengkhususkan diri contohnya BOLA dan
TOPSKOR.”

Di lihat dari segi sponsor, cara pandang mereka terhadap cabang olahraga
masih bervariasi terpantung dari cabang olahraganya. Karesa sponsor tetap mencari
keuntungan yang mereka bisa dapatkan darl mensponsori sesuatu, berapa media yang
meliput, bagaimana penontonnaya, bagaimana dengan event itu sendiri — apakah event

tersebut bergengsi atau tidak. Oleh karena itu mencari spopgor merupakan suatu hal
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yang sulit untuk beberapa cabang olahraga, yang dikarenakan dampak dari pandangan
masyarakat serta media yang kurang antusias terhadap cabang alahraga tersebut,

“Dilibat dari segi sponsor, bila diamati spoasor ifu kan mau mensponsori
salah satu cabang olahraga atau atlit olahraga, sponsor itu harus melihat
keuntungan perusabaan supaya dilihat oleh orang atau masyarakat,
Makanya sponsor itu yang paling banyak tetap di sepakbola, hal iftu tdak
dapat dipungkiri. Tapi sponsor sekarang juga sudah memanfaatkan
olahraga sebagal media untuk mempopulerkan atan meng-advertisingkan
perusahaan mereka.” (PB. PBShH

“Sponsor juga menurut saya, sudah banyak yvang melirik. Contohnya saja ¢éi
voli yang sudah mendapatkann sponsor dari SAMPOERNA Hijau sejak
dari tahun 2004, Tahun berikutnya pesaingnya, DIARUM, L.A. Mentho}
juga masuk. Ite menurut says merupaken hal yang positif di Indoneisa
bahwa olahraga iuw sudah mulai dilickk oleh sponsor. Artinya wntuk
promosi mereka inl dijadikan 2jang untuk promosi mereka”, (PB. PBVSD

Menurut sekjen dari Pengurus Besar (PB} - Pengurus Besar (PB) PASI,
PERBASI dan PABBSI, kurangnya antusias publik terhadap suatu cabang olshraga
dikarenakan oleh prestasi deri cabang olahraga vang menurun. Prestasi yang menurun
mengakibatkan masyarakat malas untuk menonton sehingpa sponsor malas untuk
mensponsori suatu event pertandingan/perlombaan karena tidak adanya penonton.
Kurangnya kegiatan, kurang bergengsinya suatu event pertandingan/perlombean serta
kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh organisasi cabang olahraga tersebut,

“Sponsor memilih noek mensponsori dengan melihat dari gengsi olahrapa
itu sendiri dan apakah olahraga itn membawa keuntungan bagi mercka.
Sedangkan untuk cabang atletik sendiri pandangan media dan sponsor
kurang antusias.” {(PB. PASD)

“Masyarakat kurang antusias dengan olahraga apalagi dengan sponsor.
Untuk sponsor mereka lebih memilth pada cabang-cabang olahraga
tertentu dan hanya beberape sponsor ysng mau mensponsori. Karena
prestasi menwrnn, masyarakat tidak mau menonton, dan sponsor malas
untuk mensponsori karena tidak ada penonton. Di bola basket sendiri
memang minim sekali sponsor. Yang mendapatkan sponsor ya IBL itu
saja, sedangkan KOBATAMA kompetisi yang di bawsh IBL itu sama
sekali tidak ada sponsor. Begitu pula halnya KOBANITA (putri}, dimana
KOBANITA merupakan kompetisi terfinggi di Indonesia. Oleh karena itu
di situlah kita sedang mengalami kesulitan” {(PB. PERBASD

Universitas indonesia

Peranan Humas..., lka Novitaria, FISIP Ul, 2008



79

*Kebetulan saya main di periklanan. Saya mengerti pakemnya perikianan,
karena saya punya perusahaan yang bergerak di bidang perikianan.
Apsbila bal ini diaplikasikan dengan PABBSI in tidak kena. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dari PABBSI itu sendiri. Padahal
prestasi PABBSI di tiga nomor (angkat besi, angkat berat dan binaraga)
ada pada tingkat dunis. Masing-masing nomor mempunyai juara dunia
yang berasal dari Indonesia”, (PB. PABBSI).

Selain pandangan publik yang periu diketahui oleh organisasi olahraga, maka
ketertarikan publik terhadap olahraga pun perlu diketabui. Karepa sebagal suaty
industri, olahraga mempunyal keunikan tersendiri. Oleh karena itu, ketertarikan publik
baik masyarakal, media maupun sponsor terhadap olahragn masih didominssi oleh
prestasi, kualitas dan dari permainan dalam suatu event pertandingan/periombann dard
cabang olahraga itv sendini.

“Tentang apa yang membuat publik tertarik pada cabang olahraga adalah
kualitas, prestasi dan permainan daripada bola basket tersebut, penonton
yang sekarang lebih milih dari segi kualitas siapa yang akan bermain.”
(PB. PERBASI)

“Dar awal saya sudah bilang bahwa kekorangan PABBSI adalah
sosialisasi. Karena kalau tidak ada sosialisasi maka kita tidak akan
mendapatkan feed back (umpsn balik). Tidsk ada kontrs prestasi,
schingga siapa yang mau bayar.,” (PB. PABBSY)

“Yang dilihat oleh masyarakat adalah prestasi dari cabang olahraga
tersebut. Dapat kita libat untuk cabang bolutangkis. Dimana pada cabang
ini Indonesia mengandalkan satu-satunya harapan  uatok  dapat
mempertahankan tradisi emas di sjang muitievent seperti Olimpiade,
seperti yang dilakukan cabang belutangkis pada Olimpiade di Beijing
vang lalu” (PB. PASI)

Selain prestasi yang menjadi daya tarik bagi publik terhadap suatu cabang
olahraga, jenis darj cabang olahraga ind pun menjadi daya tarik. Jenis cabang olahiraga
dibagi berdasarkan dua sisi, yaitu di lihat dard jurmlah pemain dan sifat dari olahraga itu
sendiri. Di lihat dari segi jumlah pemain, maka cabang olahrapa dibagl menjadi dua
yaitu olahraga individu seperti repang, atletik, angkat besi, bulutangkis dan olahraga
kelompok seperti bola voli, bola basket. Dilihat dari sifatnya olahraga di bagi dua yaitu
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permainan seperii bola voli, bola basket dan perlombaan seperti atletik, renang, angkat
besi.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ¢abang olahraga mempunyai popularitas
bawaan cabang olahrags atau ¢cabang olahraga itu disukai oleh masyarakal yang tingkat
popularitasnya mencapal tingkat dunia seperti sepakbola. Dimana hal ini dapat terlihat
dengan banyaknys lapangan-lapangan yang didirikan oleh masvarakat sepert lapengen
sepakbola, bola voli, bulutangkis atau basket yang ditemui di berbagai dasrah mulai dari
desa hingga daerah-daerah ibukota,

“Menurut saya yang membuat publik itu tertarik dani suatu cabang
olahraga adalah olahraga itu disukai masyarakat luas., Seperti hainya
sepakbola, bola voli, bulutangkis dan bola basket. Tidak dapat dipungkiri
bahwa hampir di setiap daerah-daerah terpencil ditemui di lapangan
sepakbola, bola voli, bola basket dan bulutangkis. “ (PB. PASI)

Begitu pula halnya dengan permainan yang arrgktiffmenanik yang disuguhkan
dari suatu cabang olahrags, Dimana dalam olahraga ada unsur yang tidek boleh
dilupakan yaito unsur “berdebar-debar™, vaitu peresaanfemost yang ikut terlibat dikala
sedang menonton suatu cabang olahraga sehingga menimbulkan suatu ghspresi yang
berbeda bagi seliap orang vang menonton olahraga tersebut seperti perasean kesal,
gembira dan lain-lain. Ada beberapa cabang olahraga vang menimbulkan unsur
“berdebar-debar” tersebut schingga hal itlah yang membuzt orang tertarik untuk
melihat atau menonton olahraga tersebut, seperti sepakbola, bola voli, bulutangkis dan
bola basket,

“Yang membuat tertarik mungkin cabangnya, Saya kKebetulan senaag
dengan cabang yang permainan dibandingkan cabang seperti catur yang
menurt saya menjemukan, Cabang olahraga itu harus arrakef, lebih
menarik bagi penonton, sehingga kita ikut terbawa di dalamnya.” (lumas
PR.PBVSIY
Olahraga juga mempunyai unsur keindahan yang diberikan melaloi permainan
dari permainan olahrags itu sendini. Salah satu contoh nyata yang dapet membuktikan
bahwa olahrags mempunyai unsur keindahan dalam permainan olahraga tersebut adalah
dalam cabang olaliraga bola basket yang dilakukan cleh para pemain bola basket NBA.

Dimana para pemain tersebut menawarkan suatu permainan bola basket yang penub

Universitas Indonessia

Peranan Humas..., lka Novitaria, FISIP Ul, 2008



g1

dengan trik-trik menawan, sehingga menimbulkan daya tarik bagt para penonton untuk
mencobarnya sendiri di kala mercka sedang bermain di kalangan mereks sendini.

Daya tarik bagi publik terhadap olahraga itu sendiri yang paling akhir adalah
event itu sendiri. Dimana publik masih melibat event tersebut darl segi apaksh
permainan itu berkualitas, atau apakah event itu bersifat individe atau nasionalis.
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa olahraga dapat mempersatukan  seluruh
masyarakat, karena di olahraga ada semangat nasionalisme yang dapat dikeluarkan pada
saat event-cvent pertandingan/perlombaan yang membawa herum pama Indonesia
seperti ajang multi event SEA Games, ASIAN Games dan Olympic Games.

“Kecendrungan penonton bulutangkis masih melibat event itu dari segf
membawa nama siapa, maksudnya kalau bertanding dengan membawa
nama negara beda dengan kalau bertanding dengan membawa nama
perorangan. Contohnya @ pada waktu THOMAS dan UBER Cup,
penontonnya membaniiri event tersebut sehingga meluber, cari tiket saja
susah. Tidak lama kemudian, Indonesia menggelar kembali event
perseorangan yaitu INDONESIA OPEN, dimana pemain-pemain yang
turun sama dengan pemain yang bermain pada piala THOMAS dan
UBER Cup, tetapl penontonnye tidak banyak.™ {staf secretariat, PB.
PBSD

V.12, Peranan Hubungan Masvarakat Di lihat dari Fungsi dan Tugasnya dalam
Organisasi Olabraga.

Humas merupakan fungsl manajeraen yang membantu dan memelihara
hubungan vang saling menguntungkan antare organsisast dengan maésyarakat. Humas
membanty pembentukan  komunikasi dua arah, menciptakan ssling pengertian
penerimaan dan ketjasama antara organisasi dan masyarakat. Pada level manajemen,
humas membantu untuk mendapat informasi dan merespon pendapat umwum,
mendefinisi dan menekan tanggung jawab manajemen dalam melayani kepentingan
masyarakat, membantu manajemen meneliti dan memanfaatkan perubahan dengan
efektif, berfungsi sebagal sistem peringatan awal untuk membantu keseimbangan dan
menggunakan riset serta komunikasi yang masuk akal dan ctis sebagal sasaran utama,

Nanmun ternyata, fungsi dan tugas humas di organisasi clabeaga masih belum

berjalan secara optimal, Fungsi dan tugas humas di organisast olahraga masih hanya
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bersifat nama, Hal ini discbabkan adanya beberspa hambatan yang ditermui di dalam
induk organisasi olabraga tersebut, baik yang berasal dari dalam maupun dard luar induk
organisasi olahraga tersebut. Hambatan-harmbatan yang ditemei dapat berasal dari
dalam maupun dari luar organisasi olahraga tersebut.

Seluruh Pengurus Besar darl organisasi olahraga yang dilakukan wawancara
mengatakan bahwa hambatan vang datang dari dalam induk orpandsasi olphraga adaiah
masalah dana. Dimana masalah ini merupakan masalah klasik yang sering dijumpai di
berbagai bidang, dan ini terjadi pada bidang humas di organisasi olahraga. Karena pada
periode-periode sekarang di organisast olahraga yang dilaknkan penelitian, bidang
humas tidak mempunyal anggaran khusus yang disediekan oleh organisasi uniuk
mengadakan program-program kegiatan kehumasan. Anggaran hanya berdasarkan pada
saat ada pertandingan/perlombaan atan “evens bases”.

*Anggaran khusus untuk bidang humas tetap ada banya bersifat tentatif,
Teratama pada sast event dilakukan. Anggaran itu digunakan untuk
melaksanakan publikasi. ©* (PB. PBSI)

“Tidak ada anggaran khusus. Inilah kelemahan dari PB. PABBSI dimana
seharusnys kita mempunyai anggaran khusus untuk PR. Temyata untuk
dua periode kepenggurusan fidek ada”. (PB. PARBSD

“Untuk kepengurusan yang sekarang, anggaran yang dibuat dalam setabun
tidak ada, Tetapi biasanya “event bases™, jadi apabila ada event baru ada
anggaran untuk humas™. (PB. PASI, PB. PRSI, PB, PBVSI)

“Kendala yang dihadapi saat inj sangat Kdasik vaitu dana. Karena saat ini
sangat susah sekall mendapatkan dana apalagi dari pemerintah. Induk-
induk organisasi saat ini banyak vang bekerja sendiri untuk mencari dana
untuk pembinaan para atlit dari masing-masing induk organisasi” (PB.
PERBASD

Selain itu, kendala yang dihadapi datang dari SDM humas itu sendiri. Dimana
dalam organisast clahraga seorang humas diharapkan dapat roengetahui apa saja yang
ada atau yang sedang terjadi di dalam organisasi tersebut. Sehingga apabila ads yang
bertanya atau menginginkan informasi, dapat diberitabu dengan sebenar-benamya.

Kemudian kurangnya interest dari humas itu sendiri terhadap cabang olahmapga yang
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digelutinya, yang menycbabkan kurangnya sosialisasi dan citra dari olahraga tersebut
letap terpuruk.

"Masalahnya adalah dalam organisasi olahraga itu, seorang humas
diharapkan dapat mengetahui apa saja yang ada atau terjadi di dalam
organisasi tersebut. Contohnya saya pernah ditanya wariawan berapa kali
Kido/Hendra bertemu dengan Koo Kien/Tan Boon dan berapa kali skor
kalah menang bagi Kido/Hendra. Oleh karena itu saya harus tahu, minimal
saya dapat memberikan araban kepada siaps mereka dapat bertanyva
tentang masalah tersebut.” (PB. PRSI

“Dulam PR —ing PABBSI adalsh kurangnya interest terhadap cabang vang
ada pada PABBSL tctapi lebih interest terhadap PR-nmg diri sendin.
Sehingga ini yang menyebabkan kemajvan dari individu PR itu sendini
daripada organisasi PABBSI nya.” (PB. PABBST)

Kirzngnya kesadaran dari organisasi olalwaga untuk menggungkan humas
dalam rangka memasarkan olahraga sckaligus mengangkat citra olahraga secara
berkesinambungan yang akhimya dapat memberikan damgak pada organisasi olabraga
tersebut. Organisasi baru merasakan pentingnva humas pada saat organmisasi tersebut
mengadakan suatu event pertandingan/perlombaan, baik tinpkat nasional, regional
maupun internasional. Sehingga sosialisasi serfa pemasaran olabraga itu sendin kurang
berjalan.

“Organisasi olahraps di Indonesia ini belum maksimal memanfaatkan
tenaga kehumassn, Haoya pada eveni-gvent tertentu baru menyadari akan
pentingnya manfaat darl tenaga kehumasan. Tapl secara rutin belum
dimaksimalkan. Hal ini mungkin disebabkan karena masih baru masuknya
kehumasan, schingga di anggap perannya belam bepitu besar.” (PB. PBSI)

Hambatan yang datang dart luar yang biasanya datang dari rekan-rekan media
dalam hal ini wartawan, Media mempunyai peranan yang penting dalam membangun
citra olalwaga, dimana media mempunyai sifat mendidik, memengaruhi,
menginformasikan dan lain-lain. Media merupakan salah satu alat yang paling efektif
untuk mensosialisasikan cabang-cabang olahraga dan hal ini dapat mengangkat citra
organisasi clahraga. Namun, media itu kadang-kadang lebih tertarik dengan hal-hal
vang berhubungan dengan konflik. Karena konflik #u mempunyai nilai berila atau
“news value” nya tinggi, bahkan ada yang mengatakan bahwa “bad news is a good

»
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“Media lebih senang untuk meliput hal-hal yang berbau sensasi atau konflik,
seperti masalal vang saku” (PR, PASDH

“Apabila wartawan tidak dirangkul, berita yang dimunculkan jelek. Dulu
kita punya satu wartawan Kompas yang selalu menulis jclek tentang
PABBSI dan yang menjadi korbannya adalah cabang binaraga. Sehingga
binaraga di pecat dari PABBSI tahun 2003 akibat dari berita-berita miring
yang ada disurat kabar. Baru pada tahun 2008 kita masukkan kembali

cabang binaraga ke PABBSL” (PB. PABBSD
Hal lain yang berkaitan dengan media adalah masalsh korangnya pengetahuan
rekan media/wartawan tentang cabang olahraga yang mereka liput, schingga merska
kurang dapat menggambarkan suatu event pertandingan/perlombasn dengan lebih baik,
Selain itu, karena perpindaban wartawan ke bidang yeng lain dalam waktu yang singkat,
sehingga hal ini berakibat pada hasil liputan, Karena, baru saje mereka mermahami
tentang cabang olahraga yang mereka Hput, seminggo atau dua minggu kemudian
mereka sudah tidak meliput di olahraga, tetapi meliput bidang lain seperti polifik atan

hukum.

“Masalah yang dihadapi salah satunya datang dari wartawan, dimana
wartawan yang melipnt sering berganti-ganti. Ada wartawan yang sudah
cukup mengerti sckali temtang atletik, eh tau-tau mingpu depan sudak
diganti. Akhirnya yang menulis di koran itu adalah saya (sekjen). Sehingra
ceritanya itu-itu saja, tidak mengikuti perkembangan apa yang terjadi di
atletik.” (PB, PASDH

“Misalnya kita mau memasyarakatkan bola basket kepada masyarakat yang
dapat dilakukan melalui media yaitu dengan melalui wartawan, Nah
bagamana kita mau memasyarakatkan bal ini kepada masyarakat kalau si
wartawan sendiri yang menyampaikan kegiatan yang berlangsung tidak
mengerti, Seperti contoh © masalah peraturan. Mereka menulis bola basket,
iapi mereka tidak mengerli peraturan.” (PB. PERBASD

Induk organisasi olahraga fidak mempunyal humas yang menjalankan fungsi
manajemen, hanya memiliki bagian atan unit bumas, Namun fimgsi dan kegiatan ity
dijalankan oleh orang yang dipandang menjadi pusat informasi dalam organisasi
tersebut, seperti Sekyetaris Jenderal (Sekjen). Dari enam induk organisasi olahraga yang

di amati hanya dus yang mempunyai unit humas sendiri vaitu PABBSL PBVSI dan
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PBSI, sedangkan induk organisasi yang lain dikerjakan oleh SEKIJEN (PERBASI),
media dan promost (PRBT), dan pemasaran (PASI).

“Di PBVSI bidang humas berdiri sendirl. Yang menjalankan humas hanya
dua orang. Dalam menjalankan kehumasan cukup satu ataw dua orang.
Kecuali ada event khusus,” (PB. PBVSI)

“Pada saat ini, humas dirangkap oleh bidang pemasaran. Karena sekarang
ini kan kita harus mempunyai organisast yang slim. Sebenarnya idealnya
semua orang dalam organisasi itu bisa menjadi humas.” (PB. PASD

“Orang yang menangani khusus soal kehumasan tidak ada. Tapi fungsi dan
tanggung jawab humas dilaksanakan di bawah bidang media den
promosi”, (PB. PRSI

“Untuk periode kepengurusan kali ini, bidang humas itu tidak ada. Semua
peran dan fungsi serta tanggung jawab humas dilakukan eleh saya selaku
Sekretaris Jendral {Sckjen) alias merangkap”. (PB. PERBASDH

Adapun kegistan internal vang dilakukan humas dengan anggota organisasi
yang lain sudah cukup baik dan intensif. Hubungan yang dilakukan masih menggunakan
surat-menyurat dan fax, dan media elektronik seperti ielepon dan SMS, serta
berkomunikasi dengan tatap muka gpabila saling bertemu satu dengan yang lain
Hubungan internal juga dilakukan dengan rapat-rapat rutin maupun rapat dadakan
dalam rangka koordinasi untuk mengadakan suatu event pertandingan atau perlombaan.

“Seorang humas harus mempunyal pergaulan yang luas serfa hubunpan
yang baik dengan eksternal dan internal. Hubungan humas dengan anggota
internal organisasi sangat wajib dilakuken untuk konsolidasi. Cara yang
dilakvkan adalah dengan sistem “jemput bola”. Maksudnya begini...
misalkan masalels perjandingan. Kila yang hams mencari fakta dan data
vang ada di bidang im, setelah itn kita jalin hubungan dengan bidang itu
supaya kita bisa mendapatkan data seakurat mungkin. Sedangkan
komunikasi yang dilakukan untuk menginformasikan apa saja program-
program atau kebijakan-kebijakan yang ada dalam organisasi dengan
menggunakan pemanfaatan dari surat-menyurat, fax, email dan lain-lain.”
(PB. PBS

“Hubungan humas dengan anggota organisasi yang lain cukup baik dan
tidak imasalah, Informasi yang diberikan dengan melalui surat. Sekarang
saya sedang prepare untuk membuat website. Jadi penyebaran berita masih
melalui pog dan fax.” (PB. PABBSI)
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“Hubungan humas dengan anggota organisasi vang laimn  dalam
melaksanakan kegiatan dengan bertemu secara langsung atan bertatap
muka, Namun apabila susah, maka dilakukan dengan penyebaran
informasi dengan menggunakan surat, telepon atau SMS.” (PB. PBVRD

“Karepa humas di atletik untuk kepengurusan saat ini tidak ada, maka
kegiatann kehumasan lebih banyak dilakukan oleh pihak pemasaran
olahraga, sehinggs hubungan organsiasi diinformasikan cleh pemasavan
olahraga, schdngga hubungan organisasi diinformasikan oleh  pihak
pemasaran olahraga depgaen teptunya melalui telepon, surat-menyurat,
SMS, E-mail dan rapat-rapat koordinasi minimal satu bulan sekali,” (FB.
PABDH

Hubungan dengan publik eksternal organisasi merupakan suatu keharusan yang
mutlak bagi seorang humas, Supaya kegiatan darl humas mendapat dukungan dan
kepercayaan dari publik, maka humas melakukan salah satu kegiatan komunikasi,
Kegiatan yang dilakuken untuk berkomunikasi dengan publik melalui hubungan media.
Adapun hubungan yang dilakukan dengan media massa tersebut, dengan membagi
kalender kegiatan kepada para wartawan yang kemudian mengingatkan mereka kembali
pada saat event tersebut berlangsung, melakukan pendekatan personal, mengadakan
lobby-lobby tertentu, selalu mengadakan pers conference dan mengundang mereka pada
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh masing-masing organisasi.

“Dengan melalul media 1ab informasi dapat tersebar kepada masyarakat,
Informasi itu diberikan kepada media massa dengan mengundang mereks
pada saat sebelum mengadakan event vaifu pada saat pers conference.
Selain itu apabila wartawan itu ingin mencari informasi mereks dapat
datang sendiri ke PB. Kerens di PB telah menyiapkan tempat tersendiri,
Hal ini dimaksudkan untuk menjalin hubungan dengan wartawan”. (PB.
PERBASDH

“Pihak humas selalu memberikan atau membagi informasi kegiatan-
kegiaten apa saja yang dilakukan oleh PB. PRSI, karena dengan membagi
informasi kepada media akan turut membantu PB. PRSI untuk memberd
informasi kepada masyarakat luas tentang olahraga renang. Sehingga dapat
menarik minat masyarakat untuk dapat terjun ke cabang ini.” (PB. PRSI)

“Humas memberikan atau membagi informasi kepada media massa melalui
mtemet. Kebetulan saya sendiri puanya email dan milis dengan para
wartawan, Schingga begitu saya buat berita dan saya kirim melalui milis
maka sermua wartawan sudah bisa mendapatkan berita tersebut” (PB.
PBVSI)
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informasi yang diinginkan oleh publik adalah hasil akhir dard suatu
pertandingan/perlombaan, latar belakang (biodata) atlit dari masing-masing cabang
olahraga, bagaimana mereka melakukan latihan, apa saja yang menjadi hambatan dan
dukungan bagi kemajuan prestasinya, [lmu pengetahuan dan teknologi yang dipakai
dalam olahraga tersebut, peraturan terbaru dalam olahraga tersebut, nutrisi bagi para
atlit dan dimana mereka dapat mengiketi kiub-klub yang dapat mereka masukki supaya
mereka dapat mengembangkan minat dan bakat mereka terhadap cabang-cabang
olahraga tersebut,

“Informast yang dibutubkan adalah informasi yang benar. Mulai dan
bagaimana mereka keciloya, bagaimana proses latiban, bagaimans
makannya, atau profil atlit itu sendiri serta hasil-hasil dari suatu event.”
(PB. PBSD

“Untuk di setiap cabor Jdi PABBSI berbada-beda, Kalau di angkat besi
biasanya IPTEK. Karena dengan IPTEK, dia sken berfikir orang yang
beratnya sekign klal berat badannya. Dan itu yang hares diinformasikan
dengan benar. Yang kedua angkat besi itu tidak memibuat pendek. Karena
pada zaman dulu main angkat besi dengan menggunakan power fetapi
sekarang dengan menggunakan tcknologi. Selain itu masalah nutrisi.
Sedanpg untuk binaraga, yang paling dicari ya.. nutrisinya. Karena dia
makan dief food, yang tidek ada garamnya. Dan yang terakhir adalah otot-
ctonya.” {(PB. PABBSD

“Saya sering mendapat telepon atau informasi dari masyarakat, Namun
apabila saya sedang menonton, kadang-kadang ada saja publik yang ingin
mengetahui tentang latar belakang pemain atau atlit itu saja. Soal makan
juga sangat penting bagi seorang atlit, karena tidak mungkin atlit
makannya banya tempe atau tahu saja. Karena tidak akan menunjang fisik
terutama olahraga-olahraga berat. Jadi yang menarik publik adalah tentang
kehidupan dari seorang atht.” (PB. PBVSI)

Informasi itu bisa mereka dapatkan melalut berita-berita/informasi-informasi
yang diberitakan dalam suatu media massa baitk media cetak maupun media elektronik
seperti koran, majalah, TV dan Inmtemnet Selain mendapatkan informasi dari media
massa, mereka juga dapat secara langsung datang ke arena pertandingan atau menelpon
langsung ke Pengurus Besar (PB) dari measing-masing cabang olahraga tersebut untuk

mendapatkan informasi yang mereka inginkan.
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“Mereka mendapatkannya dari media. Biasanya untuk hasil suatu event,
publik yang datang langsung ke perlombaan dapat melihat hasiinya secara
langsung di tempat perlombaan. Karena biasanya hasil ditempelkan di
papan pengumuman yang dapat dilibat dan di akses oleh semua orang.
Sedangkan untuk media massa disedizkan ruang media tersendini vang
dilengkapi oleh fasilitas computer dan intemetl. Dan untuk masyarakat
vang tidak datang dapat mengakses informasi darl media massa seperti
televisi, radio, koran atau internet” (PB. PBSI)

“Kalau untuk masyarakat womm, di binaraga khususnya, mercka
mensosialisasikannya lewat seminar, Dan dalam seminar itu banyak bedy
builder nasional yang dijadikan contoh. Makanya tadi saya bilang untuk
binaraga mereka lebih independen.” (PB. PABBSEH

Sejanhmana keberhasilan organisasi dalam  melaksanaken kegiatan dan
aktivitasnya untuk meningkatkan citra organisasi di mata publiknya tergantung daripada
upaya dan usaha seria kemampuan humas di organisasi itu sendirl. Humas dalam suatu
organisasi melaksanakan fungsi manajemen. Dengan demikian fungsinya adalah untuk
menumbuhkan hubungan yang baik dan serasi antara publik intern dan publik ekstem

dalam rangka memberikan pengertian, menunshbuhkan motivasi dan partisipasi.

V.13, Program-program Kebumasan pada Organisasi Olahraga dalam Rangka
Mendukung Pemasaran Olahraga dan Meningkatkan Citra Olahraga,

Keberhasilan kegiatan humas dalam menciptakan citra yang baik pada
organisasi bergantung pada bagaimana program dan proses humas dapat beralan,
Adapun kegiatan vang dilaksanakan oleh organisasi olabraga dalam satu tghun adalah
menyelenggarakan berbagai event pertandingan/perlombaan, baik sebagai peserta
manpun sebagai tuan rumah dalam tarafl nasional hingga internagional. Suksesnya
kegiatan ini akan mengangkat citra olahraga di masyarakat dimana konsumen atau
publik eksternal yang dituju adalah atlit, pelatth, official, sukarelawan, orangtoa,
penonton, media, sponsor dan pemerintah.

Namun, humas di induk organisasi oldhraga tidak mempunyal program
kehumasan yang pasti selama sam tahun. Program kehumasan hanya bersifat tentatif
atau sementara, hanya mengikuti kalender event yang ada di induk organisasi olahraga.
Schingga hwmnas hanya akan bekerja pada saat ada event pertandingan/perlombaan.
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Kareny salah satu kegiatan penting yang dilaksanakan oleh organisasi olahraga dan
yang dapat dipasarkan kepada publik eksternal adalah menyelenggarakan suatu kegiatan
pertandingan/perlombaan. Bahkan untuk beberapa cabang olahwags, kegiatan event
pertandingan/perlombaan yang dilaksanakan teramat sedikit, minimal satu tahun sekali.
Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan event tersebut dibutuhkan biaya yang fidak
sedikit, sedangkan sponsor tidak ada yang mau untuk mensponsori keglatan tersebut,

“Secara terperinci program-program humas susah untuk dijabarkan. Karena
kadang-kadang pekerjaan itk lebih banyak ” (PB. PBSIH

“Tidak ada program khusus yang dibvat oleh humas dalam memasarkan
olshraga besi berat dan binaraga, Kalau kita bikin KEJURNAS misalnya
kita gibukuntuk kita sendiri, kita tidak sibuk untuk orang lain. Event yang
dilaksanakan dalam setahun minimal dua kali. Satv junior dan satu senior.
Kalau untuk binaraga biasanya lebih komplit, Karena binaraga kita punya
satu kejuaraan vang namanya Mr. Muscle Indonesia yang dilaksanakan
setiap tiga bulan. Karena untuk saty kali KEJURNAS itu untuk binarapa
biaya nya 175 juta, untuk angkat besi dan angkat berat 350 juta, Karena
kita harus mensubsidi mereka selama tujuh-delapan hari™. (BB, PABBSD

“Humas di PB. PERBASI hanya bersifat mendukung kegiatan yang ada
Ada beberapa kegiatan yang pertu untuk dipasarkan atau dipublikasikan
maka dibantulah dengan humas tersebut. contohnya : event yang dapat
dipasarkan melalul media elektronik mauvpun media ¢etak untuk
dipublikasikan.” (PB. PERBASK)

“Sebetulnya propram-program humas tidak berjalan dalam bentuk program
yang pasti atau tidak tetap (tentative). Ariinya begini... kita selalu
mencoba bergaul dekat dengan media. Pokoknya apabila kita ada kegiatan
media selalu kita undang, baik media cetak mavpun elektronik, supaya kita
bisa dimasukkan dalam pemberitaan mercka sehingga masyarakat dapat
membaca dan mengetahui apa yang sedang terjadi di cabang olahraga
atletil.” (PB. PASD

Sesvai dengan tugas dan kewsjibannya, humas harus mampu melaksanakan
program kegiatannya. Begitu pula humas organisasi olahraga yang melakukan program-
program kegiatannya terutama pada saat ada event pertandingan/periombean. Kegiatan
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yang dilakukan sdalah marketing atau memasarkan hastl produk-produk olahraga vaitu
event itu sendiri, barang-barang olahraga {merchandise), atlit itu sendiri, serta sarana
prasarana. Humnas dalam organisasi olahrsga memasarkan produk-produk olahraga
tersebut dengan melakukan promosi besar-besaran, baik menggunakan alat-alat promosi
yang biasanya digunakan seperti spanduk, fliver, maupun dengan menggunakan
berbagal media (media cetak dan media elekironik). Selain menggunakan alat-zlat
promosi, organisasi olahraga melibatkan artis-artis, serta membuat acara-acara hiburan
di antara pertandingan/perlombaan dengan menggunakan door prize/hecky draw untuk
membantu memasarkan produk-produk olahraga tersebut,

“Saya rasa untuk bulutangkis tidak diperlukan lagi pemasaran, Karena
bulutangkis sudah cukup di kenal oleh masyarakat. Dalam negeri event-
event itu sendiri malah tidak tertampung. PBSI mempunyai jadwal resmi
pertandingan yang dapat dipantay, namun justto  pertandingan-
pertandingan yang di Iuar dard jadwal resmi itulah yang tidak terpantau.
Hal in} discbabkan oleh peran serta dari para pengurus daerah vang turut
membanty maraknya pertandingan-pertandingan bulotangkis di luar dari
jadwal resmi PB. PBSI itu sendiri” (PB. PBSD

“Untuk memasarkan cabang olahraga besi berat dan binaraga kepada publik
berbeda antara besi berat dengan binaraga. Kalau binaraga tidek perlu
memakal fungsi bumas, penonton sudah ramai. Besi berat harus pakai.
Untuk sponsor sebetulnya antipati dengan kita. Kayak kita minta duit,
vang diberikan barang sejumlah vang vang dibutubkan, Jadi sebetulnya
humas ity herus mempunyai satu team marketer, tapi bukan marketer
murni. Karena mereka harus mempunyai relationship yang more than
enough, Tidak ada sekedar kenal, tapi harus mempunyai “gigi”.” (PB.
PABBSH

“Kita sebetulnya sangat terbantu dengan sponsor, seperti SAMPOERNA,
SAMPOERNA membuat iklan-iklan di media massa, selain itu juga
mereka membuat spanduk-spanduk, flyer, iklan dan lain-lain. Sedangkan
humas sendiri fewat media massa,” (PB. PBVSD)

*Divisi humas melakukan promosi besar-besaran schingga event imz bisa
gaung sekali. Dengan melalul berbagai media baik media cetak maupun
media elektronik. Pada saat event dilakukan berbagai acara lucky draw.
Juga melibatkan artis-artis yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat.”
{PB. PASD)

“Jujur ya... sangat susah untuk menarik penonton datang dalam event
olahraga renang. Namun walau bagaimanapun humas terus berusaha
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dengan mencari hari-hari libur dengan harapan mereka dapat datang
beramai-ramai dengan keluarga. Selain ttu membuat sebuah acara hiburan
yang bekerja sama dengan pihak sponsor untuk memberikan hadiah-
hadiah. Menyebarkan pamflet-pamflet serta brosur-brosur dengan diberi
nomor untuk di tarilk seperti acara door prize. Mengundang sekolah-
sekolah terdekat dengan event untuk datang dengan di fasilitasi kendaraan
dan snack.” (FB. PRSI)

“Cara yang dilakukan untuk memasarkan event tersebut dengan melalui
promosi-promosi keluar. Misalkan untuk [BL, kita memasang iklan, ada
pemberitaan-pemberitaan dan lain-lain. Namun seperti yang dibilang di
awal, bahwa itu semua tergantung kepada prestasi. Ya kalau prestasi Jagi
menurun va penonton sepi. Atau penonton sekarang lagi jenuh, sehingga
tidak begitu rame event-event itu. Kecuali pada saat semi atan final atau
partai-partai final. Padahal setiap kegiatan itu sudah di kemas dengan
acarg-acara hiburan, namun hal tersebut belum bisa menarik penonton
untuk datang secara langsung ke event tersebut. oleh karena itu dipikirkan
lagi untuk mendatangkan atau mengijinkan pemain asing masuk ke
Indonesia.” (PB. PERBASD

Selain memasarkan produk-produk olahraga, program humas organigasi
olahraga adalah memberikan penerangan dan keterangan (publishing) mengenai hal-hal
yang ada hubungannya dengan kegiatan organisasi. Humas organisasi olabraga
melakukan publishing denpan mengadakan pers conference dan menyiapkan pers
release agar berita vang dimuat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi,
sehingga citra organisasi olabraga pun dapat terangkat. Oleh karena itu humas harug
terus menjaga hubungan dengan media massa. Karena media massa menjadi penting
bagi kegiatan dan program humas lantaran media massa memang memiliki kekuatan,

“Yang pertama adalah mempersiapkan fasilifas untuk pers baik media cetak
maupun elektronik serta bekerjasama dengan bidang-bidang vang lain
seperti bidang pertandingan untuk penyambutan team, hasil pertandingsn
serta bidang acara untuk acara welcome party dan farewel! party.” (FB.
PRSI

“Humas membuat suatu pers conference. Paling tidak meng-gnnounce akan
ada satu championship. Untuk mengumpulkan wartawan, kita sebetulnya
tidak terlalu sulit, Cukup membuat surat lalu fax ke KONI lantai delapan,
maka wartawan akan berdatangan. Sebetulnya kita sudah sangat terbantu,
hanya seharusnya humas bikin lagi pers release yang lebih rapih, ada sate
laporan bulanan PABBSI yang dikirim ke KONI mungkin. Kan mereka
mencari berita, maka kita harus menyiapkannya.” (PB. PABES])
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“Yang pertama melakukan pers comference dan mempersiapkan pers
release, selanjutnya membuat berita yang herisi informasi tentang apa
yang diinginkan oleh publik, ierutams ientang hasil pertandingan yang di
dapat dari kerjasama dengan bidang pertandingan.” {(PB. PBVS])

“Yang dilakukan adalah mempersiapkan fasilitas uniuk pers {media cetak
dan glektronik) dan menyiapkan pers release untuk wartawan, agar berita
yang keluar di media sesuni dengan apa yang diingiokan oleh PASL
Karena media senang untuk mengeluarkan hal-hal vang berbau sensasi
atau konflik.” (PB. PASI)

“Ya pada sast event, perfama kah vang dilakokan humas adalah
memberikan informasi ke dalam dan kelvar dengan melalui telepon, sms
untuk koordinasi (untuk yang kedalam). Untuk ke luar melalui media
televisi, koran, radio dan intemet, Keraudian melakukan pers conference.
Mengeluarkan buku hasil serta laporan tentang pelaksanaan kegiatan™
(PB. PRSH

Humas organisasi olahragas juga melakukan program dokumentasi atay
menghimpun data dan fakta yang erat hubungannya dengan kegiatan orpanisasi, berupa
hasil dari suatu event baik perlombaan/pertandingan maupun rapat-rapat kerja seperii
Musyawarah Nasional (MUNAS), Musyawarah Kerja Nasional (MUKERNAS) dan
tain-lain.

Organisasi olahraga kurang menyadari pentingnya humas dalam memasarkan
dan meningkatkan citra olahraga di mata publik. Hal ini terlihat dari kurangnya produke-
produk publisitas yang dikelvarkan secara rutinitas oleh humas di dalem organisasi
olahraga seperti jurnal-jurnal, laporan-laporan kepiatan, kurang begalannya situs-situs
organisasi olahraga, seperti yang teriadi pada PB. PBSI dan PB, PABBSI. Scdangkan
untuk PB. PASI, PB. PRSI dan PB. PERBASI, organisasi-organisasi tersebut membuatn
suaty publikasi untuk publiknya dengan membuat situs yang berisi fentang organisasi
dan akiivitas orpansiasi tersebut, seria melakukean ketjasama dengan sebuah maijalah
khusus yang berisi tentang informasi dari cabang olahraga tersebut,

¥Untok kepengurosan kali ini, tidak ada yang dihasilkan oleh humas antuk
publikasi. Padahal menurut sava memang sangat penting membuat buku
biografi para pemain-pemain yang mempunyai prestasi tingkat dunia
seperti Sust Susanti, Alan Budikusuma, Harlyanto Arbi dan lain-lain agar
para atlit-atlit sekarang dapat membaca dan mengetahui tenfang perialanan
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mencapal prestasi yang dilekokan oleh atlif-atlit berpretasi dan dapat
menjadikan suatu motivast tersendini untuk mereka.” (PB. PBSI)

*Tidak ada publikast yang dihasilkan oleh humas PABBSI. Paling apabila
kifa mengadakan pers conference, maka saya membuat pers release yang
kemudian dibagikan kepada para wartawan supaya tidak menulis macam-
macam. Sekalipun ada bukwy, buku itu mengenai perwasiten yang
disebarkan ke pengda-pengda dan pada sast event POPNAS.” (PB.
PABBSID)

“Kita memiliki website, yaitu : www.indonesia_atletics.org. selain itu kita
juga memprodukst poster, leaflet dan flyer. Kita juga mempunyai slogan,
vaitu : “ATLETIK Yes, NARKOBA No”. dan membuat beribu-ribu buku
dengan cover atlit nasional dan juga memuat moto tersebut yang diberikan
kepada snak-anak sekolah di deersh. Kits juga baru mau mengaktifian
kembali bulletin yang dulu pernah diterbitkan. Ya maklumiah kera di
organisasi olahraga itu aoggotanya tidak semua bisa full tme.
Menyebarkan buku-buku tentang peraturan atletik melalui pengds-
pengda.” (PB, PAST

“PB. PRSI saat ini bekerjasama dengan suaty majalah dwi mingpuan yaitu
majalah RENANG. Dimana majalah RENANG it berisi berbagai hal
tentang segala bal yang berkaitan dengan renang. Mulai dari olahraga
prestasi, olabraga pendidikan hingga olahrapga rekreasi, Serta menyebarkan
selebaran-selebaran tentang evenl vang sedang dilaksanakan. Namun
untuk jurpal, PB. PRSI belum membuat. Kalau untok website, PI3. PRSI
sudah ada, namun belum ada orang yang khusus untulk meng-up fo dute
informasi yang ada di website tersebut sescgera mungkin.” (PB. PRSI

“Untuk saat ini PB, PERBASI bekerja sama dengan suaty majalah yaitu
majalah SLAM. Dimana majalah bola basket itu berisi berbagai hal
tentang segala hal yang berkaitan dengan bola basket”, (PB. PERBASD

Beberapa kendala yang dihadapi dalam menghasilkan suatu publikasi baik
untuk intemal manpun eksternal. Kendala-kendala tersebui diantaranya adalah:
kebijakan dari organisasi tersebut untuk tidak menghasitkan publikasi yang berkaitan
dengan masalsh dana. Semua penguros yang ada dalam organisasi olahraga tidak
semuanya mempunysai waklu vang fid/ #me Minimnya kegiaian suafu organisasi
olahraga atan fidak berkesinambungannya suate keglatan  terutama  event
pertandingan/perlombaan yang dilakukan oleh cabang olahraga, sehingga tidak ada
berita yang dapat diliput dan diinformasikan kepada publik.
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“Sebenarnya organisasi yang sebesar PBSI ini, seharusnya mempunyai
media intermal. Padahal dulu PBSI mempunyai media internsl seperti
maialah yang dikeluarkan satu bulan sekali, tetapl sekarng tidak lagi.
Dimana menurut saya dengan adanya media internal sangat efektif, karena
seorang humas harus tahu menyajikan sesuvatu yang “tidak basi”.” (PB.
PBSI

“Sebetulnya kita dulu membuat bulletin bulanan PABBSI, namun pada
akhimnya kita banyak nganggur, Karena tidak ada berita yang dapat ditulis,
yang disebabkan kegiatannvz hanya dua kali dalam setahun” (PB.
PABRBSD

Dampak dari kurangnya kegiatan yang dilakukan dan kurangnya inovasi dad
humas induk organisasi olahraga, menyebabkan sosialisasi cabang-cabang olahraga
kepada publik dirasakan masih kurang. Yang berakibat olahraga belum dapat
dimaksimalkan ke arah professional seperti yang diharapkan untuk membuat olahraga
menjadi sebuah indusiri yang dapat mendatangkan keuntungan bagi Negara seperti yang
telah dilakukan oleh Negara-negara lain seperti Cina.

' “Memarut saya humas itu bagian keeil dari olahraga dan hal yang harus
dibicarakan dengan masyarakat Indonesia adalah how to make a sport
become an industry”. (PB. PABBSI)

Peningkatan cifra olahraga dan pemasaran olahraga dapat dilakukan dengan
melakukan berbagai macam pertandingan/perlombean olabrags dengan berbagai
tingkatan mulai dari pemula, junior, senior baik tingkat daerah, nasional maupun
internasional. Karena dengan banyaknya pertendingan/periombaan yang digelar dan di
liput oleh berbagai media akan membuat publik melirik dan tertarik terhadap olahraga
tersebut.

Dampak dari peningkatan citra olahraga, akan menarik publik untuk berperan
serta dalam semua kegistan olahraga tersebut Dengan banysknya peserta, penonton
serta banyaknya publikasi vang dilakukan oleh media baik media cetak maopun media
elektronik akan membuat sponsor pun melirik dan tertarik untuk mensponsori semua
kegistan yang dilakukan oleh cabang olahraga tersebut, Oleh karena itu, semua
organisasi olahraga yang masuk dalam penelitian ini mengakui bahwa peranan humas

sangat penting bagl peningkatan citra olalraga dan pemasaran olahraga yang sedang
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terpuruk. Karena peningkatan citra dan pemasaran olahraga akan mempunyal dampak
vang luar biasa terhapda pembinaan olahraga di Indonesia.

“Humas itu sangat penting. Karena humas diperiukan untuk membentuk
citra. Dengan citra yang baik akan berdampak kepada banyak hal yaitu ;
mengundang oreng unipk datang, untuk menjadi atlit, mengundang
sponsor den lain-lain, Kita sebenarnya punya visi bahwa atlettk ada
beritanya di koran setiap hari. Sehingga setiap orang/masyarakat yang
membacanya akan aware gkan atletik, bahwa atletik itu salah satu cabang
olahraga yang hebat. Yang dapat berdampak kepada pembinzan seria
partisipasi atletik secara kescluruhan.” (PB. PAS]

“Tidak dapat dipungkiri bahwa peranan humas itu penting. Peranan humas
itu diperiukan untuk memperkenalkan olshraga renmang, menjaga dan
memberi kesan yang baik kepada masyarakat baik tentang organisasi
maupun  tentang  keberadaan  olahraga  repang  itu sendin,
menginformasikan tentang apa-apa saja yang ada di organisasi dan cabang
renang.” (PB. PREI

Oleh karena itu, humeas dalam organisasi olahraga harus lebih pro akiif,
inovatif, dalam memasackan olahwags dan mengangksat citra olahraga. Organisasi
olabraga harus memberikan perhatian lebih pada humas uptuk menyusun perencanaan
strategi humas dalam rangka memasarkan olshraga dan mengangkat citra olahragy.
Selain itu, organsiasi olahraga juga harug sering mengadakan berbagai kegiatan-
kegiatan agar publik dapat lebih mengetahui vang akhimys berdampak pada
keikutsertaan baik sebagal penonton maupun turut teclibat sebagai atlit maupun di
dalam organisasi.

V.2, Arpalisis Data
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan, maka dilakuan
penganalisaan data-data yang dikaitkan dengan teori-teori yang ada sebagai berikut

V.2.1. Pandangan dan Ketertarikan Publik {masyarakat, media maupun sponsor)
terhadap Olahraga.
Sebelum peranan humas dijalankan, scorang humas harus melakukan

penelitian terhadap opini/pandangan publik yang beredar, perubahan sikap dan
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psikologi sosi1a) agar humas tersebut dapat membuat suatu program yang sesuat dengan
karakteristik, sikap serta psikologi dari publik yang menjadi tujuan organisasi tersebut.
Karena setiap organisasi tidak bisa dipisahkan dengan publiknya.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Dan Lattimore, Otis Baskin, etal,
bahwa : “the study of public relations has always included the investigation of public
opinion, attifude change processes, and social psychology. If public relations
practitioners are to build and maintain an organization’s reputation, they'll need to
understand that public opinion formation is a dynamic process in which each of the
mafor interests competes to frame the issue a particular way in the media”

Selain itu Ronald D. Smith (2004;42) juga mengungkapkan bahwa ;

* Publics are homogeneous in that they are similar in thelr imerests and
characterisiics. They usually are aware of the situation and thetr relationship with the
organization, They think the issue is relevant, and they are at feast potentially organized
or energized fo act on the issue”,

Adapun publik humas dapat dibagi menjadi publik internal (nternal relations),
yaitu mereka yang terlibat dalam pekerizan internal organisasi musalnya para pengurus
organisasi; serta publik eksternal (externol relations), yeitu publik yang berada di lvar
organisasi misalnya masyarakat sekitar, konsumen, pemerhati lingkungan, investor dan
lain sebagainys. Pada organisasi olahraga, publik internal humas adalah para pengurus,
atlit, dan orang tua atlit. Sedangkan untuk puoblik eksternal humas organisasi olahraga
yaifu masyarakat, media, dan invesfor.

Oleh karena itu, sebelum berbicara fentang bagaimana peranan humas di
organisasi elahraga perlu diketahui scbelumnya bagaimana pandangan publik terhadap
olahraga tersebut. Sehingga orang-orang yang ada di dalam organisasi olahraga akan
mengetahui tentang bagaimana pandangan dan ketertarikan publik terhadap cabang
olahraga yang mercka naungi dan dapat membuat program atau kegistan apa saja yang
dapat dilakukan humas untuk mempertehankan atau memperbaiki pandangan publik
terhadap organisasi olahraga tersebut.

Untuk memahami pandangan publik fersebut, seorang pejabat lumas harus
mengevaluasi secara berkala tentang opint yang sedang beredar dalam segmen-segmen
publikaya. Dimana pandangan publik ini dipengaruhi oleh latar belakang budaya,

pengalaman-pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang di anut dan berita yang sedang
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berkembang. Begitu pula dalam organisasi olahraga, dimana olahraga itu  mempunyai
karakteristik-karakteristik yang sangat berbeda dengan bidang yang lain. Ada beberapa
faktor penting vang harus dipertimbangkan cleh divisi humas organisasi olahraga dalam
melaksanakan fungsi, peranan dan program-programnya, yaifu

a} Organisasi olghraga di Indonesiz memiliki kekhususan sesuat dengan ciri dan
sifat olahraganya, Cirinya dapat dibagi atas olahraga individu dan olahraga
beregu dan untuk sifat olahraga dibagi atas permainan dan perlombaan,

b} Adanya popularitas bawaan dart cabang olahraga tersebut. Misalnya cabang
olahraga sepakbola dan bola voli yang sudah menjadi olahraga masyarakat di
Indonesia,

Berdasarkan hasil peneliian di atas, ditemukan hahwa tfelah terjadi suaiu
perubshan paradigma baru. Dimana paradigma yang lama, publik bersikap apatis
terhadap suvatu olabraga. Hal ini disebabkan karena kuranguya perhatian dari
pemerintah, tidak adanya jaminan bagi seseorang yang felah menekuni ofahraga df masa
tuanya, serta umiuk beberapa cabang dapat mengakibatkan perkembangan fisik
seseorang menjadi terhambat seperti pada cabang angkat besi dan berat.

Namun, pandangan itu telah berubah. Cara pandang publik terhadap olahraga
mulai mengarah pada hal yang positif, Kini, olalraga di anggap sebagal suam profesi
yang dapat dijadikan peganpan hidup, mulal adanys perhafian dari pemerintah yang
terlihat dengan adanya pemberian-pemberian bonus apabila atlit dati suatu cabang
olahraga tersebut dapat menunjukkan prestasinya. Hal ini dibuktikan pada multievent-
multievent seperti SEA Games, ASIAN Games dan Olympiade, dimana para atlit yang
berhasil mendapatkan medali akan diberikan bonus oleh berbagat institusi disntaranya
Komite Olahraga Indonesia (KOI) dan Menteri Negara Pemuda dan Olabraga
(MENEGPORA).

Selainn itn, untuk beberapa cabang terutama cabang individu, olahraga
merupakan suatu hal yang dapat mervbah hidup dengan cepat “the shortest way to
change your life". Bedangkan bagi orang tua dengan mengikutsertakan anaknya dalam
suatn olahraga bisa menjaga anak mereka dalam penyalahgunasn narkoba yang sangat
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sultt uptuk diberantas. Perubaban pandangan publik terhadap clahraga dapat dilihat
dengan banyaknya bermunculan klub-kiub olahraga.

Tetapi, pandangan positif tersebut tidak berlaku pada semua cabang olahraga.
Karena pada cabang olahraga tertentu, terutama cabang-cabang olahraga terukur, masih
dapat dilihat kurangnya antusias publik untuk berpartisipasi dalam cabang tersebut,
seperti pada cabang atletik, renang, anpkat besi dan berat. Walaupun telah dilakukan
berbagai usaha dalam rangka menarik minat publik untuk dapat berperan serta pada
cabang tersebut. Kurangnya antusias publik ini salah satunya diakibatkan karena
prestasi yang kian menurun.

Selain masyargkat, vang termasuk dalam publik eksternal adalah medig.
Seorang praktisi humas juga barus mengetahui pandangan media terhadap organisasi
dimana humas itu bekerja. Karena media massa menjadi penting bagi kegiatan dan
program humas lantaran media massa memiliki kekuatan, bukan sekadar mampu
menyampaikan tetapi media juga menjalankan fungsi medidik, rmemengaruhi,
menginformasikan dan menghibur. Sehingga dengan fungsi itu , maka media massa
memiliki potensi untuk membangkitkan kesadaran; mengubsh sikap, pendapat dan
perilaku; dan mendorong tindakan (Yosal Iriantara, 2008; 12).

Oleh karena ifu, organisasi olahraga terutema divisi humas juga perlu
mengetahui bagaimana pandangan media terhadap olshraga yang mereka paungi. Cara
pandang media terhadap olahraga kini mulai berubah, yang terlihat dari antusiasme
media baik media cefak maupun media elektronik untok mencari berita tentang olakraga
semakin gencar. Misalkan saja media cefak seperti koran atau tabloid, Di koran-koran,
olahraga muiai mendapatkan pesisi yang lebih baik dengan mendapatkan lebih dari satu
halaman mengenai olahraga baik olshraga dalam maupon luer negeri {mancencgera)
sehingga publik mendapatkan berbagal informasi yang mereka inginkan ftentang
olahraga. Selain itu, ada pula media cetak yang khusus memuat tentang olahraga yang
terbilnya bervariasi mulai dari setiap hari hingga dua kali dalam seminggu seperti koran
TOPSKOR dan tabloid BOLA. Dimana oplah yang diperolah dari penjualan TOPSKOR
dan BOLA cukup bersaing dengan koran/majalah/tabloid yang lain.
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Uniik media televisi juga sudah mulai memasukkan berita-berita olahraga
setiap hari mengenal hasil suatu pertandingan/perlombaan suatu cabang olahraga baik
dalam maupun lvar negeri. Selain itu, juga terlibat dengan adanya liputan-liputan
khusus mengenal cabang olahraga tertentu pada hari dan jam tertentu. Bahkan ada
beberapa siaran olahraga yang hak siamya menijadi rebutan dari berbagali stasiun televisi
seperti yang terjadi pada saat ajang Piala THOMAS dan UBER Cup cabang buletangkis
yang hak siarnya dipegang oleh Trans TV dan Trans 7. Melelul ajang ini, stasiun
televisi ini bisa meningkatkan rating televisi tersebut, Oleh karena itu, bagi media
olahraga pun merupakan suatu hal yang menjanjikan dart sektor ekonomi, karena
olahraga ternyata juga memiliki pangsa pasar tersendiri.

Namun sangat disayangkan, kadang-kadang berita yang dimunculkan oleh
media batk media cetak maupun media elektornik adaiah berita-berita yang bersifat
kontroversi atau berisi sesuatu hal yang memojokkan suatu cabang olahraga tertentu
atau bahkan individu atlit atau pengurus organisasi vang ‘diserang’ seperti masalah
pembagian uang saku. Akibat dari berita miring yang dirpunculkan tersebut,
menyebabkan publik semakin antipati terhadap cabang olahwaga tersebut. Atan bagi
atlit, berita miring tersebut dapat semakin membuat si athit rerasa dipojokkan dan tidak
mian untuk berprestasi lebih baik lagi.

Publik selanjutnya yang periu dilihat cara pandangnya bagi organsiasi olahraga
adalah sponsorship. Saat ini, banyak sekali organisasi vang masih melihat pencarian
sponsor semata-mata sebapal aktivitas penggalangan dana. Padahial, sponsorship kini
telah berubah menjadi seboah benfuk kerjasama kemitrasn pemasaran antare perusahasn
penyelengpara evens dengan perusghaan sponsor. Selain itu, mereks ingin kegiatan
sponsorshipnya dapat dijadikan scbagal sarana untuk mencapai berbagal sasaran
sekalipus dengan mengintegrasikan sponsorshipnya ke dalam beragam aktivitas
pemasaran lain, karena mereka ingin sponsorshipnys  benar-benar  dapat
menghubungkannya dengan pasar sasaran. Dimana hal ini dipicu terutama oleh
meningkatnya harapan dari para sponsor,

Untuk melibatkan sponsor, perusahaan sponsor membeli hak untuk berasostasi

dengan peristiwa, organisasi, serta orang-orang untuk memperoleh scjumizh fujuan
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sugtu event pertandingan/perlombaan serta kurangnya sostalisasi yang dilakukan oleh
organisasi cabang olabraga tersebul kepada publik.

Humas dalam organisasi olahraga juga perlu mengetahul tentang motivasi
publik untuk tertarik atau berminat terhadap cabang olahraga tersebut. Karena sebagai
suatu induste, olahraga mempunyai keunikan tersendiri. Dimana olahraga sebagai suatu
kegiatan {isik yang berikatan dengan kesenangan, mempunyai perbedaan bentuk dengan
enfertainment dalam hal spontanitas seperti yang dikatakan oleh Matthew D Shank
{2003; 4) : “one important way in which sport differs form other common enteriainment
Jorms is that sport is spontaneous. The action thal entertaing us in spori is sportaneous
and uncontrolied by those who participate in the event”.

Adapun ketertarikan publik bailk masyarakat, media maupun sponsor terhadap
olahraga dapat dilihat dari bebagat sisi, yaitu

¢ Pretasi. Sampai sejauhimana dan bagaimana prestasi dari cabang olahraga
tersebut, apakah olahraga terscbut telah mencapai tingkat regional, atan
tingkat dunia seperti bulutangkis, anpkat besi dan lain-lain.

» Jenis dari cabang olshraga. Jenis cabang olahraga terbagt dari beberapa .
macam yang dapat dilihat dari berbagai sisi. Apabila di lihat dari segi
jumlah pemain, maka cabang olahraga dibagi meniadi dua yaitu olghraga
individa seperti renang, atletik, angkat besi, bulotangkis dan olahraga
kelompok seperti bola voli, bola basket. Sedangkan dilikat dari sifatnya
olahraga di bagi dua yaitu permainan seperti bola voli, bola basket dan
periombaan seperti atletik, renang, angkat besi.

« Popularitas bawaan ¢cabang olaluaga atau disukai oleh masyarakat. Tidak
dapat dipungkiri ada beberapa cabang olahraga yang sudah mempunyai
popularitas tingkat dunia seperti sepakbola.

» Permainan yang afraktiffrnenarik. Dalam olabraga ada unsur vang tidak
boleh dilupakan yaitu unsur “berdebar-debar”, Jadi ada beberapa cabang
olahraga yang menimbulkan “debar-debar” tersebut schingga hal itulab
yang membuat orang tertarik untuk melihat atan menonton olahraga
tersebut, seperii sepakbola, bola voli dan bola basket.
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s Keindahan dari permainen clahraga itu. Hal ini dibuktikan olch para
pernain bola basket NBA, yang menawarkan suatu permainan bola
basket vang penuh dengan trik-irik menawan, sehingga menimbulkan
daya tarik bagi para penonfon untuk mencobanya sendiri.

» Bvent it sendiri. Masyarakat masih melihat event tersebui dari segi
apakah permainan ifu berkualitas, atau apakah event itu bersifat individu
atau nasionalis. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa olahraga dapat
mempersatukan selunuh masyarakat, karena di clahraga ada semangat
nasionalisme yang dapat dikelvarkan pada saal event-event yang
membawa nama harum Indonesia seperti ajang multl event SEA Games,

ASIAN Games dan Olympic Games,

V.2.2. Peranan Hubungan Masyarakat Di lihat dari Fungsi dan Tugasnya dalam
Organisasi Olabraga.

Eksistensi humas pada seliap lembaga atau organisasi merupakan suatu
keharusan fungsional dalam rangka memperkenalkan kegiatan dan aktivitas kepada
publiknya. Dimana homas dalamm suatu organisasi melaksanakan fungsi manajemen
yang membantu dan memeiihara hobungan yang saling menguntungkan antara
organsisasi dengan publiknya. Humas sebagal komunikator mempunyai fungsi ganda
yaite keluar memberikan informasi kepada publik dan ke dalam menyerap reaksi dari
publik.

Adapun fungsi dan fugas humas yang dikutip oleh Dan Lattimmeore, Otis
Baskin, Suzette T, Heiman, et.al, dari PRSA dalam buku berjudul Careers in Public
Relavions (2007; 10), yaitu ;

» Programming. Programming means analyzing problems and
opporiunities, defining goals and the publics {(or groups of people
whose support or understanding Is needed); and recommending and
planning activities.

» Relationships. Successfil public relations people develop skill in
gathering information from managemeni, from colleagues in their
organizations, and from external sources.

s Writing and Editing. Because the public relations worker is afien trying
to reach large groups of people, the prinied word is an imporiant tool
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Jor creating reports, news refeases, booklets, speeches, film scripls,
trade magazine articles, product information and technical material,
employee publications, newslefters, shareholder reports, and other
managenment communications directed fo both organizational personne!
anid external groups.

 Information. An imporiant public relations task is sharing information
with appropriate newspapaer, broadcast, and general ond frade
publication edifors lo enlist their interest in publishing on
organization’s news and features.

» Prodyction.  Various publications, special reports, films, and
nudiimedia programs are important ways of communicating,

*Special Events. News conferences, convenmtion exhibits and special
showings, new facility and anniversary celebrations, contests and
award programs, and tours and special meetings are only g few of the
special events used to gain aitention and acceptance.

» Speaking.

» Research and Evaluation.

Melihat teeri di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi humas merupakan fungsi
manajemen dimana untuk mencapal target tertentu harus mempunyai program kerja
yang jelas den rinci, mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan, hingga
mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai dengan tujusn untuk mengharmoniskan
hubungan internal dan eksternal sehinppa organisasi dapat menikmati keinginan
{goodwill) dari seluruh publiknya.

Namun ternyata, fungsi dan tugas humas di organisasi olahrags masih belum
berialan secara optimal. Fungsi dan tugss humas di organisasi olahraga masih hanya
bersifat nama, begitu pula bideng-bidang vang lain seperti bidang penelitian dan
pengembangan (litbang) yang jarang melakukan penelitian dan pengembangan terhadap
cabang olahraga itu sendiri. Fungsi dan tugas humas tidak dapat berjalan secara optimal
karenn adanya beberapa hambatan yang ditemui di dalam induk organisasi olahraga
tersebut, baik yang berasal darl dalam maupun dard luar induk organisasi olabraga
tersebut,

Salah satu hambatan yang datang darl dalam induk organisasi olahraga
merupakan masalah klasik yang saat ind juga diterui di semua bidang kehidupan, yaitu
masalal dana. Organisasi olahraga di Indonesia masih merupakan organisasi yang lebih

banyak bersifat sosial. Organisasi tersebut dapat bertatian, hanya karens idealisme dari
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orang-orang yang sangat perduli terhadap perkembangan cabang olahraga tersebut.
Sehingga kebanyakan dari organisasi olahraga untuk kepengurusan periode yang
sekarang tidak menyediakan anggaran khusus bagi humas untuk mengadakan atau
melaksanakan fungsi, tugas serta program-program kehumasan. Adapun anggaran yang
dikeluarkan oleh organisasi untuk kegiatan kehumasan hanya pada saat organisasi
tersebut mengadakan suatu pertandingan/perlombaan, atau lebih dikenal dengan istilah
“event bases”.

Selain masalah dana, kendala yang yang dihadapi berasal dari Sumber Daya
Manusia (SDM) humas itu sendiri. Dimana dalam organisasi olahraga seorang humas
diharapkan dapat mengetahui apa saja yang ada atau yang sedang terjadi di dalam
organisasi tersebut. Sehingga apabila ada publik yang ingin mengetahui fentang apa
yang sedang terjadi dalam organisasi tersebut, humas dapat memberitahukan dengan
sebenar-benarnya informasi yang diinginkan oleh publik, apabila ada yang bertanya
tentang informasi yang diinginkan oleh publik tersebut. Juga disebabkan oleh
kurangnya interest dari individu humas (PRO) itu sendiri terhadap cabang olahraga
yang digelutinya, yang lebih tertarik untuk meng-humaskan dirinya sendir
dibandingkan dengan cabang olahraga yang ditanganinya sehingga menyebabkan
kurangnya sosialisasi dan citra dari olahraga tersebut tetap terpuruk.

Selain hambatan yang datang dari dalam, ada juga hambatan yang datang dari
lnar yang biasanya datang dari rekan-rekan media dalam hal ini wartawan. Karena
media mempunyai peranan yang penting dalam membangun citra olahraga, dimana
media mempunyai sifat mendidik, memengaruhi, menginformasikan dan lain-lain. Oleh
karena itu, media dianggap sebagai salah satu alat yang paling efektif untuk
mensosialisasikan cabang-cabang olahraga dan sehingpa dapat mengangkat citra dari
organisasi olahraga yang menaungi cabang-cabang olahraga tersebut.

Tetapi, media itu kadang-kadang lebih tertarik dengan hal-hal yang
berhubungan dengan konflik. Karena bagi media, konflik itu mempunyai nilai berita
atau “news value™ yang tinggi, bahkan ada yang mengatakan bahwa “bad news is a

good news”. Dimana hal ini merupakan salah satu fungsi dan tugas dari wartawan yang
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berupaya mencari berbagai, issue {rumor), news vafue, berita yang sensasional dan
berita dari segi negatif.

Hal Jain yang berkaitan dengan media adalah masalah kurangnya pengetahuan
rekan media‘wartawan fentang cabang olahraga yang mereka liput, sehingga mereka
kurang dapat menggambarkan suatu event pertandingan/perlombaan dengan lebih baik,
Selain itu, karena perpindahan wartawan ke bidang yang lain dalam waktu yang singkat,
sehingga hal ini berakibat pada hasil liputan. Karena, baru sajg mereka memahami
tentang cabang olahraga yang mereka liput, seminggu atau dua minggu kemudian
mereka sudah tidak meliput di olahraga, fetapi meliput bidang lain seperti politik atau
hukum,

Banyak faktor yang memengarubd kemunculan departemen humas pada suatu
organisasi dan banyak pula fakier yang memengaruli bagaimana organisasi
memandang humas sebagai unit yang penting atau tidak. Kedudukan bagisn humas pada
struktor organisasi menjadi indikasi untuk mengetahui penting atau tidak kedudukan
humas pada organisasi. Unit humas banya menjadi bagian atau unit lain dari suatu
departemen yang ada pada organisasi,

Para pengurus organisasi olahraga karang menyadari betapa pentingnya lrumas
dalam sebush organisasi sebagai proses komunikasi kepada publik baik publik internal
maupun eksternal untuk menjalin relasi yang baik sehingga fercapai tujuan untuk
membangun, membina dan menjaga citra yang positif atau reputasi yang batk. Hal ini
terlihat pada kedadukan humas pada struktur organisasi, dimana humas hanya mesjadi
ragian atau unit lain dari suatu unit yang ada pada organisasi. Misalkan pada PB. PRSI,
fungsi, tugas dan peranan humas dilakukan oleh unit vang bernama media dan promosi.
Bahkan ada organisasi olahraga yang fungsi, tugas dan peranan humas nya dilakokan
oleh sekretaris jenderal (sekjen) yaitu PB, PERBASI,

Berdasarkan temuan di atas, kedudukan humas pada organisasi olahraga hanya
berfungsi scbagal pendukung (staff functionsy darl departemen utama yang ferdapat
pada organisasi dalam mencapai tujuan organisasi olabraga tersebut. Sebagat fungsi
pendukung, berarti humas bertugas memberikan pandangan, saran yang mendukung
bagian atau departemen wtama (fine fuctions).
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Hurmas mempunyai ruang lingkup kegiatan yang menyangkut banyak
publik, baik publik intern maupun publik ekstern. Adapen rvang lingkup bumas
mutakhir mencakup tujuh bidang pekerjaan, seperti yang dikatakan cleh Cutlip-Center-
Broom dalam bukunya Effective Public Relations : "The contemporary meaning and
practice of public relations includes all of the following activities and specialties
(publicity, advertising, press agentry, public affairs, issues management, lobbying and
investor relations) ",

Kegiatan humas ke dalam organisasi (infernal humas) diperlukan untuk
memupuk suasana yang menyenangkan, serta menvakini rasa tanggung jawab
kewaitban humas terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Adapun
kegiatan internal vang dilakukan humas organisasi olahraga dengan angpota organisasi
vang lain sudab cukap baik dan intensif. Hubungan komunikasi yang dilakukan oleh
sesama anggola organisasi olahraga dengan menggunakan kopmunikasi formal dan
informal. Dimana komunikast formal yang dilakukan dengan menggunakan media baik
media tulisan seperti surat menyurat, maupun media elektronik seperti fax, telepone,
email dan menggunakan komunikasi lisan seperti rapat-rapat rufin maupun apat
dadakan dalam rangka koordinasi untuk mengadakan suatu kegiatan organisasi.

Selain melakukan kegiatan ke dalam orgenisasi, scorang humas juga
harus melakukan hubungan dengan publik eksternal organisasi agar kegiatan dari humas
mendapat dukungan dan kepercayaan dari publik. Oleh karena itu, bumas melakukan
salah satu kegiatan berkomunikasi dengan publiknys melalui hubungan media dan pers.
Dimana hubengan media dan pers merupakan alat, pendukung atan media kerja sama
untuk kepentingan proses publikasi dan publisitas berbagai kegiatan program keria atau
wniuk kelancaran aktivtas komunikasi humas dengan pihak publik. Jadi watar apabila
ada yang menyebutkan bahwa kegiatan humas pada dasarnys merupakan kegiatan
media,

Hubungan yang baik dengan pers dapat merupakan pelaksanaan yang
sukses bagi praktisi humas. Karena salah satu fungsi pers adalah kekuvatan pembentuk
opini (power of opinion) yang sangat efektif melalui media massa. Selain itn, kerja sama

dengan pers akan menghasilkan frekuensi publisitas yang cukup tinggi dan memiliki
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pengaruh yang luar biasa besamnya terhadap pembentukan opini publik dalam wakiu
yang relatif singkat, sehubungan dengan jumlah audiensi yang tersebar di berbagal
tempat atau kawasan dalam waktu bersamaan, Bagaimanapun jugs, media massa
merupakan saluran informasi yang andal.

Media massa dapat dijadikan mitta untuk  memaksimalkan
pengkomunikasian informasi, citra atau gagasan yang berasal dari organisasi kepada
publik-publiknya. Adapun fujuan dari hubungan pers adalah untuk menaikkan reputasi
atau membentuk cifra suatn organisasi, dimana orgenisasi mempunyai kepentingan
sntuk membentuk opini publik guna membentuk atau menciptakan reputasi positif dari
organisasi tersebut dan hal int dapat dibantu dengan media.

Hal vang perlu dipikirkan oleh praktisi humas adalah kiat dan strategi
untuk bekerjz sama dalam merancang produle-produk publikasinya schingga mampn
menarik perhatian pihek pers. Termasuk di dalammnya merekayasa bahan informasi yang
memang layak untuk diterbitkan atau disiarkan ke berbagai media massa. Adapun
aktivitas humas yang berhubungan dengan media dan press dalam hal pembuatan
produk-produk publikasi, informasi dan berita dalam beatuk press releave, photo press.
news letter dan lain-lain.

Adapun bubungan kegasama yang dilakukan oleh humas orgamisasi
olahraga dengan media dan pers dilakukan secara fumgsional dan individual melalui
beberapa cara, yailu kontak secara formal pada event-event {acara) organisast yang telah
dirancang, dan melalul kontak informal. Salah satu kontak formal yvang disslenggarakan
oleh humas organisasi, yang bertindak sebagai nzrasumber dalam upaya menjelaskan
suatu rencana atau permasalahan tertentu yang tengah dihadapinya dalam bentuk acara
Jumpa pers (pers vonference) yang telah ditetapkan waktu, tempat dan temanya dengan
sekelompok wartawan yang masing-masing mewakili berbagai media massanya
mastng-masing.

Garnbaran fungs! dau tugas dalam organisasi olahraga di atas merupakan kunel
untuk pengembangan peranan prakisi pejabat humas di organisasi olghraga. Dimana
menurut Dan Lattimore, Otis Baskin, Suzette T. Heiman & et.al. (2007; 52-53) peranan
humas dalam suatu organisasi, yaitu :
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s The techrician role, which is represents the oraft side of public relations:
writing, editing, laking photos, handling communication produciion,
running special events, amd making telephone calls to the media. These
activities focus on the implementation of the manugement’s overall
communication styalegies.

» The manager role, which is focuses on activities that help identify and
salve public relations problems. Public relations managers advise senior
managers abou! communication needs and are responsible for broad
orgonizational resulls. There are three types of public relations manager
roles are as follows ;

Expert prescriber : the person who operates as @ consuliant io define
the problem, suggests options, and oversees inydementation.

Communication facilitator  the person on the bowndary between the
organization and its environment who kegps two-way communication

Jlowing.

Problem-solving facilitator : the person who partners with senior
management 1o identify and solve problems,

Berdasarkan teori fentang peranan humas di atas, apabila dikaitkan dengan
fungst dan fugas humas yang dilakukan di organisasi olahraga seperti yang telah
dijabarkan di atas maka dapat dikatakan bahwa peranan humas organisasi olahraga
hanya melakukan peranan fechnician. Peranan technician ini maenjadikan humas sebagai
Journalist in resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal
dengan methode of communication in vrganization.

Sejauhmana keberhasilan orgenisasi dalam melaksansken kegiatan dan
aktivitasnya untuk memngkatkan citra organisasi di mata publiknya tergantung daripada
upaya dap usaha serta kemampuan humas di orpanisasi itu sendiri. Humas dalam seatu
organisasi melaksanakan fungsi manajemen, Dengan demikian fungsinya adalah untuk
menuwnbuhkan hubungan yang baik dan serasi antara publik intern dan peblik ekstern
dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi.

Fungsi manajemen humas dalam organisasi olahraga bukan merupakan fungsi
vang utama, tetapi lebih pada fungsi pendukung. Dimana fungsi ini bersifat insidental,
apabila ada suatu event tertentu terutama event pertandingan/periombaan yang diadakan
oleh organisasi olahraga tersebul. Sehingga sosialisasi yang dilakukan oleh setiap
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organisast olahraga kurang berialan yang akhirnya berdampak pada pencitraan dan
pemasaran cabang olahraga itu sendiri yang juga kurang baik.

Selain itu, fungsi dan tugas yang dilakukan oleh humas organisasi olahraga
adalah melakukan komunikasi dan keterampilan jurnalistik. Dimana eksistensi humas
pada organisasi olahraga hanya merupakan svatu fungsi manajemen dalam organisasi
olahraga yang bersifat mendokung dalam rangka memperkenalkan kegiatan dan
aktivitasnya kepada publik baik publik internal ataupun publik eksternal. Tentu saja
keberhasilan dalam memperkenalkan dan melaksanakan aktivitas serta kegiatan
orgenisasi tidak dapat dicapal berdasarkan kemampuan yang ada, karena selain
kemampuan yang ada, masib diperlukan pengertian dan peran serta {partisipast}
publiknya (intern dan ekstern).

V.2.3. Pregram-program kehumasan pada indnk-induk organisasi olahraga dalam
Rangka mendukeng Pemasaran Olabrags untuk Meningkatkan Citra
Olabraga.

Humas barus mampo mepunjukkan fungst dan manfaat vang jelas dalam
aplikasi keria dalany organisasi kerens keberadaan humas dalam organisasi pada
dasarnya merupakan sarana bagi organisasi menjalin hubungan dengan publiknya dalam
mngka mencapal (ujuen organisasi, Humes dikatakan berfungsi dalam suatu organisasi
tersebut setelsh menunjukkan seatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dan
kegiatan lainnya. Keberhasilan kegiatan humas dalam menciptakan citra yang baik pada
organisasi bergantung pada bagaimana program dan proses humas dapat berjalan.

Pada dasarmya tujuan uomum dari program kerja dan berbagai aktivitas humas
di lapangan adalah cara menciptakan hubungan harmonis antara organisasi yang
diwakilinya dengan publiknys. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya citra positif
{good imuge), kemavan baik (good will), saling menghargai (mutual appreciation),
saling timbul pengertian (mutngl wnderstanding), toleransit (folerance) antara kedua
belah pihak.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi olahraga dalam satu tahun
adalah menyelenggarakan berbagai event pertandingan/perlombaan, baik sebagat
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peserta maupun  sebagai fuan rumah dalam taraf nasional hingga internasional,
Suksesnya kegiatan ini akan mengangkat citra olahraga di masyarakat dimana
konsumen atau publik eksternal yang dituju adalah atlit, pelatih, official, sukarelawan,
orangtua, penonton, media, sponsor dan pemerintah.

Namun, humas di induk organisasi olahraga tidak mempunyai program
kehumasan yang pasti selama sata tahun, Program kehumasan hanya bersifat tentatif
atan sementara, hanva mengikuti kalender event yang ada di induk organisast olahmaga,
Sehingga humas hanya akan bekerja pada saat ada event pertandingan/perlombaan,
Earena saleh safu kegiatan penting vang dilaksanakan oleh organisasi olahraga dan
yang dapat dipasarkan kepada publik eksternal adalah menyelengoarakan svatu kegiatan
pertandingan/periombaan.

Pada organisasi olalrapa yang masuk dalam penelitian ini, ada organisasi
olshraga yang mempunyel rulipitas kegistan event pertandingan/perlombaan yang
dilakukan selama satu tahun, mulal dari kejuaraan tingkat daerah hingga nasional, yaitu
PB. PBSI, PB. PBVSI, PB. PASI, PB. PRSI dan PB. PERBASL Dimana ada sekitar
Iima (5} — 10 pertandingan/perlombaan yang dilakukan berdasarkan kalender resmi PB,
sedangkan pertandingan/perlombaan yang dilaksanakan di luar kalender resmi PB tidak
dapat terpantau. Tetapi ada juga organisasi olahraga yang melaksanakan kegiatan event
pertandingan/periombaan teramat sedikit minimal satu tahun sekali yaitu PB. PABBSI.
Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan event tersebut dibutuhkan biaya yang tidak
sedikit, sedangkan sponsor tidak ada yang mau untuk mensponsori kegiatan tersebut.

Sesuai dengan tugas dan kewsjibannya, humas harus mampu meleksanakan
program kegiatannya. Begitu pula humas organisasi olahraga yang melakukan program-
program kegiatanoya terutama pada sast ada event pertandingan/perlombaan. Kegiatan
yang dilakukan adalah:

» Marketing atau memasarkan hasil produksi organisasinya. Dalam
organisasi olahraga produksi yang dihasilkan adalah produl-preduk
olahraga yang didalamnya tferdapat : event, barang-barang olahraga
{merchandise), slit itu sendiri, sarsna prasarana. Humas dalam

orgenisasi clahraga memasarkan produksi organisasi olahraga fersebut
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dengan melakukan promosi besar-besaran, baik menggunakan alat-alat
promosi yang biasanya digunakan seperti spanduk, fliver, maupun
dengan menggunakan berbagai media {(media cetak dan media
elektronik). Selain itu juga, melibatkan artis-ariis, serta membuat acara-
acara hiburan di antara pertandingan/perlombasn dengan menggunakan
door prizefiucky draw.

¢ Publishing atau memberikan penerangan dan keteranpgan mengenal hal
yvang ada hubungannya dengan kegiatan organisasinya. Humas organisasi
olahraga melakukan publishing dengan mengadakan pers conference dan
menyiapkan pers release agar berita yang dimuat sesuai dengan apa yang
diharapkan ol¢h organisasi, sehingga cilra organisasi pun dapat
terangkat. Pers release itu dibuat dengan tujuan supaya berita yang
dikeluarkan oleh media massa yang datang pada saat pers conference itu
keluar sesual dengan yang diharapkan, Karena bagi media, “bad news is
a good news”. Media lebik fertarik dengan berita-berita yang isinya
konflik-konflik baik yang terjadi antara atlit dan pengurus, pengurus
yang satu dengan pengurus yang lain atau dengan institusi yang lain
seperfi KONI (Komite Qlabraga Nasional Indonesia) Pusat atau
MENEGPORA (Menten: Negara Pemuda dan Clahraga).
Oleh karena ite humas harus terus menjaga hubungan dengan media
massa. Karena media massa menjadi penting bagi kegiatan dan program
humas lantaran media massa memang memiliki kekuatan, Bukan sekedar
mampu menyampaikan pesan kepada Kkhalayak, tetapi media juga
menjalankan fungst mendidik, memengarahi, menginformasikan dan
menghibur. Sehingga dengan fungsi media massa yang seperti itu, media
massa mempunysi potensi untuk membangkitkan kesadaran, mengubah
stkap, pendapat dan pertlsky, dan mendorong tindakan.
Dokumeniasi atau menghimpun data dan fakta yang erat hubungannya
depgan  kegiatan organisast, berupa hasil dari suate event baik
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perlombaan/pertandingan maupun rapat-rapat kerja sepertt Musyawarah
Nasional, Musyawarah Kerja Masional (MUKERNAS) dan lain-lain.
Organisasi olahraga belum maksimal memanfaatkan tenaga kehumasan, Hal
ini ditandai dengan tidak adanya program yang dibuat secara berkesinambungan untuk
menrasarkan dan meningkatkan citra olahraga dan baru menyadari pentingnya humas
dalam memasarkan dan meningkatkan citra olahraga di mata publik pada saat organsiasi
olahraga mengadakan suatu event pertandinganfperiombaan. Selain itn, juga terlihat
pada kuranguya produk-produk publisitas yang dikeluarkan secara rutinitas oleh humnas
di dalam organisasi olahraga seperti jurnal-jurnal, laporan-laporan kegiatan, kurang
berjalannya website dimana kini teknologi semakin canggih yang diharapkan bahwa
publik dapat mengakses segale informasi yang dibutuhkan melalui website tersebut,
seperti PB. PARBSI dan PB. PERBASI
Untuk menghasiikan publikasi bailk untuk internal maupun cksternal, humas
mempunyai beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut adalah:

» Kebijakan organisasi yang tidak mengalokasikan dana untuk kegiatan
atau program-program humas. Dana diberikan hanya pada saat ada
pelaksanaan event pertapdingan/perlombaan. Schingga program humas
untuk memasarkan dan meningkatkan citra olahraga tidek dapat berjalan
dengan seharusnya,

» Semua pengurus yang ada dalam organisasi olabwaga tidak semuanya
mempunyat waktn yang Sl fime. Menjadi pengurus dalam organisasi
olahraga banya merupakan suatu kerjaan yang dilakukan atas dasar
karena individu tersebut mantan atlit atau ada anakoya yang berperan
serta dalam cabang clahraga yang dinaungi oleh organisasi olahrapa
tersebut.

s Minimnya kegiatan suatu  organisasi  olahraga atan  tidak
berkesinambungannya suatu kegiatan terutama gvent
pertandingan/periombaan yang dilakukan oleh cabang olahraga, sehingga
tidak ada berita yang dapat diliput dan diinformasikan kepada publik.
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Namun, ada beberapa organisasi olahraga (yang termasuk dalam penelitian ini}
vang telabh membuat sebuah situs organisasi agar publik dapal mengakses segala
informasi yang ingin diketahui oleh publik tentang olahraga itu sendiri, vaitu PB. PBSI,
PB. PBVSL, PB. PASI dan PB. PRSI. Selain membuat situs, organisasi olahraga juga
melakukan kerjasama dengan sebuah majalah khusus yang berisi teniang segala
infformasi dari cabang olahraga terscbut, yvaitu PB. PRSI dan PB. PERBASI.

Berdasarkan hasil temuan di atas, harus diskasl bashwa peranan humas di
organisasi-organisasi olabraga dalam meningkatkan citra dan memasarkan olahrags
belum optimal. Karena humas dirasakan kuvrang pre akiif dengan publik terutama
dengan media batk media cetak maupun media elektronik, Karena cara yang paling
efektif untuk menyebarkan informasi dan mengangkat citra serta memasarkan olahraga
melalui media. Melalui media, masyarakat mengetahut informasi tenlang segala hal
yang ingin mereka ketahui dan sponsor pun dapat melihat dari seberapa sering olabraga
tersebut di muat dalam suaty media. Karena bagi sponsor, publikasi merupakan suatu
hal yang penting dalam memasarkan produk mereka.

Dampak darl kurangnya kegiatan yang dilakukan dan kurangnya inovasi dari
humas induk organisasi olahraga, menyebabkan sosialisasi cabang-cabang olahrags
kepada publik dirasakan masith kurang Yang berakibat olahwapa belum dapat
dimaksimaikan ke arah professional seperti yapng dibarapken untuk membuat olahraga
menjadi sebuah industri yang dapat mendatangkan keuntungan bagt Negara seperti vang
telah dilakukan oleh Negara-negara lain seperii Cina.

Namum, para key informan mengakui babwa peranan humas dalam induk
organisasi olahraga sangat penfing bagi peningkatan citta olahraga dan pemasaran
olahraga yang lag: terpuruk. Karena dengan meningkatnya cifra dan pemasaran olahraga
akan memberikan dampak yang luar biasa terhadap pembinaan olahraga di Indonesia.
Peningkatan citra olahraga dan pemasaran olahraga dapat dilakukan dengan melakukan
berbagai macam pertandingan/perlombaan olahraga dengan berbagai tingkatan mudai
dari pemula, junior, senior baik tingkat dserah, nasional maupun internasional, Karena
dengan banyaknye pertandingan/perlombaan yang digelar dan di liput oleh berbagal
media akan membuat publik melirik dan tertarik terhadap olalwaga tersebut.
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Meningkatnya citra suatu cabang olahraga, berakibat makin banyzknya publik
yang tertarik untuk berperan serta steu berpartisipasi dalam semua kegiatan cabang
olahraga tersebul. Dengan banyaknya peserta, penonton serta banyaknya publikasi yang
dilakukan oleh media baik media cetak maupun media elekironik akan membuat
sponsor pun mehrik dan teratrik untuk mensponsori semua kegiatan yang dilakukan
oleh cabang olabraga tersebut.

Oleh karena itu, hwmas dalam organisasi olahraga harus lebih pro aktif]
inovatif, dalarn memasarkan olahraga dan mengangkat citiz olahiraps, Organisast
olahraga harus memberikan perhatian icbih pada humas untuk menyusun perencanaan
strategi humas dalam rangka memasarkan olahraga dan mengangkat cifra olabraga,
Selain itu, organsiasi olahraga juga harus sering menpadaken berbagai kegiatan-
kegiatan agar publik dapat lebih mengetahui yang akhimya berdampak pada
keikutsertaan baik sebagai penonton maupun turut terlibat sebagai atlit mavpun di

dalam organisasi.

Berdasarkan analisis di alas, meka dapat di tarik sebuah kesimpulan yang
dapat di lihat pada tabel di bawah ini,

Tabel ; Gambaran Singkat tentang pandangan dan ketertarikan publik pada

organisasi olahrapa dan cabang olabraga, peranan humas dan program huumas yang

dilakukan untuk memasarkan cvent olahraga dan meningkatkan citra olahraga.

Neo | Organisasi Pandangan dan Peranan Humss Program Humas
Olahraga Ketertarikan Publik
1 | PB.PBSI | Prestasinya Tidak menghasilkan | Bersifat Tentatif (Apabila
publikasi ada event
* Fungsi Pendukung perfandingan/periombaan
Peranan Teknisi dengan mengadakan pers
conference)
2 | PB Awalnya bersifat apatis, Tidak menghasilkan | Bersifat Tentatif (Apabila
PARRS] | Pemun timbul paradigma publikasi ada event
baru, yaitu : olahraga ini e Fungsi Pendukung pertandingan/perlombaan
merupakan “The shortest s Peranan Teknisi dengan mengadakan pers
way lo change vour iife" conference}
3 BB p(lahrags berbentuk Membuat jurnal yang | Bersifat Tentatif (Apabila
PRVSI permainan terbit 3-4 bulan sekali | ada cvent
e Dimainkan di selormh Mempunyai sifus pertandingan/perfombaan
lapisan masyarakat Fungsi Pendukung dengan mengadakan pers
Peranan Tekaisi conference)
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Ng | Organisasi Pandangas dan Peranan Humas Program Humas
Olahraga Ketertarikan Pablik
4 | PB, PAST | Tidak antusiaskurang + Mempunyai situs Bersifat Tentatif {Apabila
tertarik » Fungsi Pendukung ada event
Peranan Teknisi pertandingan/periombaan
dengan mengadakan pers
canference}
5 1§ PB. PRSI | Tidak antusiasfkurang » Mempunyai Situs Bersifat Tentatif {(Apabila
tertarik * Bekerja sama dengan | ada event
sebuah majalah pertandingan/perlombaan
REMNANG dengan mengadakan pers
» Fongsi Pendukung conference}
s Peranan Teknisi
6 | PR w(Glahraga permainan Bekerja sama dengan | Bersifat Tentatif (Apabila
. « Tergantung pemainn sebaah majalah ada event
FERBASI sﬁpﬁ °F % SLAM pertandingan/periombaan
» Fungsi Pendukung dengan mengadakan pers
» Peranan Teknisi conference)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

I, KESIMPULAN

e Pandangan publik baik masyarakat, media maupun sponsor sudah mulai
mengarzh pada arah positif atau arab yang lebih baik. Publik sudah mula
melirik pada cabang-cabang olahragae, karena kini olahraga dapat di anggap
sebagai suatu lapangan pekerjaan aten mempunyai masa depan. Selain itu,
olahraga diangpap sebagai suatu altematif kegiatan bagi orang tua supaya
anaknya terhindar dari jeratan narkoba yang sangat susah untuk diberantas.

e Fungsi dan tanggung jawab humas di organisasi induk olahraga belum bekerja
secara optimal. Di Induk organisesi olahraga, humas masih bersifat sebatas
nama, Karena tidak semua organisasi olahraga, humas merupakan bidang utama
melainkan hanya sebagai bidang pendukung. Hal ini dapat terlibat pada tidek
adantya angearan khusus vang diberikan oleh organisasi dan tidak adanya
program khusus atau program masih bersifat sementara/fteniati{ yang dibuat oleh
humas dalam rangka memasarkan, mensosialisasikan dan meningkatkan citra
olabraga. Selain it kurangnya event-event olaluaga yang diadakan membuat
humas tidak dapat menghasilkan keluaran yang seharusnya dibuat oleh humas
geperti jurnal atau buletin, Adapun peranan humas dalam organisasi olahraga
adalah peranan teknisi.

« Adapun kendala yang dihadapi oleh organisasi olahraga dalam mengadakan
kepiatan kehumasan adalah tidak adanya dans, kurangnya kesadaran dan induk
organisasi akan pentingnya kehumasan pada saat rutinitas kegiatan (baru
menyadari pentingnya humas pada saat event pertandingan/perlombann
dilaksanakan), wartawan yang kadang kurang mendukung dengen pemberitaan
yang lebih tertarik dengan hal-hal yang berbau konflik, selain ftu Xurangnya
pengetahuan wartawan terhadap cabang olahraga yang di liput sehingga kurang
bisa mengembangkan berita agar masyarakat lebih tertarik untuk membacanya.
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» Namun dari semua induk organisasi yang diamati yaitu PBS{ PABBSI, PBVSI,
PASI, PRSI dan PERBASI, mengakui bahwa peranan humas di induk organisasi
sebetulnya sangat penting dan menjadi suatu keharosan. Karena fungsi bumas itu
mienyampaikan informast kepada masyarakat dan mensosialisasikan cabang-
cabang olahraga untuk lebih mengangkat citra olahraga di Indonesia sehingga
masyarakat, media dan sponsor akan lebih berantusias terhadap cabang-cabang
olahraga.

II. SARAN
A, Praktisi

» Induk-induk organisasi olahraga harus lebih benyak lagi mengadakan kepiatan-
kegiatan/event-cvent pertandingan ateu perlombaan agar cabang olabraga yang
mercka naungi lebih diketahui oleh masyarakat sehingga ada informasi yang
dapat dipublikasikan kepada publik.

¢ Selain itu, hendaknya organisasi-organisasi olahraga membuat sebuah program
kehumasan yang berkesinambungan dalam periode kepengurusan (minimal
dalam satu tahun) sehingga dapat dilakukan berbagai cvaluasi untuk perbaikan
terhadap program it sendiri.

» Humas harus lebih pro akiif, inovalif dao kreatif dalam menyebarkan segala
informasi yang ada atau terjadi dalam setiap aktivitas/kegiatan orpanisasi
olehraga kepada publiknya dengen menjalin hubungan dan kerjasama yang baik,
denpan media baik media cetak maupun elektronik. Karena media massa dapat
dijadikan mitra untuk memaksimalkan pengomunikasian informasi, citra atan
gagasan yang berasal dari organisasi kepada poblik-publiknya. Schingga hal ins
membantu organisasi olahraga untuk menyebarkan segala informasi mengenai
segala kegiatan yang ada dalam induk organisssi tersebut kepada publik dan
membanty untuk mensosialisasikan cabang olahraga dari induk organisast
olahrags terscbut sehingga ¢itra cabang olabraga tersebut meningkat yang
akhirny menuju pada industri olahraga.
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B. Akademik

Bagi para ilmuwan komunikasi perfu dilakukan penelitian dan pengkajian lebib
mendalam tentang humass organisasi olahraga yang masih memerlukan perhatian khusus
dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kinerja humas di organisasi olahraga
yang sesuai dengan organisasi olahraga di Indonesia sehingga olabraga Indonesia dapat
bergerak menjadi sebuah industri yang dapat menjadi komoditi bagi pelaku-pelaku
olahraga khususnya dan masyarakat luas pada wnamnya.
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Lampiran I

Transkrip wawancara mendalam Pengurus Besar Persatuan Bulutangkis Seluruh
Indonesia (PB. PBSI)

T:

Bagaimana menurut anda tentang prestasi olahraga Indonesia secara global baik di
kancah nasional, regional maupun internasional maupun pada cabang
bulutangkis?

Kalau untuk nasional, pembinaan bulutangkis sudah jalan. Karena kita
menggunakan sistem pembinaan yang disebut dengan sistem pembinaan kerucut
terbalik. Jadi, diusahakan seperti kerucut. Dibawahnya besar yang kemudian
mengkrucut di atas dan puncaknya itu di pelatnas. Di Internasional juga untuk
bulutangkis sepanjang tahun itu bisa lebih dari 20 event yang diikuti. Baik junior
maupun seniornya. Dan kalau prestasi di Internasional, kalau jaman dulu..
katakanlah zamannya Susi Susanti, tidak bisa dibandingkan dengan zaman
seckarang. Karena kalau zaman dulu itu, persaingan belum seperti sekarang
ketatnya. Sekarang kan siapa aja punya peluang untuk juara karena secara teknis
sudah hampir merata. Jadi, yang menurut saya yang juara di superseries atau
kejuaraan lain itu di cabang bulutangkis itu yang siap yang juara. Kalau soal
teknis itu sudah hampir merata lah, Dulu kita bilang seperti Singapure untuk putri
itu kan nggak ada apa-apanya, tapi sekarang mereka juga sudah bagus, terutama
sebenarnya ini untuk bulutangkis putri Indonesia agak terlambat pembinaannya.
Sepeninggal Susi Susanti dan Mia Audina kita cukup sulit mencari penggantinya.
Tapi, di putra kita masih bagus. Kenapa? Buktinya di beberapa event kita selalu
Jjuga juara yang terakhir kita masih bisa mempertahankan tradisi emas dan oleh
satu-satunya cabang olahraga. Ya bukan menganggap remeh cabang lain, Cuma
bulutangkis yang bisa bicara sejak bulutangkis Indonesia tahun 1992 ikut
OLIMPIADE, medali emas terus di raih oleh cabang bulutangkis.

Bagaimana menurut anda pandangan publik (masyarakat, media maupun para
sponsor) terhadap olahraga di Indonesia dan bagaimana dengan cabang
bututangkis ?

: Kalau menurut saya pandangan publik itu positif terhadap olahraga. Mengapa ?

karena ada juga paradigma baru. Kalau dulu, orang tua agak kurang setujulah
anaknya ikut salah satu cabang olahraga. Karena olahraga itu tidak menjanjikan.
Sedangkan sekarang seorang olahragawan sudah bisa menjadi pegangan hidup,
sudah adalah jaminan untuk masa depan, ya mungkin karena hadiahnya juga
sudah besar. Kita lihat saja di Indonesia, tidak usah diluar negeri, berapa mereka
di kontrak pertahunnya. Memang kalau untuk merata belum, karena masih banyak
cabang-cabang lain yang kekurangan sekali kan, Coba saja seperti panjat tebing,
dimana kompetisi tiap tahunnya sedikit. Tapi kalau sepakbola, bulutangkis, tenis,
basket sudah cukup menjanjikan, Maksudnya pilihan hidupnya menjadi
olahragawan, di Indonesia ini sudah cukup, sudah bisa walaupun masih dalam
cabang-cabang tertentu dan belum merata. Dari segi media juga positif. Mengapa
begitu 7 Karena setiap media terutama surat kabar, media cetak sudah memiliki
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rubrik temtang olahraga. Tiu buktinya salah satu. Yang kedua, yang lebih
signifikan lagi, karena baoyak media yang mengkhususkan diri contohnya BOLA,
GO Sport, TOPSKOR. Itu khusus tentang olahraga. Berarti kan dari segi pangsa
pasar ekonomi untuk media itu sendiri menjanjikan. Kita lihat oplah TOPSKOR
itu katanya gede sckali, schingga dapat dikatakan untuk media sendiri, olahraga
sudah dapat menjargikan. Kalau zaman dulu berita olahraga di koran itu kan
sedikit sekali, tetapi sekarang minimal masing-masing koran itu sudah
memasukkan satu (1) halaman. Dan yang lebih menggembirakan lagi ada kbuses
media yang beritanya khusus olahrapa dari berbagai cabang. Bukan hanya
mingguan seperti BOLA, tapi juga sudah ada harian seperti TOPSKOR.
Walaupun namanya TOPSKOR, yang memakai istilah bola, mamun berita di
dalamnya berisi tentang berbagal cabang olahraga. Dilihat dard segi sponsor, bila
diamati sponsor itu kan mau mensponsont salah satu cabang olabraga atau atlit
olahraga, sponsor itu harus melibat keuntungan perusahaan supaya dilihat oleh
orang atau masyarakal. Makanya sponsor itu yang paling banvak tetap di
sepakbola, bal it tidak dapat dipungkiri, Tapi sponsor sekarang jupa sudah
memanfagtkan olahraga sebagai mediz untuk mempopulerkan atau meng-
advertisingkan perusshaan mereka. Contohnya kita lhat kalau 4 luar negeri,
sepakbola itu kan keliling, di Indonesia juga sebetulnya sudah mengarah kearah
situ. Walaupun kifa jangan berbicara nilai, karena bila dilihat dari nilai sth jauh..
Tapi, seperti sepakbolae ada satu perusahaan yang mau mensponsorl kompetisi
sepakbola selama setahun. Begitu juga di bulutangkis, sudah mempunyai sponsor
vang tetap vaitu YONEX, yang dapat dikatakan perannya cukup besar untuk
anak-anzak bulutangkis.

Sedangkan pandangan publik untuk olahraga bulutangkis itu sendiri juga sudah
bagus. Karena sudah banyak sckali orang vang membawa anaknya untuk masuk
klub. Terutama kita kalau bulutangkis, itu selalu ada momentum-momentum yang
luar biasa. Contoh terakhir itu wakin THOMAS CUP. Walaupun regu putranya
tidak berhasil menjadi jvara, tapi di lain pihak regy putrt bisa sampal ke final, its
sudah luar biasa, Walaupun kalah dengan Cina, masyarakat bisa menerima, karena
kelas permainan putri Indonesia masih iauh. Tapt mungkin masyarakat melihatnya
positif. Mereka melihat daya juang para pemain tim putri Indonesia. Kalah
menang itu biasa dalam olahraga, tapi mereka melihat daya juang putri Indonesia,
masyarakat menjadi simpatik. Jadi banyak sekali, setelah perubatan THOMAS
dan UBRER CUP ada beberap media yang mengatakan bahwa animo masyarakat
terhadap olahraga bulutangkis luar biasa. Sampai ke kampung-kampung itu pada
main bulutangkis. Dan klub-kiub jugs sampai kewalahan menerima anggotanya,
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{Lanjutan)

T : Menurut anda, apa yang membuat publik (masyarakat, media maupun para sponsor)

J:

tertarik terhadap olahraga dan pada cabang anda ?

Saya pikir ada beberapa hal, yaitu : 1. Olahraga itu bisa dijadikan lapangan
pekerjaan. 2. Yang lebih simpel, banyak orang tua yang katakanlah sekarang ini
banyak orang yang terkena narkoba, sehingga banyak orang tua yang berfikiran
bahwa daripada anak saya kena narkoba lebih baik memasukkan anaknya ke
kegiatan yang lebih positif misalnya olahraga. Makanya saya bilang klub-klub
banyak yang diminati dan banyak orangtua yang menunggui anaknya hingga
selesai latihan. Hebatnya lagi di sepakbola, di senayan ini pendaftaran sekolah
sepak bola hingga wairing list. Hal ini dikarenakan saking banyaknya orangtua
yang ingin mendaftarkan anaknya untuk masuk sekolah bola. Dari media juga
begitu, karena selalu ditunggu juga. Maksudnya saya belum pernah tahu lah rating
penonton untuk olahraga berapa, tapi saya yakin tinggi. Mengapa? Logikanya
begini.. Dulu TV cable, indovision laku karena orang pingin liat. Setelah itu liga
Inggris di pindah ke ASTRO, akhirnya ASTRO laku. Dan sekarang di pindah lagi
ke AURA, dan mereka mengejar-ngejar lagi ke AURA. Itu kan ada gejala bahwa
masyarakat itu haus untuk mendapatkan tayangan olahraga. Dan saya lihat satu
yang luar biasa, kalau lihat pertandingan besar misalnya PIALA DUNIA, PIALA
EROPA luar blasa penontonnya, sampai TV juga menawarnya besar-besaran.
Sama juga dengan bulutangkis. Kecendrungan penonton bulutangkis masih
melihat event ifu dari segi membawa nama siapa, maksudnya kalau bertanding
dengan membawa nama negara beda dengan kalau bertanding dengan membawa
nama perorangan. Contohnya pada waktu THOMAS dan UBER Cup penontonnya
membanjiri event tersebut hingga meluber, cari tiket saja susah. Tidak lama
kemudian, Indonesia menggelar kembali event perseorangan yaitu INDONESIA
OPEN, dimana pemain-pemain yang turun sama dengan pemain yang bermain
pada piala THOMAS dan UBER Cup, tapi penontonnya tidak banyak. Jadi,
olahraga itu juga menurut saya adalah alat pemersatu dimana rasa kebangsaan itu
ditonjolkan sekali. Coba kalau pertandingan OLIMPIADE kemarin waktu Markis
Kido dan Hendra Setiawan main, luar biasa penontonnya sampai semua rakyat
Indonesia mengharapkan juara. Hal ini menunjukkan nasionalisme yang tinggi,
karena Markis Kido dan Hendra Setiawan bertarung di OLIMPIADE bermain
dengan membawa nama INDONESIA untuk mempertahankan tradisi emas
OLIMPIADE bagi Indonesia. Kalau Markis Kido dan Hendra Setiawan menang
apa yang didapat mereka selain rasa bangga dan terharu, karenma pada
OLIMPIADE ini sang juara tidak mendapatkan hadiah uang seperti kejuaraan
SUPER SERIES yang biasa diikuti oleh mereka. Jadi, menurut saya olahraga itu
selain sekarang menjadi pegangan hidup ke depannya, masyarakat menilai paling
tinggi itu, yaitu rasa nasionalisme. Dari segi sponsor, produk mereka kan harus
diketahui oleh masyarakat. Di olahraga ini sifatnya terkonsentrasi, kalau ada satu
event penonton terkonsentrasi di arena. Jadi, message yang disampaikan oleh
sponsor lebih sampai kepada masyarakat dibandingkan dengan alat-alat
publikasiyang ada di jalan-jalan seperti banner dan spanduk, karena masyarakat
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hanya dapat melihat dengan sekilas saja. Sehingga sponsor dapat memanfaatkan
momen terkonsentrasinya mwsyvarakat/penonton ke arena pada saat menonton
pertandingan untuk memperkenalkan produknya atau memperkuat.

T: Program-program apa saja yang humas buat dalam satu tahun wotuk memasarkan
olahiraga bulutangkis?

J: Secara terperincl program-program humas susah untuk dijabarkan. Karena kadang-
kadang pekerjaan itu lebih banyak. Apalagai organisasi olahraga di Indonesia ini
belum maksimal memanfaatkan tenaga kehumasan. Hanya pada event-svent
tertentu baru menyadari akan pentingnya manfaat dari tenaga kehumasan. Tapi
secara rutin belum dimaksimalkap, Hal inl mungkin disebabkan karena masih
bare masuknya kehumasan, schingga dianggsp perannya belum begitu besar,
Tetapi, saya lihat dalam setiap cabang olahraga ada bidang humasnya, Untuk di
cabang bulutangkis, bidang humas itu bukan bidang yang utama, fetapi lebih pada
bidang pendukung. Tapi dalam hal tertentu, sadar tidak sadar, bidang-bidang ini
melakukan kegiatan-kegiatan kehumasan.

T: Peranan humas di dalam organisasi anda 7

¥:  Peranan yang pertama sckali adalah penyebaran informasi mulai dari pusat hingga
ke daerah-daerah (dengan menggunakan apa yang disebut dengan fwo way
communication). Yang kedua peranan ke internal dan eksternal, Menurut saya
seorang humas yang baik adalab orang vang mengerti semua perscalan bukan
hanya dibidang humas saja. Kenapa? Kadang-kadang kita orang humas
diwawancaral cleh orang wartawan, kalau kita hanya menguasai hidang kita saja,
bagaimana kita menjawab pertanysan-pertanyaan yang diajukan oleh wartawan
tersebut, Selain itu, hal ini juga dapat membantu kita untuk menjaga hubungan
baik dengan orang-orang yaog berkaitan dengan organisasi kita. Misalkan tadi
saya difanya oleh wartawan mengenai MUNAS fentang pemilihan ketua
organisasi yang akan datang, sebetninya yang mempunyai kompatensi untuk
menjawab adalah bidang organisasi. Makanya saya bilang tadi kita sebagai orang
humas jangan merasa kecil. Karena kita orang humas ini lebih hebat dari bidang
yang lain,

T : Apa saja yang sudah terlaksana dan apa yang belurn 7 serta masalah-masalah apa
yang ditemui dalam melaksanakan progran: tersebut 7

J: Masalahiya adalah dalam organisasi olahraga itu, secrang humas dibarapkan dapat
mengetahui apa saja vang ada atav terjadi di dalam organisasi tersebut. Kembali
saya kasih contoh. Saya pernah ditanys pleh wartawan berapa kali Kido/Hendra
bertemu dengan Koo Kien/Tan Boon dan berapa kali skor kalah menang bagi
Kido/Hendra, Oleh karena itu saya harus tahu, minimal saya dapat memberikan
arahan kepada siapa mereka dapat bertanya tentang masalah tersebut. Seorang
humas itu juga harus ada dalam rapat-rapat penting. Karena pada saat rapat itu
ditentukanlah atau dikeluarkanah kebijakan-kebijakan organisasi.
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{Lanjutan}

T : Adakah anggaran khusus yang diberikan oleh organisasi untuk hamas melaksanakan
program-programnya 7

J . Anggaran khusus untak bidang humas tetap ada banya bersifat tentative. Terutama
pada saat event dilaksanakan. Anggaran itu digunakan untuk melaksanakan
publikasi.

T : Bagaimana hubungan humas dengan anggota organisasi yang lain di dalam
melaksanakan  program-program/kegiatan  humas dan  bagaimana humas
menginformasikan kepada anggota yang lain tentang kegiatan yang skan dan
sedang dilaksanakan ?

I': Seorang humas harus mempunyai pergaulan yang Iuas serta hubungan yang baik
dengan cksternal dan intermal. Hubungan humas dengan anggota internal
organisasi sangat wajib dilakukan untuk konsolidasi. Cara yang dilakukan adalah
dengan sistem “jemput bola”. Maksudnyas begini.. misalkan masalsh
pertandingan. Kita yang harus mencari data dan fakia yang ads di bidang itu,
setelah ifu kita jalin hubungan dengan bidang itu supaya kita bisa mendapatkan
data seakurat mungkin. Sedanghkan komunikasi vang dilekukan untuk
menginformasikan apa saja program-program atau kebijakan-kebijakan yang ada
dalamn orgamisasi dengan menggunakan pemanfastan dari surat-menyurat, fax,
email den lain-lain. Tapi sebenamys, organisasi yang sebesar PBSI in,
seharusnya mempunyai media internal. Padabal dule PBSI mempunyai media
internal ssperti majalah yang dikeluarkan satu bulan sekali, tapl sekarang tidak
lagi. Ini merupakan svatu kemunduran buat saya. Dimana menurut saya dengan
adanya media imternal sanpat efekiif, karena seorang humas harus tahu
menyajikan sesuatu yang “tidak basi”,

T : Bagaimana habungan humas dengan pihak eksternal seperti orangtua, athit,
penonton, media bahkan sponsor 7

J @ Untuk masalah hubungarmya dengan pihak eksternal kita masibh kurang. Belum
pernah saya lhat seorang Markis Kido, bohong tidak bohong udah hebat, Kemarin
waktu jemput Kido sepuleng dati OLIMPIADE, saya sebagai orang dalam baru
kenal mamanya Markis Kido di bandara pada saat penjemputan, Ity merupakan
suato hal yang lucu. Secrang humas harus mempunyai kecepatan dalam bereaksi
menghadap! segala situasi yang terjadi (cepat tanggap dengan situasi yang ada).
Selain itu seorang humas bisa melakuvkan tindakan-indakan persuasif untuk
menjaga hubungan dengan pihak eksternal tersebut. Terutama dengan pihak
media, kita sebagai humas jangan pernah mengecewakan mereka,

T: Apakah humas memberikan atau membeagi informast kepada berbagat media massa
tentang apa yang sedang dan yang akan dilakukan oleh organisasi 7

I: Humas membagikan informasi kepada media dengan berita vang sebenarnya bukan
berita bohong. Informasi yang dibagikan dengan cara media ity datang sendint ke
kantor PB., tapi sclain itu juga melaloi SMS, yang kemudian mereka akan mencad
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talu dengan menelpon ke kantor PB untuk kiarifikasi informasi yang mereka
dapat melalni SMS tersebut.

T : Apa sajakah yang dihasilkan oleh humas untuk dipublikasikan baik untuk pihak
internal maupun pihak eksternal ?

I: Untuk kepengurusan kali ini, tidak ada sama sekali seperti yang saya bilang di awal.
Padahal pada kepengurusan terdahulu pernah PB. PBSI menerbitkan majalah
sebulan sekali. Buku tentang perjalanan prestasi Bulutangkis. Dan menurut saya
memang sangat penting membuat buku biografi para pemain-pemain yang
mempunyai prestasi tingkat dunie seperti Susi Susanti, Alan Budikusuma,
Haryanto Arbi agar para atlit-atlit sckarang dapat membaca dan mengetahui
tentang perialanan mencapal prestasi yang dilakukan oleh atiit-atlit berprestasi dan
dapat menjadikan suaty motivasi tersendini untuk mereka.

T: Menurat anda, informasi apa yang diinginkan oleh Publik 7

I Ada istilah “the bad news iy the right news”. Tapi istilah itu biasanya berlaku bagi
wartawan, Karena wartawan kalau tidak dapat berita yang menghebohkan tidak
laku korannya. Namun bukan itu sebenarnya, menmurut saya informasi yang
dibutubikan adalah informasi yang benar. Mulal dari bagaimana mereka kecilnya,
bagaimana proses latihan, bagaimana makannya, atau profil atlit ita sendiri serta
hagil-hazil dari suatu event,

T : Menurut anda, bagaimana publik mendapatian informasi mengenai olahraga
terutama cabang bulutangkis, baik pengetahuan maupun hasil dari suatu event ?

T Mereka mendapatkannya dari media. Biasanya untuk hasil suatu event, publik yang
datang langsung ke perlombaan dapat melihat hasilnya secara langsung di tempat
perlombaan, Karena biasanya hasil ditempelkan di papan pengumuman yang
dapat dilihat dan diakses oleh semuva orang. Sedamgkan untuk media massa
disediakan ruang media tersendiri yang dilengkapi oleh fasilitas komputer dan
internet, Dan untuk masyarakat vang tidak datang dapat mengakses informasi dari
media massa seperti televisi, radio, koran, internet.

T :  Apskah organisasi anda mempunyai bidang khusus yang menangani soal
kehumagan ?

I Ada orang yang menangani humas namun namanya di bidang kami adalah
kehumasan dan protokol,

T : Ada berapa event yang dilaksanakan oleh cabeng bulutangkis setiap tahun baik
daerah, regional maupun internasional ?

I: Jumlah event bulutangkis untuk daerah itu cukup banyak. Karena kita menggunakan
sistemn sirkuit yang lokasinys ada di berbagal tempat. Jumlah keselurchannya ada
sekitas 10 — 15 event, Dian itu dilakukan rutin setiap tzhun. Sedangkan event
internasional ada 20 event vang diikuti oleh Indonesia setiap tzhunnya, Karens
ada lebih dari 40 event vang ada yang di tingkat Internasional.
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{Lanjutan)

T: Pada saat diadakan event, apa saje yang dilakukan oleh bidang humas ?

J : Yang pertama adalah mempersiapkan fasilitas untuk pers (media cetak dan
elektronik) serta bekerjasama dJengan bidang-bidang yang lain seperti bidang
pertandingan untuk penyambutan team, acara welcome party, farewell party, dan
lain-lain.

T : Bagaimana komunikasi yang dilakukan divisi humas untuk memberikan informasi
atau memasarkan event texrsebut kepada pihak internal maupun eksternal ?

J: Saya rasa untuk bulutangkis tidak diperlukan lagi pemasaran. Karena bulutangkis
sudah cukup dikenal oleh masyarakat. Dalara negeri event-event itu sendirl malah
tidak tertampung. PBSI punya jadwal resmi pertandingan yang dapat dipantay,
namun justru pertandingan-pertandingan yang di lvar dari jadwal resmi itulab
vang tidak terpantau. Hal ini disebabkan oleh peran serta dam para pengurus
daerah yang turat membaotu maraknya pertandingan-pertandingan bulutangkis di
Tear dari jadwal resmi PB. PBSI ftu sendin.

T : Cara apa saja yang telah dilakukan oleh divisi humas untuk menarik penonton
datang secara langsung ke event tersebut 7

J: Dengan carg memberikan informasi yang kita suarakan melalui media. Tapi sampat
sekarang ada kelemshan kita dalam menyampaikan informasi, yaitu penyajian
informasi yang diberikan kurang lengkap. Misalkan : Kejuarsan bulutangkis
PASTIK A, kurang mencantumkan lokasi tempatnya, waktu pelaksanaan, dan Jain-
lain.

T : DBagaimana cara anda menarik sponsor untuk menjadi sponsor dalam event yang
dilakukan ?

I : Untuk masalah sponsor saya tidak dapat menfawab. Karena untuk sponsor ada
bidangnya tersendiri vaitu Bisnls Olabraga. Jadi humas kurang untuk mencari
sponsor, karena sudah ada bidangnya sendiri.

T : Bagaimana menurut anda peranan humas di organisasi anda untuk memasarkan
olahraga 7
}: Peranan humas di cabang bulutangkis lebih kepada pemassalan dan popularitas,

T: Menuwrut andz apa vang menjadi daya tarik cabang anda untuk menarik sponsor ?
I: Menurut saya yang perfama adalah prestasi. Kedua ditonton oleh banyak orang.
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Lampiran 11

Transkrip wawancara mendalam Pengurus Besar Persatuan Angkat Besi, Angkat
Berat, Binaraga Selaruh Indonesia (PB. PABSI)

T: Bagaimana menurust anda tentang prestasi olahraga Indonesia secara global baik di
kancah nagional, regional maupun internasional maupun pada cabang Angkat besi,
angkat berat dan binaraga?

J:  Kunci pembinaan untuk individual bukan terletak pada sponsor tetapi terletak pada
pemerintahan. Prestast olahraga Indonesia saat ini sedang menurun hal ini terlihat
pada event seperti SEA Games, ASIAN Games dan OLIMPIADE. Dimana hanya
pada beberapa cabang saja Indonesia dapat menunjukkan prestasinya. Sedangkan
untuk PB. PABSI itu sendin di dalamnya terdapat tiga cabang yaitu angkat besi,
angkat berat dan binaraga. Untuk ketiga-tiganya prestasinya berlevel dunia, Untuk
angkat berat sendirt kita mempunyai juara dunia, yaitu Trisno dari Lampung.
Namun kendalanye adalah dana. Karena angkat berat merupakan olahraga non
Olympic Sport maka KONI tidak memberikan kita biaya untuk try out keluar
neperi. Padahal angkat berat dunia itu jauh-jauh seperti Finland, Cheko. Untuk
binaraga lebih baix karena di SEA (Games, ASIAN Beach Games dan ASIAN
Games dapat dipertandingkan namun ifupun tergantung kepada fuah rumah
penyelenpgara. Tapi kalau untuk angkat besi mulai dari level SEA Games,
ASIAN Games sampai OLIMPIADE wajib dipertandingkan. Dan kita mempunyai
kesempatan di OLIMPIADE kali ini pada puira, dimana setelah 40 tahun angkat
besi pufra mendapatkan medali di agjang OLIMPIADE, Medali pertama yvang
diraih pada ajang OLIMPIADE adalah pada OLIMPIADE tahun 1952 di Helinski,

T : Bagaimana menurut anda pandangan publik {masvarakat, media maupun para
sponsor) terhadap olahraga di Indonesia dan bagaimana dengan cabang anda ?

J: Kebetulan saya main di periklanan. Saya mengerti pakemnya periklanan, karena
saya punya perusahaan yang bergerak di bidang perikianan. Apabila hal ini
diaplikasikan dengan PABSI #u tidak kena. Hal ini dischabkan oleh kurangnya
sosialisast dari PABSI itu sendiri. Orang #tu tidak mau, misalkan saja Sutrisno
pulang dari kejvarasn dunia dan keluar sebagai juara dunia, namun pads saat
sampai di bandara tidak ada yang menjemput. Coba team sepakbola yang pulang,
atau Ananda Mikola, pasti ada vang jemput Padshal apabila dibandingkan
bedanya apa? Suirisno juga juara dunia kog. Makanya hal inl disebabkan oleh
kurangnya sosialisasi dan saya merasa kurang dukungan dari rekan-rekan pers.
Kalan dari masalah sponsor, ya itu tadi kurangnya sosialisasi, Maksud saya gini..
Ketua Umumnya sekarang ini adalah Bpk. Adang, Saya buksn menyalahkan
beliau tapi saya berbicara realitas, harusnya dia inocking the door untuk menarik
sponsor seperti BNI, BRI dengan menjual atlit-atlit yang dipunyai PABSI yang
notabene juara-juara OLIMPIADE. Namun hal ini tidak jalan. Hal ind terjadi pada
seseorang yang berada di KONI pusat namanya Joko Pramono. Walaupun belian
bintang dua tetapi beliau mau turun ke bawah mau melakukan dnocking the door.
Itu baru namanya orang olahraga. Pandangan masyarakat perfama kali terhadap
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cabang olahraga ini bersifat apatis, karena asumsi mereka apabila anaknya main
angkat besi maka akan jadi pendek. Tetapi sekarang totally pandangan itu sudah
berubah. Kalau sekarang pandangan mercka terhadap angkat besi, angkat besi
merupakan “the shoriest way to change your fife”’. Contohnya dua orang yang
mendapatkan medali pada Olimpiade 2008 di Beijing pada saat 10 tahun vang lslu
mengangon kambing siapa yang tabu, Dan itu bukan historis kali inf saja. Contoh
lainnya tahun 80-an ada seorang lifler yang orang tuanya buta huruf, tapi ansknya
juara SEA Games schingga anaknya bisa membelikan bapaknya tansh yang
menjadikan bapaknya petani bukan buruh tani. Sedangkan anak tersebut sudah
mempunyai kegjaan tetap di TELKOM dan sudah mempunyai duz bush rumah.
Jadi, cabang olahraga inl adalah cara yang paling cepat merubah hidup, karena
cabang ini merupakan cabang individual sporis. Pada cabang afletik nomor yang
bergengsi hanya nomor 100 meter sprint, sedangkan untuk cabang olahraga ini
semua nomor merupakan nomor bergengsi karena setiap nomor mempunyai juara
duniz masing-masing. Seperti Eko Yuli Irawan peraih medali perunggu pada
Olimpiade 2008 di Beljing, kita menemukan Eko pada umur 11 tahun yang lalu
sedang menggembala kambing, Kemudian di bawa ke Lampung dan Jakarta
hanya untuk latihan saju. Kira-kiea menyiapkan Eko untuk menjadi seperti
sekarang butuh waktu 8 -~ 10 tahunan. Dan dia baru umur 19 sekarang sehingea
dia masih bisa mengikuti dua Olimpiade yaitu 2012 dan 2016. Tapi kita tidak mau
terpaku hanya pada satu orang saja, kita sekarang sedang mencari yang lain.

T : Menurut anda, apa yang membuat publik (masyarakat, media maupun para sponsor}
tertarik terhadap olahraga dan pada cabang anda?

J: Dari awal saya sudah bilang bahwa kekurangan PABSI adalah sosialisasi. Karena
kalau tidak ada sosialisasi maka kita tidak akan mendapatkan feedback. Tidak ada
kontra prestasi, schingga siapa yang maw bayar. Hukum alamnya advertising, dia
menghabiskan vang dia harapkan feedback. Sedangkan kita tidak ada sosialisasi,
kita mau mengharapkan feedback apa? Pers Conference di sepakbolz begitu hebat,
di backdropnya ada 200 logo. Sedangkan di kita 7 Dan iklim Kkita tidek
mendukung. Mana bisa kita bikin begitu. Saya punya mimpi kog, angkat besi
distarkan di TV dengan membayar 300 juta. Tepi TV tersebut tidak mau. Saya
pernsh bikin dua program di TV, namun untuk mencari ikiannya saya beruszha
setengah mati karena susah sekali. Jadi balik lagi sosialisasi yang penting.
Sosialisasi itn berarti punya PR-ing yang baik, wartawan-wartawsan yang di KONI
pusat Jantai 8 mensupport, KONI juga dalam Games-games jtu harus bicara
cabang per cabang. Misalkan saja, di Olimplade Beijing kemarin, Eko itu di
Beijing dilakukan pers conference tapi sampai tidek ke Indonesia 7 Tidak ada
yang sampaikan. Schingga diperlukan rasa berkorban semwa pihak. Seperti
Olimpiade kemarin, kalau RCTI merasa nasionalis paket QOlimpiade kemarin
diambil, tidak peduli berapa barganya. Sckarang masalahnya di PABSI anda
bicara bisnis apa nasionalis.. makanya di olahraga jangan bicara bismis, kalau
bicara bisnis jangan bicara soal PABSI habis duit anda.
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(Lanjutan}

T : Program-program apa saja yang humas buat dalam satu tahun untuk memasarkan
olahraga PABSI?

J: Tidak ada program khusus yang dibuat oleh humas dalam memasarkan olahraga
PABSI. Kalau kita bikin KEJURNAS misalnya kita sibuk untuk kita sendiri, kita
tidak sibuk untuk orang lain. Jadi kita tidak kasih buku pada wartawan. Mungkin
kita belajar dari yang dulu-dulu, sehingga kita mulai merubah pakem yang ada
yaitu sosialisasi sudah harus ada. Dan hal ini sudah mulai berada di atas. Salah
satunya di KONI kita peringkat satunya, di International kita juga lumayan bagus.
Ya saya mulai ini mulai tahun 2003 pada saat Kejuaraan ASIA, supaya orang tahu
: “wah angkat besi itu hebat juga”. Selain itu menyiapkan kalau ada team yang
pulang dari luar negeri paling tidak ada wartawan entah tiga atau empat orang.
Sehingga beritanya ada di media cetak atau elektronik. Hanya kelemahan yang
mendasar pada PB. PABSI adalah Sumber daya manusia. Seharusnya humas itu
mempunyai satu integrated planning. Jadi sisi humas harus menyediakan paling
tidak satu program yaitu minimal dalam istilah saya : wartawan yang siap
dirangkul. Karena kadangkala apabila wartawan ini tidak dirangkul, berita yang
dimunculkan jelek. Hal ini pernah kita rasakan dengan KOMPAS. Dulu kita
punya satu wartawan KOMPAS yang selalu menulis jelek tentang PABSI dan
yang menjadi korbannya adalah cabang binaraga. Sehingga binaraga dipecat dari
PABSI tahun 2003 akibat dari berita-berita miring yang ada di surat kabar, Baru
pada tahun 2006 kita masukkan kembali cabang binaraga ke PABSI. Nah strategi
humas yang harus dimiliki ya wartawan yang siap dirangkul tersebut. Karena
anytime kita mau mengadakan pers conference mudah dan dapat mengontrol
berita yang keluar. Karena membuat pers conference itu mudah tetapi mengontrol
berita yang keluar itu yang susah. Jadi, kadang-kadang kita bingung
menghadapinya. Sehingga saya pikir kita harus melakukan komunikasi yang
intens dengan wartawan. Selain itu, berbicara khusus dengan wartawan-wartawan
TV, karena exposure mereka lebih besar daripada surat kabar. Kalau surat kabar
kita tidak hanya bicara dengan wartawan tetapi juga dengan fotografer. Kalau
wartawan di angkat besi, konsekuensinya bagi PABSI kita harus bikin suatu event
yang wah..wah.. Sehingga dari sisi fotografer cukup bagus. Menurut saya humas
itu bagian kecilnya dari olahraga dan hal yang harus dibicarakan dengan
masyarakat Indonesia adalah : “how fo make a sport become an industry”.

T : Apa saja yang sudah terlaksana dan apa yang belum ? Serta masalah-masalah apa
yang ditemui dalam melaksanakan program tersebut ?

J: Masalah yang dihadapi adalah ketidakpedulian orang dan olahraga ini tidak favorit.
Jadi PABSI harus sadar diri olahraganya tidak favorit. Karena tidak favorit orang
jadi tidak peduli. Kalalu kita bicara pembinaan dikaitkan dengan sosialisasi tadi,
kita ini olahraga berbudget kecil karena kita ini individual sports. Tidak usah
mikir jauh-jauh. Sepakbola bisa dapat APBD berapa puluh Miliar. PABSI dapat
setengah Miliar tidak usah 1 M dari masing-masing daerah per tahun, PABSI bisa
punya 10 orang juara dunia dalam waktu 10 tahun lagi. Oleh karena itu, disitulah
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fungsi humas. Artinya dia musti ketemu gubernur untuk mendiskusikan masalah
darta untuk PABSI agar dimasukkan kedalam anggaran APBD dengan mendirikan
PPLP dan mengatakan bahwa dengan uvang segitu kita bisa menghasilkan juara
dunia. Sementara sepakbola yang tidak pernah menang aja pulvhan Miliar di
buang begitu saja pada cabang tersebut. Selain ity, masalah yang lain dalam PR~
ing PABSI adalah kurangnya interest terhadap cabang-cabang vang ada pada
PABSI tetapi lebih interest terhadap PR-ing dini sendirl. Schinpga ini yeng
menyebabkan kemajuan dari individu PR itu sendiri daripada organisasi/cabang
PABSI nya. Padahal biays PReing untuk NGO itu murah, namun sering
disalehgunakan sehingga kasian juga atlit-atlitnya. Selain itu kelemahan mendasar
di PABSI adalah sumber daya manusia. Kita beda dengan atletik, kalau atletik
cabang olahraganya salu nomomya ada 47. Sedanpgkan PABSI cabang
olahraganya tiga, dan kalau di hitwmg nomor, nomornya ada 47 juga. Cuman
atletik satu afiliasi internasional, PABSI ada tiga afiliasi internasional dan tiga
afiliasi dunia dan tiga afilias] asia. Makanya di PABSI tidak ada kabid Binpres
{Pembinaan dan FPresfasi). Karena kalau ada, orangnya harus perfect, Karena
orang tersebut harus mengetahui ketiga cabang olahraga yang ada di PABSI yaitu
angkat besi, angkat berat dan binaraga. Saya sendiri selaku Sekjen harug tahu
ketiga rules cabang olahraga tersebut. Ya alhamdulillah ketiga rules saya
mengerti, tapi ketiga teknisnya saya tidak, Saya harus belajar banyak sekali,
Kadang-kadang kita sendiripun bingunp karena tiga cabor itu mau nama kan. Dan
tiga-tiganya level dunia,

T : Adakah anggaran khusus vang diberikan oleh organisasi untuk hurnas melaksanakan
prograr-programnya ¢

J 1 Tidak ada anggaran khusus. Inilah kelemahan dari PR PABSI seharusnya kita
meropunyai  anggaran  khusus wntuk PR, Ternyata untuk dua periode
kepenggurusan tidak.

T ; Bagaimana bubungan humas dengan anggota organisasi vang lain di dalam
melaksanakan program-program/kegiatan humas dan bageimana humag
menginformasikan kepada anggota vang lain fentang kegiotan yang akan dan
sedang dilaksanakan 7

} : Hubungan humas dengan angpota organisasi yang lain cokup baik dan tidak
masalah. Informasi yang diberikan dengan melalui surat. Sekarang saya sedang
prepare untuk membuat web site. Jadi penyebaran berita melalui pos dan fax.
Sedangkan untuk rapat-rapat kita sering mengadakan, rapat rutin mingguan dan
bulanan. Untuk koordinasi internal saya rasa PABSI sangat mantap. Yang fidak
mantapnya adalah kurangnya Sumber Daya Manusia yang terbatas. Seperti yang
saya bilang, kalau humas itu dipegang cleh orang yang mengerti PABSI, walau
bukan mantan atlit dengan orang yang jago di humas itu beda. Kenapa ? Kalau dia
jago di humas dia harus diskusi dengan tiga cabang olahraga yang ada di PABSI
(angkat besi, angkat berat dan binaraga) gimana mem PR kan ketiga cabang
olahraga tersebut. Jadi humasnya PABSI itu hams berkoordinasi dengan masing-
masing olahraganya. Karena kayak angkat besi, sponsorship itu haram digunakan
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pada saat pentandingan. Sehingga paket pengembalian kepada mereka harus diatur
dengan baik dan benar sesuai dengan rules internasional. Kendala di PABSI yaitu
olahraga yang tidak punya uang karena tidak ada sponsornya. Mana mau orang
ngurusin, berangkat bayar sendiri. Kalay bulutangkis banyak yang mau ngurusin
karena duitnya banyak. Saya bilang kalau untuk olahraga individual kuncinya
bukan sponsor tetapi pemerintah. Karena kalau sponsor untuk individual kecil
koq. Dia mau bayar berapa sih.

Bagaimana hubungsn humas dengan pibak eksternal seperti orangtva, atlit,
penonton, media balikan sponsor 7

Untuk orang tua dan atlit sama dengan memberikan informasi kepada pibak internal

yaitu melalai surat menyurat. Sedangkan untuk sponsor, saya mengajukan
proposal kernudian mempresentasikannya. Hanya belum ada yang menyangkut,
Contoh kecil saja, kita latiban di pintu kuning Senayan. Kalau tempat itu di desain
sedemikian rupa, ada ruangan pers conference, ada ruangan lstihan yang ditempehi
lngo-logo dimana-mana, Kita lihat aja wartawan vang datang ke pelatnas tiap hati,
itu kan merupakan sebuah exposure buat sponsor. Kalau menumt saya vang tidak
jalan adalah fungsi Humas PABSIL Bukannya sponser yang tidak mau. Saya rasa
sponsor i sepakbola dan di voli beda dengan di angkat besi, Di sepakbela dan
voli sponsornya lebih terkoordinasi. Seperti ASIAN Beach Garmes kemarin, 300
juta dana pemerintah, dana sponsor Cuma 580 M. Itupun sponsor pemerintah yaitu
PERTAMINA, Kalau memnwrut say4, industri olahraga di Indonesia belum jalan.
Olimpiade tahun 1984 di Los Angeles, merupakan Olimpiade pertama yang
komersial. Nah orang yang berhasil mengkomersitkan Olimpiade namanya
PETER Youbrout.

T : Apakah humas memberikan atan membagi informasi kepada berbagat media massa

A

T:
i

tentang apa yang sedang dan yany akan dilakukan oleh organisasi ?

Iya {tu pasti. Karena jarang ada media yang mau datang untuk meliput kecuali
memang ada kepentingan untuk membuat sebuah artikel tentang svatu event besar
seperti PON, atau SEA Games.

Apa sajakah yang dihasiikan oleh bumas untuk dipablikasikan baik untuk pihak
internal maupun pihak cksternal ?

Tidak ada. Paling apabila kita mengadakan pers conference, maka saya membuat

pers release yang kemudian dibagikan kepada para wartawan supaya iidak
menunlis macam-macam. Sebetuinya di PABSI tidak macam-macam, hanya
kadang-kadang wartawan itu mengabaikan akurasi data. Sekalipun ada buky, buku
itu mengenal perwasitan yang disebarkan ke pengda-pengda dan pada saat event
POPNAS. Karena angkat besi sudah masuk di POPNAS sedangkan angkat berat
belum.
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{Lanjutan)

T: Menurut anda, informasi apa yang diinginkan oleh Publik ?

J :  Kalau di angkat besi itu IPTEK. Karena dengan IPTEK, dia akan berfikir orang
yang beratnya sekian koq bisa mengangangkat beban yang sekian kali berat
badannya. Dan itu yang harus diinform dengan benar. Yang kedua angkat besi itu
tidak membuat pendek. Karena pada zaman dulu main angkat besi dengan
menggunakan power tetapl sekarang dengan menggunakan teknologi. Selain itu
masalah nuirisi. Orang itu akan menanyakan masalah nutrisi bagaimana sih.
Dengan berat badan 50 kg tetapi body fat nya Cuma empat (4)%. Dan itu sudah
diterapkan, karena kalau tidak seperti itu jangan harap bisa tembus level dunia.
Nah kalau untuk binaraga, mereka lebih ke curios (rasa penasaran). Di binaraga
yang paling dicari ya nutrisinya. Karena dia makan diet food, makanan yang tidak
ada garamnya. Kemudian tentang otot-otot mereka. Kalau untuk angkat berat
tidak ada yang mau dicari informasi nya.

T : Menurut anda, bagaimana publik mendapatkan informasi mengenai olahraga
terutama cabang angkat besi, baik pengetahuan maupun hasil dari suatu event ?

J : Biasanya kita bikin penataran minimal setahun sekali. Entah wasit atau pelatih.
Untuk pelatih ada sesi yang namanya IPTEK dan nutrisi. Jadi mereka kayak
coaching clinic. Kalau untuk masyrakat umum, di binaraga khususnya, mereka
mensosialisasikannya lewat seminar. Jadi anfi aging system lah, reduce your body
Jat lah. Dan dalam seminar itu banyak bodybuilder nasional yang dijadikan
contoh. Makanya tadi saya bilang untuk binaraga mereka lebih independen. Jadi
kalau di angkat besi, anda buka suatu pertandingan pengdanya tidak mengirim,
maka atlit dari daerah tersebut tidak akan datang karena tidak ada dana.
Sedangkan binaraga, pengdanya tidak mengirim, mereka tetap datang dengan
biaya sendiri. Karena mereka punya vang dan bisa cari uang sendiri. Mereka bisa
bikin seminar, Personal Trainer (PT). Tapi kalau lifter tidak bisa seperti itu,
karena siapa yang mau belajar angkat besi. Kalau dari PABSI sendiri untuk
menginformasikannya langsung ke masyarakat tidak ada. Itu yang kita tidak tahu
harus ngapain, What should we do nya yang tidak ditemukan. Rencananya di
website itu, saya akan bikin suatu board tanya jawab.

T : Apakah organisasi anda mempunyai bidang khusus yang menangani soal
kehumasan ?

J : Ada. Namun saya tidak tahu apakah humas itu jalan atau tidak. Fungsi humas di
PABSI itu sebenarnya menyampaikan informasi yang benar ke wartawan yang
akhirmya sampai ke masyarakat itu yang pertama. Yang kedua mensosialisasikan
nama-nama atlit supaya lebih bergaung. Nah kalau dengan level yang lebih besar,
seperti SEA Games, ASIAN Games dan Olimpic Games, humas kita harus
bekerjasama dengan humasnya KONI Pusat.
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(Lanjutan)

T : Ada berapa event yang dilaksanakan oleh cabang angkat besi, angkat berat dan
binaraga setiap tahun baik daerah, regional maupun internasional ?

J . Event yang dilaksanakan dalam setahun minimal dua kali. Satu Junior dan satu
senior. Kalau untuk binaraga biasanya lebih komplit. Karena binaraga kita punya
satu kejuaraan yang namanya Mr. Muscle Indonesia yang dilaksanakan setiap tiga
bulan. Tapi untuk tahun depan lihat kondisi ekonomi. Karena untuk satu kali
KEJURNAS itu untuk binaraga biaya nya 175 juta, untuk angkat besi dan angkat
berat 350 juta. Karena kita harus mensubsidi mereka selama tujuh - delapan hari.

T: Pada saat diadakan event, apa saja yang dilakukan oleh bidang humas ?

J:  Humas membuat suatu pers conference. Paling tidak meng announce akan ada satu
championship. Untuk mengumpulkan wartawan, kita sebetulnya tidak terlalu sulit.
Cukup membuat surat lalu fax ke KONI lantai delapan, maka wartawan akan
berdatangan. Sebetulnya kita sudah sangat terbantu, hanya seharusnya humas
bikin lagi pers release yang lebih rapih, ada satu laporan bulanan PABS! yang
dikirim ke KONI mungkin. Kan mereka mencari berita, maka Kkita harus
menyiapkannya. Namun itu tidak berjalan di divisi humas kita. Sebetulnya kita
dulu membuat buletin bulanan PABSI, namun pada akhirnya kita banyak
nganggur, Karena tidak ada berita yang dapat ditulis, yang disebabkan
kegiatannya hanya dua kali dalam setahun.

T : Bagaimana komunikasi yang dilakukan divisi humas untuk memberikan informasi
atau memasarkan event tersebut kepada pihak internal maupun eksternal ?
J: Tidak ada.

T : Cara apa saja yang telah dilakukan oleh divisi humas untuk menarik penonton
datang secara langsung ke event tersebut ?

J : Nabh itu beda. Kita kan ada dua besi berat dan binaraga. Kalau binaraga tidak perlu
memakai fungsi humas, penonton sudah ramai. Besi berat harus pakai. Itu yang
saya tidak tahu itu jalan atau tidak. Cuman dulu strategi saya selalu anak sekolah.
Ya mau tidak mau kita keluar vang.

T : Bagaimana cara anda menarik sponsor untuk menjadi sponsor dalam event yang
dilakukan ?

J . Sponsor sebetulnya antipati dengan kita. Kayak kita minta duit, yang diberikan
barang sejumlah uwang yang dibutuhkan. Jadi sebetulnya humas itu harus
mempunyai satu team marketer, tapi bukan marketer murni. Karena mereka harus
mempunyai relationship yang more than enough. Jadi tidak ada sekedar kenal, tapi
harus mempunyai “gigi”. Dan menurut saya di PABSI ini public figurenya dalam
hal ini Ketua Umumnya harus turun untuk “#nock the door” para sponsor. Kalau
tidak itu semua tidak ada guna.
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(Lanjutan)

T : Bagaimana menurut anda peranan humas di organisasi anda untuk meinasarkan
olahraga ?

I : Nol putung. Tidak jalan sama sekali. Idealnya mereke hams punya marketer,
presenter vang bisa presentasi yva dalam hal int humasnya sendiri, dan punya
koneksitas yang bagus dengan BUMMN. Sekarang kita realitas saja, semua bank
sckarang punya yang namanya CSR. Masa dari sekian banyak tidak ada yang
nyangkut satu juga di PABSI PABSI dapat bertahan karena hanya idealisme aja.
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Lampiran 1

Transkrip wawancara mendalarwe Pengurus Besar Persatnan Bola Veli Seluruh
kndonesia (PB. PBVSLH

T : Bagaimana menurut anda teatang prestasi olahrags Indonesia secara global dan
dicabang anda baik di kancah nasional, regional, maupun internasional?

¥+ Secara umum, ¢i tingkat internaticnal menurut saya yang baru bisa berbicara adaleh
cabang bulutangkis. Cabang-cabang lain belum bisa menyamai, hanya satu cabang
yang hampir mendckati yaifu angkat besi. Panahan yang diharapkan pada
OLIMPIADE di Beijing kemarin ternyata tidak berhasil. Untuk tingkat Asia
mungkin... Seperti Voli pantal khususnya, voli indoor belum bisa. Bowling
kemarin di ASIAN Games dapat emas, tapi ternyata di OLIMPIADE juga tidak
lolos. D1 SEA Games juga kita masih kalah jash. Lucunya kita di OLIMPIADE,
di bawah Thailand, tapi di atas pegera-negara vang mengalahkan kite di SEA
Games seperti Singapura, juga Malaysia, fapl dif OLIMPIADE kita malah
mendapatkan cmas, mereka kan tjdak dapat. Karens kita mendapatkan emas dari
cabang bulutangkis. Nah memang bulutangkis itu menjadi cabang olahraga
andalan kita satu-satunya yvang bisa mendapatkan emas OLIMPIADE.
Voli itu sendiri ada dua, yaitu voli pantal dan voli indoor. Voli pantal di Asia
Tenggara khususnya di putra kita selalu nomeor satu df beberapa fahun terakhir ini,
tidek pernah kalah. Di putri memang kita masibh kalah dengan Thailand. Tapi
dalam perkembangannya yang khususnya setahun terakhir ini, kita mempunyai
bibit-bibit yang bagus. Seperti tinggi badan vang sangat menunjang cabang
olahraga, meski tidak tinggi sekali. Paling tidak setahun hingga tiga tahun ke
depan di SEA Games vol pantal putri sudah dapet menduduki posisi dua besar
atau masuk final, sava yakin, Di Asia, voli pantal pulra kita hanya mampu
mendapatkan medali perunggu. Sebelumnya Kita mendapatkan medali perak
berturut-turat, Tapi masuk empat besar semwanya, vang satu gagal masuk ke
perebutan tempat ketiga. Jadi dari segi prestasi untuk veli pantai masih lumayan,
Mungkin kerigsamanya tidak terlalu rumit seperti voli indoor, meskipun voli
pantai juga berat karena hanya dua orang. Sedangkan untuk voli indoor, yah
lumayanlah. Untuk putra kemarm kita juara dapat emas. Memang vang putd
materinya juga kurang bagus. Tapi yunior yang sekavang ini, Jumayan bagus.
Karena baru-baru ini mereka membuat kejutan di kejuaraan Asia masuk ke dalam
enam besar yang meruapakan rekor, Selama ini kita selalu terpental dari delapan ~
sembilan besar paling bagus di Indoor Asig Yunior. Artinya ada peningkatan,
mercka menjanjikan, i Asia Tenggara kita hanya kalah dengan Thailand,
Thatland peringkat kelima kemasin di Taiwan. Untuk indoor putra kita juga punya
stock yang banyak untuk usia 10 — |2 tahun. Jadi sampai 20015 kita masih punya
stock yang cukup banyak.

T : Bagaimana menurut anda pandangan publik {masyarakat, media maupun para
sponsor) terhadap olahraga di Indonesia dan bagaimana dengan cabang anda?
I : Baya pikir.. itu masih pilih-pilih juga. Sponsor dan masyarakat juga tahu. Dan
mungkin vang paling tidak saya suka dari masyarakat adalah ketika olahraga kita
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terpuruk, orang-orang scenaknya aja menyalabkan tanpa mengetahul susahnya
bertarung di lapangan, Sebagai penonton kan gnak aja untuk menyalah-nyalabikan
pemain, tanpa tahu pemainnya sudah bermain maksimal. Sponsor juga menurut
saya, sudah banyak yang melirik. Contohnya saja di volt yang sudah mendapatkan
sponsor dari SAMPOERNA HIJAU dari tahun 2004, Tahun berikutnya,
pesaingnya, DJARUM, LA, MENTHOL juga masuk. It menurat saya
merupakan hal yvang positif di Indonesia bahwa olabraga itu sudah mulzi di firik
oleh sponsor. Artinya untuk promosi mereka ini dijadikan ajang untuk promost
mereka. Juga kalau sepakbola sudah tidak masuk hitungan dengan cabang lain, Di
bulutanpkis juga sebefulnya bisa, tapl kenapa banya yonex yang bisa masuk
Seperti di China ite di ksosnya selaln ada tulisan FEDEX, pengiriman barang.
Terus di Malaysia juga ada PROTON, di Denmark ada GRUNDFOS. Di
Indonesia juga sebetulnya bisa, karena sponsor-sponser itu untuk pembinaan
yunior. Tapi mengapa tidak dilakukan saya juga tidak mengerti. Artinya PBSI
harus punya hubungan dengan YONEX, haras di ubah. Meski masa depan belum
dijamin, tapi perhatian pemerintah mulai ada dengan adanya pemberian badiah
unfuk multi event seperti SEA Games kemarin, Misalkan saja pemain junior Tenis
Meja usia 17-18 tahun mencken kontrak dgn PB PTMSI, yang kebetulan ketua
nya. adalah orang yang punya BANK MAYAPADA. Jadi, sckitar 8 — 10 orang
teken kontrak dimana setelsh mereka tidak jadi pemain mereka akan diangkat
menjadi karyawan BANK MAYAPADA. Kalau menurut saya hal tersebut dapat
dijadikan contoh. Ini sebetulnys momennya ada ketika dipegang cleh Chairul
Tanjung, Karena Chairul Tanjung kan seorang bos di BANK MEGA, sehamsnya
kan bisa. Paling tidak orang akan konsentrasi penuh di lapangan, tidak
memikirkan masa depannya setelah ini, Pasti hal tersebut dapat menganggu
latihan, sehingga tidak dapat mencapal prestasi lebih tinggi. Sebetulnya banyak
juga orang yang memuji untuk cabang veli. Kifa bisa bersaing di Asis, kecoali
indoor. Di Indoor kita baru sampal Asia Tenggara, Dan voli itu adalah olahraga
rakyat. Pasti Kita jumpal di hampir setiap kehwrahan, setisp desa pasti ada
lapangan voli. Bahkan sampai Presiden pun menggemari olahraga ini, hingga ads
kejuaraan yang mempercbutkan piala Presiden vang disebut dengan kejuaraan
Piala Presiden. Baya sering diajak diskusi dengan penggemar fanatik. Berbaga
macam hal yang didiskusikan rulai dari pemain hingga peraturan-peraturan di
voli. Namun hal ini menunjukkan bahwa ada perhatian masyarakat terhadap
olahraga ini. Karena masyarakat mengetahui perkembangan-perkembangan yang
terjadi di voli, seperti sekarang libero boleh membawa dua orang, memakai sistem
rely point dan lain-lain,

T : Menurat anda, apa yang membuat publik (mazyarakat, media maupun para
sponsor) tertarik terhadap olahraga dan pada cabang anda?

J:  Yang membuat tertarik mungkin cabangnya. Saya kebetulan senang dengan cabang
yang permainan dibandingkan cabang seperti cafur yang menurut saya
menjemukan. Cabangnya harus lebih atraktif, lebth menarik bagi penonton. Juga
kita ikut terbawa di dalamnye, begitu juga pada ssat meliput. Misalkan nonton
catur, kita hanya bisa diam. Karena kalau terdengar saja bunyi suaru handphone

Universitas Indonesia

Peranan Humas..., lka Novitaria, FISIP Ul, 2008



139

maka kita dikenakan denda sebesar 100 dolar seperti di SEA Games kemaren. Jadi
yang membuat publik tertarik adalah atrakti!f dan jenis permainannya. Sedangkan
Voli sendiri menurut saya sangat menarik, atraktif, karera para pemain sering
terguling, terpental. Saya juga sering berdiskusi dengan penonton, pada saat
sedang meliput suatu event. Saya bertanya : “senang voli kenapa mas?”, dia
menjawab @ “senang mas, karena selain menggemari sava juga ikut bermain voli™,
Ketertarikan para penonton hingga ke pernak-pernik yang dijual pada saat event
berlangsung seperti kaos, gantungan kunei, dan lain-lain, Apalagi SAMPOERNA
melakukan gila-gilaan, dengan membuat gantungan kunci bola, sepatu. Dan
kadanpg-kadang terjadi pertarungan merek.

Program-program apa saja yang humas duat dalem satu tahun untuk memasarkan
olahraga bola voli 7

Menyebarkan informasi dengan bantuan media massa, nrembuat tabloid majalah
voli yang disebarkan di event-event atau di RAPARNAS secara cuma-cums. Kita
juga membuat website yaitu : wwwhbolavoliorg Rapat-rapat koordinasi
dilakukan bila ada event-event saia.

Program apa saja yang sudah terlaksana dan masalah-masalah apa yang dihadapi
dalam melaksanakan program-program tersebut ?

Program-program yang sudah teriaksana, ya program-program yang sesual dengan
kalender event PBVSI, Karena humas sendiri fidak mempunyai program yang
pasti, hanya mengikuti kalender kegiatan dari PBVSI itu sendiri. Masalah yang
dihadapi kadang-kadang masalah klasik yaitu dana,

Adakah anggaran khusus vang diberikan oleh organisasi untuk humas
melaksanakan program-programnya ?
: Tidak ada anggaran kinsus yang diberikan oleh organisasi. Anggaran diberikan
apabila ada kegiatan/event pertandingan,

: Bagaimana hubungan humas dengan anggota organisesi vang lain & dalam
melaksanakan program-program/kegiatan  humas dan  bagaimana  humas
menginformasikan kepada anggota yang lain tentang kegiatan yang akan dan
sedang dilaksanakan ¢

Hubungan humas dengan anggofa organisasi yang lain dalam melaksanakan
kegiatan dengan bertemu secara langsung atau bertatap muka. Namun apabila
susah, maka difakukan dengan penyebaran informasi dengan menggunakan surat,
telefon atau SMS.

Bagaimana hubungan humas dengan pihak eksternal seperti crangtua, atlit,
penonton, media bahkan sponsor ?

Bagzimanepun juga tugas humas adalah menyampaikan sesuatu keluar, MNah kalau
kita tidak tahu apa-apa yang adaz di dalaro sini, kan bagaimana gitu loh. Jadi
otoratis saya harus mencari informasi dari dalam, dari atlit saya juga cari, dari
penguros juga, pokoknya semua informasi yang ada i sini. Tapi kita tidak ada
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waktu khusus, hanya berdiskusi pada saat bertemu dengan pengurus yang lain
saja. Kalau dengan atlit, pada saal saya maen ke sentul. Di sana kan ada
pelatnasnya, atau pada saet ada event ketemu kemudian ngobrol.

T : Apakah humas memberikan atau membagi informasi kepada berbagal media massa
tentang apa yang sedang dan yang akan dilakukan oleh organisasi 7

It lya pastilah. Humas memberikan atau membagi informasi kepada media massa
melalut internet. Kebetulan sayas sendiri punyal email dan milis dengan para
wartawan, Sehingga begitu saya buat berita dan saya kirim melalui milis maka
semua wartawan sudah bisa mendapatkan berita tersebut,

T : Apsa sajakah vang dibasilkan oleh humas untuk dipoblikasikan baik untuk pihak
internal maupun pihak ekstemal 7

J:  Untuk saat ini belum ada yang dipublikasikan. Dulu ada buletin bola voli yang
diterbitkan dua-tigs bulan sekali, dan sempat vacum. Sekarang buletin tersebut
baru mau says aktifkan kembali. Selain itu kami juga punya website.

T: Menurut anda, informasi apa yang diinginkan eleh publik 7

J;  Saya kebetulan tidak berhadapan langsung dengan masyarakat, Saye lebih ke
media. Karena saya wartawan, rekan warlawan saya banyak, dan mereka butuh
banyak informasi. Temen-temen says aktif di sini. Jadi saya menginformasikan,
sering juga membuat berita buat mereka. Saya buat hari ini beberapa sudut
pandang, misalnya ; berita pertama : “Indonesia menang”, berita kedua :
Indonesia hadapi lawan berat di pertandingan kedua”, kemudian di kitim ke
temen-temen. Selanjutnya terserah mereka mau di olah bagaimana. Dan saya juga
jarang mendapat telpon atau informasi dari masyarakat. Namun apabila saya
sedang menonton, kadang-kadang ada saja publik yang ingin mengetahul tentang
latar belakang pemain atau atlit itu sendiri. Seperti Asal klubnya, tingginya
berapa, latihannya gimana, makannya apa saja. Soal makan juga sangat penting
bagi scorang atlit, karena tidak mungkin atlit makannya hanya tempe atau tahu
saja. Karena tidak akan menunjang fisik terutama olahraga-olahraga berat seperti
bulutangkis, tennis, sepakbola. Jadi yang menarik publik adalah tenfang
kehidupan dari seorang atlit.

T : Menurut andla, bagaimana publik mendapatkan informasi mengenai olahraga cabang
bola voli, baik dari segi pengetahuan maupun hasil dari suatu event 7

I 1 Saya sebapai humas tentunya bertugas untuk menyebarkan infermasi mengenai
pengetahuan maupun hasil dari suatu event, Saya punya reiasi dari wartawan-
wartawan yang lain, Misalkan saja, beberapa minggu yang lalu, muiai Pials
Presiden wilavah I di Bali, Dari awal saya sudah bikin berita dan kemudiao
disebarkan kepada teman-teman. Kebetulan sekarang sudah lebih mudah karena
adanya mailing list. Saya sebar ke mailing list il KONI sudah langsung menyebar
kesemuanya. Temen-temen tinggal copy — pasie dan feman-teman tinggal
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membuatnya di media masing-masing. Jadi menurut saya sekarang lebih simple.
Sedangkan untuk masyarakat, saya rasa mereka sudah cukup mendapatkan
pengetahusn dari media massa.

Apakah organisasi anda mempunysi suatu bidang yang menangani hubungan
masyarakat

Ada. Dan bidang ini berdiri sendiri., Yang menjalankan humas hanya dua orang.
Tugas saya menysbarkan berita melalui media massa. Dulu saya suka membuat
Jurnal, Sekarang lagi vakum, WNamun bentar lagi saya bemist unhuk
menerbitkannya, Terbitnya biasanya dua bulan sekali. Dalam menjalankan
kegiatan kehumasan cukup satu atau dua orang. Kecuali ada event khusus. Seperti
Pra Liga, Piala Presiden. Hupun hanya pada saat eventnya saja, butuh bantvuan satu
atau duas orang.

: Bagaimana peranan hubungen masyarakat dalam berhubungan dengan pihak
ekternal dalam hal ini publik (masyarakat, media dan sponsor) ¢

Kalau sponsor ada yang menangani sendiri, bidang marketing. Saya lebib banyak
ke wartawan, ke rekan-rekan saya sendiri yaitu ke media massa, Jadi di voli inl
humiasnya lebib kepada media. Kebetulan latar belakang saya wartawan.

Ada berapa event yvang dilaksanakan oleh cabang olahraga bola voli setiap tshun
baik daerah, regional maupun internasiopal 7

Untuk setahun Ini kebetulan kita padat sekali, Tahun Ini ada Pro Liga. PON, Piala
Presiden, terus ada kejuaraan Asiz Jupior, LIVOLI, Kejumas Antar Klub.
Kejuaraan vang tiap tahun ada vaitu LIVOLI, KEJURNAS antar Club,
PROLIGA, Kejuaraan Junior, KEJURNAS Antar Pengda (dua tahun sekali).

. Pada saat diadakan event, apa saja yang dilakukan oleh bidang humas ?

: Yang pertama melakukan pers conference dan mempersiapkan pers release,
selanjutnya membuat berifa vang berisi informasi tentang apa yang diinginkan
oleh publik, terutama tentang hasil pertandingan vang di dapat dan kerjasama
dengarn bidang pertandingan.

Bagaimana komunikasi yang dilakukan divisi humas untuk memberikan informasi
atau memasarkan event tersebut kepada pihak internal dan eksternal ?

Untuk masyarakat, saya kurang berinteraksi langsung dengan mereka, Paling
berkomunikasi dengan bantuan teman-téman wartawan. Saya bueat beriia,
informast, saya kirim. Nih ada berita, silahkan menyebarkan. Saya lebih banyak
berkomunikasi dengan melalui tulisan. Ya sedikit dengan lisan, itu apabila ada
teman yang menelpon untuk menanyakan informasi yang ingin diketahuinya.
Saya setiap hari bikin berita pada saat event in berlangsung. Misalkan seperti
sekarang, ada event di Palembang, setiap heri saya mengontak Palembang tentang
hasil pertandingan hari itu. Kemudian saya keiik dan saya kinm kepada teman-
teman, Jadi prosesnya seperti itu saja. Dengan adanya teknologi yang semakin
canggih sehingga memsudabkan saya untuk berinteraksi dengan menggunakan
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media elekironik seperti internet, Saya mengirimkan berita kepada teman-teman
warlawan, wartawan menyebarkannya lagi kepada masyarakat lewat media nya
masing-masing. Misalkan di TV sering kta lihat ada running text, misalnya © pada
Piala Presiden, JABAR mengalabkan SUMUT 3-0.

: Cara apa saja yang telah dilakukan oleh divisi humas untuk menarik penonton
datang secara langsung ke event tersebut 2

: Kita sebetulnya sangat terbantu dengan sponsor, seperti SAMPOERNA,
SAMPOERNA ity membuat iklan-iklan di media massa, selain itu juga mercka
membuat spanduk-spanduk. Saya sendiri tidak tahu persis bagaimana prosesnya
SAMPOERNA membuat spanduk, fliver, iklan dan lain-lain. Kalau humas sendisi
lewat media massa.
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Lampiran TV

Transkrip wawancara mendalam Pengurus Besar Persatuan Afletik Seluruh
Indonesia (PB. PAST)

T: Bagaimana menurut anda fentang prestasi olahraga Indonesia secara global baik di
kancah nasional, regional dan internasional maupun pada cabang atletik?

J: Indikator keberhasilan prestasi olahraga di Indonesia ada pada multievent mulai
dari nasional hingga internasional, yvaitu PON, SEA Games, ASIAN Games, dan
QLIMPIADE. Tidak perlu hingga ke taraef Internasional seperti QLIMPIADE,
cukup melihat hasil dari SEA Games tenfang prestasi olahraga Indonesia. Dimana
pada SEA QGames 2007 di Thailand kita hanya menduduki peringkat ke-4, Padahal
dari pertama Indonesia mengikuti SEA Games peringkat pertama sudah menjadi
tradisi, hinggs pada tabun 1990-an hal itu sudah fidak terjadi lagl. Peringkat
Indonesia di ajang SEA Games selalu turun naik. Begitu pula di ASIAN Games,
Sedangkan di OLIMPIADE kit hanya bisa mengandalkan satu cabang saja vaitu
bulutangkis. Walaupun cabang lain seperti angkat besi dan panahan pernah meraih
medali verak namun tidak biss dibilang sebuah tradisi, seperti layvaknya
bulutangkis yang memang bisa dikatakan tradisi medali emas seperti yang diraih
pada OLBVPIADE 2008 di Betilng Apustus lalu. Sedangkan untuk cabang Atistik
itu sendinl dapat dilihat dari dua sisi yaita sisi kuantitas dan kualitas, Dari Sisi
kuantitas prestasi atletik dikatakan sudah tidak mungkin. Walaupua di tahun 1987
atletik meraih medali tertinggi sebanyak 17 medali emas, dan kini prestasi itu kian
menurun, Dimana hanya dapat meraih medali di bawah sepuluh (10) medali emas.
Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, Sedangkan dari segi kualitas, atlit atletik
masih bisa berbicara yang dibuktikan pada 2 kali ASIAN Games atletik mampu
menyumbangkan medali emas untuk kontingen Indonesia,

T : Bagaimana menurut anda pandangan publik (masyarakat, media maupun para
sponsor) terhadap olabraga di Indonesia dan bagaimana dengan cabang atletik 7

J + Menurut saya pandangan masyarakat mengenai olahraga cukup besar, namun hal
tersebut tergantung dengan keadaan yang terjadi di dalam negeri. Karena keadaan
di dalam negert seperti krisis moneter sangat mempengaruhi  pandangan
masyarakat tentang olahraga. Sedangkan dari segi media mereka kadang hanya
menempilkan sisi-sist yang kurang mendukung atlit yang akhimnya kadang-kadang
membuat patah semangat. S8edangkan sponsor hanya melihat pada cabang-cabang
olahraga tertentu seperti sepakbola dan bulutangkis. Karena hamipir semua orang
bermain bulutangkis dan sepakbola, Dan sponsor itu memilih untuk mensponsori
dengan melibat dari gengst olahraga itu sendiri serta apakah olahraga it
membawa keuntungan bagi mereka. Sedangkan uniuk cabang atletik sendin
pandangan masyarakat, media dan sponsor kurang antusias. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya prestasi atlit atletik dan juga karena olahraga atletik dinilai kurang
bergengsi,
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{L.anjutan)

T :  Menurut anda, gpa yang membuat publik (masyarakat, media maupun para
sponsor) tertarik terhadap olabiraga dan pada cabang anda 7

¥: Menurut saya yang membuat publik ity tertarik dari sustu cabang olahraga adalah
olahraga itu disukai masyarakat luas. Seperti halnya sepakbols, bola voli,
bulutangkis dan bola basket. Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir di setiap
daerah-daerah terpencil ditenmui lapangan sepakbola, bola voli, bola basket dan
bulutangkis. Selain itu yang dilihat adalah prestasi dari cabang olahraga terssbut.
Dapat kita Ehat untuk cabang bulutangkis. Dimana pada cabang ini Indonesia
mengandalkan satu-satunya harapan untuk dapat mempertabankan tradisi emas di
gjang multievent seperti OLIMPIADE, seperti yang dilakukan cabang bulutangkis
pada OLIMPIADE di Beijing yang lalu. Sedangkan media lebih senang untuk
meliput hal-hal yang berbau sensasi atau konflik, seperti masalah wang saku. fadi
untuk media sangat sulit saya mengukur apa yang membuat media tertarik
terhadap cabang clahraga. Kecuali mungkin seperti tabloid BOLA yang sudah
berkecimpung di dunia olaghrags.

T : Program-program apa saja vang humas buat dalam sats tahen untuk memasarkan
olahraga atletik?

J : Sebetuinya program-program humas tidak berjalan dalam bentuk program yang
pasti atau tidak tetap (tentatif). Astinya begini... Kita selalu mencoba bergaul dekat
dengan media. Pokoknya apabila kita ada kegiatan media selalu kita undang, baik
media cetak maupun elektronik, supaya kita bisa dimasukkan dalam pemberitaan
mereka schingga masyarakat dapat membaca dan mengetahui apa yvang sedang
terjadi di cabang olshraga atletik. Saya ingat pada zaman dahuelu kita pemah
membuat penyuluhan kepada wartawan mengenai peraturan perfombaan,
pertandingan. Artinya kita ingin juga wartawan irm menulis atletik ity yang baik-
baik. Contohnya begini : Lari 100 m itu berapa detik sih 7 Katakanlah waktu yang
diperlukan itu hanya sekitar 10 — 12 detik. Ite kan waktu yang sangat cepat.
Namun apabila kita baca di koran-koran luar negeri, untuk menceritakan lari yang
hanya i0 - 12 debk itu mereka bisz menceritakan panjang lebar, Sedangkan untuk
media dalam negeri terutama niedia cetak hanya menceritakan tentang kejadian
secarz global, selebibnya menceritakan hal-hal yang aneh.

T : Program apa saja yang sudah terlaksana dan masalah-masalah apa yang dikadapi
dalam melaksanakan program-program tersebut ?

J ¢ Yah karena program-program humas berjalan daleam bentuk program yang pesti
maka ya semug program yang sudah terlaksana maka program humas pun sudah
terlaksana. Sedangkan masalab-masalah yang dihadapt adalah datangnya dar
wartawan. Karena wartawan itu berganti-ganti. Ada wartawan yang sudah cukup
mengerti sekali tentang atletik, eh tau-teu minggu depan sudah di ganti. Akhirnya
yang menulis di koran itu adalah saya (Sekjen). Jadi ceritanya itu-itu saja, tidak
mengikuti perkembangan apa yang terjadi di atletik.
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(Lanjutan)

T :  Adakah anggaran Kkhusus yang diberikan oleh organisasi uniuk humas
melaksanakan program-programnya ?
&1 Untuk sekarang tidek ada. Tetapi biasanya event bases, jadi apabila ada event baru

ada anggaran untuk humas. Namun anggaran yang dibuat dalam setghun it tidak
ada.

T : Bapaimana hubungan hwmas deogan anggota organisasi vang lain di dalam
melaksanakan program-program/kegiatan humas dan  bagaimand humas
menginformasikan kepada anggota yang lain tentang kegiatan yang akan dan
sedang dilaksanakan ?

J : Karena humas di atletik untuk kepengurusan saat ini tidak ada, maka kegiatan
kehumasan lebih banyak dilakukan oleh pihak pemasaran olahraga, schingga
hubungan orpanisast diinformasikan oleh pihak pemasaran olahraga dengan
tentunya melalul telepon, surat-menyurat, SMS, email dan rapat-rapat koordinasi
minimal satu bulan sekali.

T : Bagaimana hubungan bumas denpan pihak eksternal seperti orangtua, atlit,
penonton, media bahkan sponsor 7

J i Karena kita tidak mempunyai bidang humas maka tidak melakukan keglatan
apapun teratama ke orangtua atau atlit. Karena humas berada di bidang pemasaran
maka mereka lebih berhubungan dengan penonton, media dan sponsor. Dengan
penonton kita melakukan promosi, berita-berita di radio, televisi,

T: Apakah humas memberikan atau membagi informasi kepada berbagai media massa
tentang apa yang sedang dan yang akan dilakukan oleh organisasi 7
1+ Kita membagikan kalender kegiatan yang telah dibuat selama satu tabun kepada

sernua media yang kita bergaul. Nanti menjelang kegiatan baru kita hubungi
kembali.

T Apa sajakah yang dihasilkan oleh humas untuk dipublikasikan baik untuk pihak
internal maupun pihak eksternal 7

J 1 Kita memiliki website, vaity | www.indonesia_atlstics.org. Selain itu kita juga
memproduksi poster, leaflet dan flyer, Kita juga mempunyai slogan yaitz -
“Atletik YES, Narkoba NO”. Dan membuat beribu-ribu buku dengan cover atlit
nasional dan jugamemmat moto tersebut yang diberikan kepada anak-anak sekolah
di daerah. Kita juga baru mau mengaktifkan kembali buletin yang dulu pemah
diterbitkan, Ya maklum lah kerja di organisasi olahraga itu anggotanya tidak
semua bisa full ime. Menyebarkan buku-buku temtang peraturan Atletik melalui
pengda-pengda.

T: Menurut ands, informasi apa yang diinginkan oleh Publik 7

J¢  Hasil akhirnya : JUARA DUNIA. Mereka (masyarakat) tidak mengetahui bahwa
kita berdarah-daragh melatih anak dari SD hingga SMA. Pokoknya hasil nya jelek
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tinggal disorakkin saja. Namun tidak hanya ifn, ada juga yang ingin mengetahui
tentang profile atlit. Oleh karena itu kita fuga berusaha ke arah situ. Misalkan kira
mengadakan event lalu memberikan badiah, dimana hadiah tersebut cokup
signifikan untuk seorang atlit. Bahwa dengan menjadi atlit atletik juga bisa
menghasilkan uang tanpa perln menjadi atlit sepakbola atau atlit yang lain. Selain
ite mnereka juga menanyakan dimana lokasi latihan dari klub-kiub.

: Menurut anda, bagaimana publik mendapatkan informasi mengenai olahraga

terutama cabang atletik, baik peogetahuan maupun hasil dari suatu event ?

Ya sekarang kan kita sudab culup maju. Kalan mereka mau mereka dapat
melihatnya di internet. Atau kalau pingin lebih detail datang ke PB, dimana di PR
terdapat perpustakaan kecil.

Apakah organisasi anda mempunyai bidang khusus yang menangani soal
kehumasan ?
Pada saat ini dirangkap oleh bidang pemasaran. Karena sekarang ini kan kita harus
mempunyai organisasi yang slim, Sebenarnya ideal nya semuva orang dalam
organisasi itu bisa menjadi humas.

Ada berapa event yang dilaksanakan oleh cabang atletik setiap tabun baik daerah,
regional maupun internasional ¢

Jumlah event atletik itu cukup banyak, Ada Kejuaraan Antar Pelajar, POPNAS,
PON, KEJURNAS Antar Klub, Kejuaaran Junior Asia, dan lain-lain,

Pada saat diadakan event, apa s2ja yang dilakukan oleh bidang humas ?

Yang dilakukan adalah mempersiopkan fasilitas untuk pers (media cetak dan
elektronik} dan menyiapkan pers release untuk wartawan, agar berita yang keluar
di media sesnal dengan apa yang difnginkan oleh PASL Karena media senang
untuk mengeloarkan hal-hal yang berbay sensasi atau konflik,

Bagaimana komunikasi yang dilakukan divisi humas untuk memberikan informasi
atan memasarkan event tersebut kepada pihak internal maupun eksternat ?

Untuk pihak internal, kommunikasi yang dilakukan biasanya dengan menggunakan
surat-menyurat, telefon atac SMS. Sedangkan untuk eksternal kita menggunakan
internet dengan memasokkan informasi ke dalam websile kita, menyebarkan
pamflei-pamflet, brosur dan lain-hain.

Cara apa saja vang telah dilakukan oleh divisi humas untuk menarik penonton
datang secara langsung ke event tersebut 7

: Dengan melakukan promosi besar-besaran sehingga event itu bisa gaung sekali,

Dengan melalui berbagai media baik media cetak maupun media elektronik. Pada
saat event dilakukan berbagai acara tucky draw. Juga melibatkan artis-artis yang
sudah banyak dikenal oleh masyarakat.
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(Lanjutan)

Bagaimana cara anda menarik sponsor untuk menjadi sponsor dalam event yang
dilakukan ?

Dalam mencari sponsor kita harvs bisa menawarkan keuntungan apa vang bisa
ditawarkan kepada mereka dari event tersebut, Keuntungan buat mereka adelah
publikasi. Nah publikasi yang paling efektif adalah TV. Jadi apabila kita mau
menarik sponsor lebih banyak kita harus ada TV Coverage. Nah untuk mencari
TV Coverage ini vang susah. Karena untuk atletik ini mereka beralasan bahwa
penontonnya sangat susah,

: Bagaimana menurat anda perapan humas di organisasi anda untuk memasarkan

olahiraga?

Humas ity sangat penting. Karena humas diperlukan untuk membentuk citra,
Dengan citra yang baik akan berdampak kepada banyak hal yaile : mengundang
orang untuk datang, untuk menjadi atit, mengundang sponsor dan Jain-lain, Kita
sebenarmya punya visi babwa atletik ada beritanya di koran setiap hari. Schingga
setiap orang/ mesyarakat yang membacanya akan semakin aware akan atletik,
batrwa atletik itu salah satu cabang olahraga yang hebat. Yang dapat berdampak
kepada pembinaan serta prestasi atletik secara keselunihan.

Menurut anda apa yang menjadi daya tarik cabang anda untuk menartk sponsor ¢
Menurut saya yang pertama adalah prestasi. Kedua ditonton oleh banyak orang.
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Lampiran V

Transkrip wawancara mendalam Pengurus Besar Persatuan Renang Seluruh
Indonesia (PB. PRSI)

T: Bagaimana menurut anda tentang prestasi olahraga Indonesia secara global baik di
kancah nasional, regional maupun internasional maupun pada cabang renang?

I : Prestasi olahraga Indonesia saat ini sedang menurun hal ini terjihat pada event
seperit SEA Games, ASIAN Games dan OLIMPIADE. Dimanpa hanya pada
beberapa cabang saja Indonesia dapat menunjuikan prestasinya. Sedangkan untuk
cabang akwvatik, prestasi akuatik mengalami flukteasi. Karena apabila di
akuatik/renang ada beberapa cabang yang dapat membawa harum nema Indonesia
walau hanya di arena SEA Games, Seperti di nomor renang itu sendiri dan loncat
Indah,

T : Bagaimana menurut anda pandangan publik (masyarskat, media maupon para
sponsor) terhadap olalwage di Indonesia dan bagaimana dengan cabang
renang/akuatik ?

J + Menurut saya pandangan publik ferhadap olahraga di Indonesia masth kurang
antusias, tidak ada gregetnya. Apalagi untuk cabang renang/akuatik. Walaupun
sudah dilakukan berbagai usaha untuk dapat menarik publik terutama penonton
untuk menonton renang/akuatik, tetap saja mereka enggan untuk datang, Terutama
apabila perlombaan itu dilaksanakan di Jakarta. Karena kesibukan dari masyarakat
di Jakarta lah yang membuat mereka engpan untuk datang. Meskipun kita sudah
menenfukan event di heri-hari libur, mereka lebih memilih untuk berekreasi
dengan kelvarga. Berbeda dengan vang di daerah.

T : Menumt anda, apa yvang membuat publik {masyarakat, media maupun para
sponsor) tertarik terhadap olabraga dan pada cabang anda ?

I: Biasanya yang menarik publik itu adalah dilihat dari permainannya, keindahannya,
permainan serta prestasinya. Sedangkan untuk cabang renang itu sendin walaupun
ada beberapa cabang seperti repang indah dan loncat indah vang menawarkan
suatu keindahan, namun tetap saja para penonton enggan untvk datang, Yang
tertarik untuk menonton hanyalah kerabat atau relast dari masing-masing keluarga
atlit.

T : Program-program apa sqja yang humas buat dalam satu tahun untuk memasarkan
olahraga renang atan akuatik?

J :  Dengan membual banysk event-event dan mencari waktu-wakiu terbaik agar
penomtonnya banyak, melakukan pelatihan kehumasan yang bekerjasama dengan
PW1 (Persatuan Wartawan Indonesia) dan salah satu media elektronik, serta
mengadakan pers conference pada saat ada event.
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{Lanjutan}

T : Apa saja vang sudah terlaksana dan apa yang belum ? serta masalah-masalah apa
yang ditemui dalam melaksanakan program tersebut ?

I: Hampir semua program yang telah direncanakan sudah terlaksana. Sampai dengan
saat ini tidak ditemukan masalah dalam organisasi ataupun dana. Hanya yang
bermasalah adalah kurangnya minat penonton untuk datang secara langsung ke
tempat pertandingan.

T +  Adaksh anggaran khusus vang diberikan oleh organisast untuk humas
melaksanakan program-programnya ?

I:  Anggaran khusus ada pada saat setiap event dilaksanakan. Anggaran ifu digunakan
untuk melaksanakan publikasi.

T : Bagaimans hubungan humsas dengan anggota organisasi yang lain di dalam
melaksanakan  program-program/kegiatan humas dan  bagaimana  humas
menginformasikan kepada anggota yang lain tentang kegiatan yang akan dan
sedang dilaksanakan 7

J 1 Hubungan humas dengan angpota organisasi yang lain cukup baik dan sangat
mendukung segala program-program yang akan atau sedang dileksanskan, Humas
menginformasikan segala kegiatan yang akan dan sedang dilaksanakan kepada
angeota vang lain dengan cukup infensif. Dengan mengadakan koordinasi-
koordinasi, ferutama melalui alat komunikasi seperti telepon atau sms.

T . Bagaimana hubungan humas dengan pihak eksiermal seperti orangtua, atlit,
penonton, media bahkan sponsor ? “

I+ Humas sering menjadi mediator antara pihak orang tua dan atlit dengan bidang
organisasi lain yaitu bidang pembinaan dan pelafiban. Unfuk penonton dilakukan
interaksi dengan adanya game-game atan pemberian hadiah seperti door prize
pada saat event dilaksanakan. Sedangkan media dan sponsor dilakukan lobby-
lobby atau pendekatan secara personal, bahkan sering mengadakan coffe moming.

T: Apakah humas memberikan atau membagi informasi kepada berbagai media massa
tentang apa vang sedang dan yang akan dilakukan oleh organisasi ?

I+ Iya itu pasti, Karena jarang ada media yang mau datang untuk meliput kecuali
memang ada kepentingan untuk membuat sebuah artikel tentang suatu event besar
seperti PON, atau SEA Games. Oleh karena jtu, pihak humas selalu memberikan
atau membagi informasi kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh PB PRSI,
karena dengan membagi informasi kepada media akan torut membantu PB PRSI
untuk memben informasi kepada masyarakat luas tentang olalwaga renang.
Sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk dapat terjun ke cabang ini.
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{Lanjutan}

T : Apa sajekal vang dihasilkan oleh humas untuk dipublikasikan baik untuk pihek
internal maupun pikak eksternal ?

J: PB. PRSI saat ini bekerja sama dengan suate majalah dwi mingguan yaitn majalah
RENANG. Dimana majalah renang itu berisi berbagai hal tentang segala hal yang
berkaitan dengan renang. Mulai dari olahraga prestas!, olahraga pendidikan
hingga olahraga rekeeasi. Serta menyebarkan selebaran-selebaran tentang event
yang sedang dilaksenakan. Namun untuk jurnal, PB. PRSI belum membuat. Kalan
untuk Website, PB. PRSI sudsh ada, namun belum ada orang yang meng up- to
date informasi sesegera mungkin.

T: Menurut anda, informasi apa yang ditnginkan oleh Publik ?

J: Kalau untuk cabang renang, jarang publik atau masyarakat mencari tahu informasi
tentang renang. Bahkan kadang-kadang dari PB. PRSI sendiri yang melakukan
lobby kepada media massa untuk menerbitkan profil-profil atlit atatu
perkumpulan-perkumpulan. Karena kurangnya anfusias darl masyarakat terhadap
olahraga ini. Padahal olahraga ini bisa dibilang olahraga yvang murah meriah kalau
hanya untuk sekedar bisa,

T : Menuwrut anda, bapaimana publik mendapatkan informasi mengenai clahrags
terutama cabang renang, baik pengetahuan mavpun hasil dari suatu event 7

J: Biasanya untuk hasil suatu event, publik yang datang langsung ke perlombaan
dapat melihat hasilnya secara langsung di tempat perlombaan. Karena biasanya
hasil ditempelkan di papan pengumuman vang dapat dilibat dan diskses oleh
semua orang. Sedangkan untuk media massa disediakan ruang media tersendiri
vang dilengkapl oleh fasilitas komputer dan internet. Dan untuk masyarakat yang
tidak datang dapat mengakses informasi dari media massa seperti televisi, radio,
koran, interngt.

T : Apekah organisasi anda mempunyai bidang khusus yang menangani soal
kehumasan ?

1 : Orang yang menangani khusus soal kehumasan tidak ada. Tapi fungsi dan tanggung
jawab humas dilaksanakan di bawah bidang media dan promosi.

T: Ada berapa event yang dilaksanakan oleh cabang repang selisp tshun baik dacrab,
regional maupun internasional 7

J:  Event dari setizp sub unit cabang renang setiap tahunnya berbeda-beda. Yang
paling sering mengadakan event adalah cabang renang itu sendiri. Dimana uniuk
cabang renang itu sendiri, ada yang disebut dengan kejuaraan pemula, kejuaraan
daerah, kejuaraan nasiomal, kejuarsan antar perkumpulan nasional, seleksi
nasional, S8EA Games dan lain-ain. Untuk lebih lengkapnya liat di agenda
kegiatan,
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{Lanjutan)

T: Pada saat diadakan event, apa saja yang dilakukan oleh bidang humas 7

I : Ya pada saat event, pertama kali vang dilekukan humas azdalah memberikan
informesi ke dalam dan keluar dengan melalui telepon, sms untuk koordinasi
{untuk vang ke dalany). Untok ke lvar melalui media televisi, koran, radic dan
internet. Remudian melakukan pers conference. Mengeluarkan buku hastl serta
laporan tentang pelaksansan kegiatan,

T : Bagaimana komunikasi yang dilakukan divisi humas untuk memberikan informasi
atan memasarkan event tersebut kepada pihak internal manpun eksternal ¢

31 Seperti yang diungkapkan di atas bahwa komunikasi yang dilakukan dengan telepon
maupun sms untuk mengadakan koordinasi dengan mengadakan rapat-rapat.
Membuat spanduk, memasukkan ke dalam media massa agar dapat menarik massa
untuk datang pada saat event berlangsung.

T : Cara apa saja yang telah dilakukan oleh divisi humas untuk menarik penonton
datang sceara langsung ke event tersebut ?

I+ Jujur ya. sangat susah untuk menarik penonton datang dalam event olalwaga
renang. Namun walan bagaimana humas terus berusaha dengan mencari hari-hari
libur dengan harapan mereka dapat datang beramai-ramai dengan keluarga, Selain
itu membuat sebuah acara hiburan yang bekerja sama dengan pihiak sponsor untuk
memberikan badiah-hadiah, Menyebarkan pamflet-pamflet serta brosur-brosur
dengan diberi nomor-nomor untuk di tarik seperti acara door prize. Mengundang
sekolah-gekolah terdekat dengan event untuk datang denpan difasilitasi kendarasn
dan srack.

T : Bagaimana carg anda menarik sponsor untuk meniadi sponsor dalam even! vang
dilakukan ?

T: Dengan membuat proposal yang didalammys memberikan informasi {entang event
tersebut, apa yang skan didapatkan atau apa keuntungannya bagi sponsor tersebut
bila mensponsori event terssbut, berapa media vang meliput, berapa orang vang
akan menonton.

T : Bagaimana memurut anda peranan humas di organisasi anda untuk memasarkan
olahraga 7

J o Tidak dapat dipungkiri bahwa peranan humas itu penting. Peranan humas itu
diperlukan untuk memperkenalkan olahraga renang, menjaga dan memberikan
kesan yang bailk kepada masyarakat baik tentang organisasi maupun tentang
keberadaan olahraga renang itu sendiri, menginformasikan tentang apa-apa saja
vang ada di organisasi dan cabang renang, Peranan humas di organisasi ini adalah
dengan mengagendakan berbagal event-event, pelatihan-pelatihan, menjaga
hubungan baik dengan masyarakat renang itu sendiri maupun masyarakat umum
dengan cara melakukan berbagai promosi dan publikasi, sedangkan untuk
masyarakat renang sering menjembatani pertemuan-pertemuan kecil antara orang
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tua, atlit dan bidang pembinaan dan pelatihan. Serta menjaga hubungan baik
dengan media, baik media elektronik maupun media cetak. Dengan harapan agar
masyarakat renang akan tertarik untuk melihat olahraga renang seperti olahraga
lain,
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Lampiran VI

Transkrip wawancara mendalam Pengurus Besar Persatuan Bola Basket Seluruh
Indonesia (PB. PERBASI)

T:

§ I

Bagaimana menurut anda tentang prestasi olahraga Indonesia secara global baik di
kancah nasional, regional maupun internasional maupun pada cabang anda?
Prestasi olahraga Indonesia saal ini sedang menurun hal Ini terlihat pada event
sepertt SEA Games, ASIAN Gawes dan OLIMPIADE. Dimana hanya pada
beberapa cabang saja Indonesia dapat menunjukkan prestasinya, seperti pada
cabang bulutangkis dan angkat besi dimana pada OLIMPIADE di Beijing 2008
kemarin Bulutangkis mendapat emas dan angkat besi mendapat persk dan
perunggu. Dan satu-satunya cabang yang masih bisa mempertahankan medali
emas di OLIMPIADE adalah cabang bulutangkis. Sedangkan untuk cabang bola
basket, mulai tahun 2000-an prestasi cabang bola basket sudah mulai
menunjukkan peningkatan, Yang terlihat pada perolehan medali perak pada dua
SEA Games berturut-tarut. Namun itu hanya terjadi pada sektor putra, untuk
sekfor putri kita masih sangal pribatin, Karena beberapa prestasi putti sangat
menurun dan pembinaan untak putrd ini di akui sangat lemal.

Bagaimana menurut anda pandangan publik (masyarakat, media maupun para

sponsor) terhadap olahraga di Indonesia dan bagaimana dengan cabang basket 7

Masyarakat kurang antusias dengan olahraga apalagi dengan sponsor. Unfuk
sponsor mereka lebih memilih pada cabang-cabang olahraga tertentu dan hanya
beberapa sponsor yang mau mensponsor.

Menurut anda, apa yang membuat publik (masyarskat, media maupun para
sponsor} tertarik terhadap elahraga dan pada cabang anda ?
Keterkaitan dengan petanyaan nomor dua feniang apa yang membuat publik
tertarik pada cabang olabraga adalah kualitas, prestasi dan permainan daripada
bola basket tersebut. Penonton yang sekarang lebih pintar daripada penonton yang
dulu, Kalau sckarang ini penonton Iebib milih dari sepi koalitas siapa yang akan
bermain. Karena prestasi menurun, masyarakat tidak mau menonton. dan sponsor
malas untuk mensponsori karena tidak ada penonton, Sedangkan penonton malas
untuk menonton karena prestasinya menurun. Contohnya ; cabang bulutangkis
pada saat piala THOMAS dan UBER Cup lalu. Begitu cabang itu menunjukkan
prestasinya, maka penonton memenuly tribun. Semakin hard semakin penuh,
karena setiap hari menang melawan negara ini, begitu seterusnya sehingga
menggairahkan orang untuk menonton. Begitu pula dengan sponsor. Sedangkan di
Bola Basket senditi memang minim sekali sponsor. Yang mendapatkan sponsor
ya IBL itu saja, sedangkan KOBATAMA kompetisi yang dibawah IBL itz sama
sekali tidak ada sponsor. Begitu pula halnya KOBANITA (putri), dimana
KOBANITA merupakan kompetisi tertinggi di Indonesia. Oleh karena itu di
situlah kita sedang mengalami kesulitan,
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{Lanjutar)}

T : Program-program 2pa saja yang humas buat dalam satu tebun untuk memasarkan
olahraga anda?

J @ Untuk program-program humas dalam satu tahun ya terotama pasti untuk
memasarkan olahraga Bola Basket kepada masyarakat agar masyarakat tahu,
Caranya bisa dengan melalui media, alat-alat promosi yang lain seperti : spanduk,
umbui-umbul.

T : Apa sgja yang sudah terlaksans dan apa yaog belum ? serta masalah-masalah apa
yang diternui delam melaksanakan program tersebut 7

J : Humas di PB. PERBASI hanya bersifat mendukung kegistan yang ada. Ada
beberaps kegiatan vang perlu untuk dipasarkan atau dipublikasikan maka
dibantulah dengan humas tersebot. Contolnya : event vang dapat dipasarkan
melalui media elektrontk maupun media cetak untuk dipublikastkan. Program
yang belum ada ya belum dijalankan. Program yang sama sekali belum jalan
adalah pembuatan web site PB. PERBASI. Kendalanya sangat klasik yaitu dana.
Karena saat ini sangat susah sckali mendapatkan dana apalagi dari pemerintah,
Masalahnya seperti ini, atlit-atlit kita gagal di berbagai event, pemeritah marah-
marah. Tetapl pemerintah tidak perpah memberikan dane untuk pembinaan.
Induk-induk organisasi saat ini banyak vang bekera sendiri untuk mencari dana
untuk pembinaan para atlit-atlit dari masing-masing induk organisasi.

T : Adeksh anggaran kbusus yang diberikan oleh organisasi untuk bumas
melaksanakan program-programnya ?

J ' Saya menjadi pengurus di PB. PERBASI sudah dari dulu dan hampir di tempat
vang sama. Zaman dulu itu masih ada dana untuk menjalankan program, Misalnya
kita mau memasyarakatkan bola basket kepada masyarakat vang dapat dilakaukan
melalui mediz yaitu dengan melalul wartawan. Nah bagaimana kita mau
memasyarakatkan hal ini kepada masyaraket kalau ¢i wartawan senditi yang
menyampaikan kepgiatan vang berlangsung tidak mengerti. Seperti contoh
masalah peraturan. Mereka menulis bola basket, tapt mereka tidak mengerti
peraturan, Oleh karena itu kita bikin penataran untuk wartawan tentang kegiatan
bola basket secara umuwm untuk mengenalkan bola basket agar apa yanz kita
inginkan sampai kepada masyarakat sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka
wartawan tersebut harus mengerti dulu mengenai kegiatan bola basket, sehingga
mercka pun menulisnya enak apabila mereka mengerti dan memahami tentang
kegiatan bola basket.

T : Bagaimana hubungan humas dengan anggota organizasi yang lain di dalam
melaksanakan  program-program/kegiatan  humas  dan  bagaimana  humas
menginformasikan kepada angpota yang lain tentang kegiaten yang akan dan
sedang dilaksanakan ?

J 1 Hubungan hurnas dengan anggota organisasi yang lain dengan anggota yang lain
cukup bak. Karena anggota organisasi hanya sedikit sekitar 13 orang. Artinya
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dengan 13 orang kita bisa bekerja seefisien mungkin dalam menjalankan segala
kegiatan/program-program yang ada. Karena dengan ke-13 orang anggota
organisasi kita bisa berjalan bersama-sama terus. Sehingga komunikasi sangat
lancar. Hubungan humas dengan anggota organisasi yang lain cukup baik dan
sangat mendukung segala program-program yang akan atau sedang dilaksanakan.
Humas menginformasikan segala kegiatan yang akan dan sedang dilaksanakan
kepada anggota yang lain dengan cukup intensif. Dengan mengadakan koordinasi-
koordinasi, terutama melalut alat komunikasi seperti telepon atau sms.

Bagaimana hubungan humas dengan pihak cksternal seperti orangtua, atlit,
penonton, media bahkan sponsor 7
Apabila ada penataran-penataran seperti penataran wartawan tentang kegiatan Bola
Basket, penataran pelatih, kita mengundang mereka dengan menggunakan surat-
menyurat. Begitu pula dengan instansi-instansi yang lain dalam
menginformasikan tentang kegiatan Bola Basket hanya menggunakan surat, fax
atau telephone. Begitu juga halnya dengan orangtua, atlit melalui surat. Misalkan
pada saat event seperti KEJURNAS di Medan, kita akan mengadakan upacara
penutupan maka kita memberikan surat kepada para atlit untuk dapat berkumpul.
Sedangkan pertemuan khusus jarang dilakukan, kita hanya melakukan secara
informal. Karena kita jarang sekali untuk bertemu. Dengan sponsor, kita terus
berkomunikasi. Misalnya saja : hasil dari komunikasi yang lancar dengan sponsor
dari A Mild sebagai sponsor dari IBL. maka A Mild ingin melebarkan sayap untuk
mensponsori LIBAMA. Selain itu kita juga mengadakan kontrak dengan
MIKASA. Untuk media kita bekerja sama dengan hanya mengundang mereka
pada saat event, dan memberikan informasi. Hanya ada satu majalah yang selalu
berkaitan secara langsung dengan kita yaitu majalah SLAM.

T : Apakah humas memberikan atau membagi informasi kepada berbagai media massa

J:

tentang apa yang sedang dan yang akan dilakukan oleh organisasi ?

Iya itu pasti. Karena dengan melalui media lah informasi itu dapat tersebar kepada
masyarakat. Informasi itu diberikan kepada media massa dengan mengundang
mereka pada saat sebelum mengadakan event yaitu pada saat pers conference.
Selain itu apabila wartawan itu ingin mencari informasi mereka dapat datang
sendiri ke PB. dan PB. telah menyiapkan tempat untuk tersendiri. Hal ini
dimaksudkan untuk menjalin hubungan dengan wartawan.

Apa sajakah yang dihasilkan oleh humas untuk dipublikasikan baik untuk pihak
internal maupun pihak eksternal ?

Untuk saat ini PB. PERBASI bekerja sama dengan suatu majalah yaitu majalah
SLAM. Dimana majalah bola basket itu berisi berbagai hal tentang segala hal
yang berkaitan dengan bola basket.
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(Lanjutan)

T: Menurut anda, informasi apa yang Jdiinginkan oleh Publik ?

¥:  Untuk cabang bola basket informasi yang ingin diketahui biasanya tempat dimana
mereka bisa menyalurkan minat dan bakat anak-anak mereka untuk bermain dan
berlatih bola basket atau menanyakan alamat-alamat dari klub-klub hela basket
vang bisa mereka datangi (lokasi latihan). Selain itu menanyakan hasil dari suatu
pertandingan. PB. PERBASI lebih banyak ke arah peraturan schingga tidak
mengeluarkan apa-apa. Karena PB PERBASI tidak mempunyai pemain, yang
punya pemain adalah klub-klub, pengda-pengda.

T : Menurut anda, bagaimang publik mendapatken informasi mengenzi olahraga
terntama cabang bola basket, baik pengetahuan maupun hasil dari svatu event ?

J: Hasilnya kan sudah dipublikasikan melalul media seperti televisi, radio dan media
catak, Namun biasanya orang yang sudah tehu tentang PB PERBASI akan
langsung menelpon ke PB untuk menanyakan informasi apa yang ingin mereka
ketahui. Begitu juga dengan menyiapkan spanduk-spanduk, vnbul-umbul,

T :  Apskah organisasi anda mempunyai bidang khusus yang menangani soal
kehumasan 7

I:  Untuk periede saat ini bidang humas ita tidak ada. Semua peran dan fungsi serta
tangpung jewab humas dilekukan olebh saya sclakn Sekrelaris Jenderal

(merangkap).

T : Ada berapa event yang dilaksanakan oleh cabang bola basket setiap tahun baik
daerah, regional maupun internasional 7

J . Kompetisi yang sudah pasti yaitu IBL yang cukup memakan waktu sekitar 4 ~ 5
bulan, Kemudian ada KOBATAMA memakan waktu 2 -3 bulan, Bahkan IBL itu
sendiri bisa berkompetisi selama 1 tabon. Selain it ada tournament, road show.
Ads KOBANITA, KEJURNAS antar CLUB, KEJURNAS Kelompok Umur,
KEJURNAS Mahasiswa,

T: Padasaat diadakan event, apa saja yang dilakukan oleh bidang humas ?

: Ya pada saat event, pertama kali yang dilakukan humas adalah memberikan
informasi ke dalam dan keluar dengan melalul felepon, sms untuk koordinasi
(untuk vang ke dalam). Untuk ke lpar melalui media televisi, koran, radio dan
internet. Kemudian melakukan pers conference. Mengeluarkan buku hasil serta
laporan tentang pelaksanaan kegiatan.

[

T: Bagaimana komunikasi yang dilakukan divisi humas untuk memberikan informasi
atzu memasarkan svent tersebut kepada pihak interpal maupun cksternal ?

T Kalau untuk pihak internal komunikasi yang dilakukan dengan melalul SMS, surat
dan fax. Sedangkan untuk pihak cksternal komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan surat-menyurat.
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{Lanjutan)

T : Cara apa saia vang telah dilekukan oleh divist humas untuk menarik penonion
datang secara langsung ke event tersebut 7

J: Cara yang dilakukan dengan melatui promosi-promosi keluar, Misalkan untuk IBL,
kita memasang iklan, ada pemberitaan-pemberitaan dan fain-lain, Namur seperti
vang di bilang di awal, bahwa itu semua tergantung kepada prestasi. Ya kalau
prestasi lagi menurun ya penonton sepi. Atau penonton sekarang lagi jenuhb,
sehingga tidak begitu rame event-event itu. Kecuali pada saat semi atau final atau
partai-partai final. Padshal setinp kegiatan itu sudah di kemas dengan acara-acara
hiburan, namoun hal {ersebut belum bisa menarik penonton untuk datang secars
langsung ke event tersebut. Gleh karena itu dipikirkan lagi vatuk mendatangkan
atau mengijinkan pemain asing masuk ke Indonesia. Seperti zaman dulu kan bola
basket sempat ramai karena ada pemain asing yang negro-negro yang berasal dari
Amerika,

T : Bagaimana cara anda menarik sponsor untuk menjadi sponsor dalam event yang
dilakukan ?

J: Dengan membuat proposal vang didalamnya memberikan informasi tentang gvent
tersetwut, apa yang akan didapatkan atau apa keuntungannya bagi sponsor tersebut
bila mensponsori event tersebut, berapa media yang meliput, berapa orang yang
akan menonton,

T : Bagaimana menurut anda peranan humas di organisasi anda untuk memasarkan
olahraga ?

I:  Peravan humas untuk organisasi bola basket sangat besar sekali, Masyarakat bola
basket itu kalangan menengah ke atas baik secars ekonomi maupun
intelektualitas. Artinya rasa ingin tahu masyarakat bola basket terhadap bola
basket itu sendiri tinggi, schingga kerje dart humas sendidd tidak sussh. Hanya
memberikan informasi sedikit saja sudah banyak yang tahu misalnya melalud
media elektronik dan cetak. Misalnya ada event yang tidak bermain di Jakaria atan
bermain di daerah, maka kita upayakan lewat media iu haros termuat karena
kegiatan/event tersebut dapat menyebar ke masyarakat dengan sendirinya. Kavena
mereka itu pingin tshu. Nah kalau tidak ada di media mereka akan merasa ada
yang kurang. Untuk meningkatkan citra olabraga bola basket di mata masyarakat
adalah dengan meningkatkan prestasi.
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